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Judul asli : 


A نج‎ 

لتصحيح قراءة القرءان 

على قراءة عاصم من رواية حفص بن سليمان 
من طريق عبيد بن الصباح النهشلى 


FATHUL MANNAN 
Untuk memperbaiki bacaan Al Qur'an 


susunan 
Al Haajj Maftuh bin Basthul birri 


حقوق الطبع محفوظة للكاتب 
milik penulis‏ 


cetakan pertama 1418 h /1997 т 
cetakan ketiga 1421 h / 2000 т 


STANDAR 
TAJWID 
BACAAN 

AL OUR-AN 


PENTINGNYA SANAD DARI GURU AL OUR-AN 


Al Qur-an itu diantara syaratnya harus mempunyai sanad yang sohih 
dan muttashil dengan beliau Rosululloh Saw. 
Berkata para Masyayikhiy : 
, 
Sapa 8 4 сүт E 


Mempunyai sanad di dalam mengaji bacaan Al Qur-an itu bagaikan 
pedang di tangan pejuang. Memang begitulah pada zaman-zaman yang 
telah lampau, mereka betul-betul gigih dalam berusaha mencari sanad 
yang luhur, kuat dan terpercaya, karena dengan sanad inilah sebagai 
pusakanya. 

Maka saya al fagir perlu menulis tentang sanad al fagir dari guru-guru 
al fagir biar diperhatikan oleh siapa saja, meskipun dalam ruangan ini 
hanya terbatas sedikit, bisa dilanjutkan dengan buku yang khusus menutur 
sanad, ijazah dan syahadah saya kepada murid-murid yang membutuh- 
kannya yang sudah saya anggap cukup, setelah bersusah payah tekun 
mengaji. Sebagai berikut : 


Кк‏ الطلاب الأعزاء » بارك الله لنا ولكم 

A‏ قرأتُ القرءان العظيم حتمة كاملة من أوله إلى آحره برواية 
حفص بن سليمان عن إمامنا ЖОКЕ‏ ااا الک فی Аже AP‏ 
الفاضل المقرئ كياهى نوّوى عبد العزيز وهو أحبرفى أنه قرأ بها على 
شيخه المقرئ محمد أرونى أمين القدسى لطفه الله تعالى 

وقال abah‏ : وأنه قد а‏ وقرأ على Ie,‏ بالقراءات السبع من 
AH‏ إلى آخره ولدى المبارك الأستاذ المقرئ الحاج مفتوح بن بسط КУЙ‏ 
فبذلك أجزته أن يُقرأ ویقرئ للناس › وذلك فىسنة ١47١‏ ه/ ۱۹۹٩‏ م 
فا لله يعيننى وإياه آمين نووى عبد العزيز 

وأيضا أجبركم باني قرات القرءاة العظيم كلك SE Де‏ 
الفاضل المقرئ كياهى أحمد уж‏ الجكجاوى وهو أخبرنى أنه قرأ كذلك 
على a~l‏ الکبیر کیاهیعبدالقادر SPAA‏ وهو قرأ كذلك على ы!‏ الفاضل 
T Д ВА‏ عمد ور сєз\ СЫ‏ وهو كرا ...21 
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DAFTAR ISI BUKU 
р АЙ EL NON 
Sambutan Syaikh K. Arwani, К. 'Adlan 'Ali, К. Nawawi ............. 
Kitab-kitab pedoman ilmu tajwid ....... КИНИ r E E AT 
Na BEA N AEA N ЦАН A N RE 
BAGIAN PERTAMA 


Penjelasan dan pengertian tentang tajwid 
Huruf-huruf Al Qur'an 


БЕБЕ ОЕ 
hahahahaha hahahahaha kk aaa Т NAN وم ور‎ NI NIH 


ahhh khak kak kakak a KINI 


BAGIAN KEDUA 

Sifat-sifat huruf yang menetap ................................................... 
Sifat-sifat yang kuat dan yang lemah 
Sifat-sifat yang berlawanan ........................................................ 
Sifat-sifat yang tidak berlawanan ............................................... 
Bab Tafkhim dan Targig /bacaan tebal dan tipis ....................... 
Tingkat-tingkatan dan batasan tafkhim ..................................... 
Targianya huruf-huruf IStifal .............o.ooooooooooooooooooooo 
Tebal tipisnya huruf Lam dan Ro' 


(ter رمرم‎ hahahah kah a KAKI NA RR RAR 


Т ЛЕ‏ روفو ممعم موه 


BAGIAN KETIGA 


Bab Wagof dan Ibtidak : wagof tam, kaf, hasan dan gobih 
Wagof Qobih /berhenti yang jelek /tidak boleh 

Tentang Ibtidak 

Wagof dan Ibtidak yang terjelek /tidak boleh 

Wagof Jibril, goth'ul giro-ah, wagof ikhtibar 

Rumuz tanda-tanda wagof 

Lafazh-lafazh dalam washol wagofnya 


Bab TASHHIH /membikin betul bacaan setiap huruf 
Bab bacaan yang haram, salah jaliy dan khofiy 


BAGIAN KEEMPAT 


Bab bacaan Izhhar dan Idghom 


Bab berdengungnya nun mati, tanwin dan mim mati BAGIAN KETUJUH 


Tulisan Al Qur'an Rosm 'Utsmaniy 
Tentang maqthu' dan maushul 

Ta' dan ha' akhir kalimah 

Bab Tanda baca dan perkembangannya 
Tanda baca huruf kecil dan harokat 


BAGIAN KELIMA 


Bab Mad dan Lien /bacaan panjang 
Mad Lazim muthowwal 


Mad 'Aridh dan beberapa mad Cara menulis hamzah gotho' dan washol 


Tanda sukun dan penerapannya 

Bentuk tanwin harus berbeda dan mim kecil 
Tanda bundaran bulat dan lonjong 

Tanda wagof dan beberapa kesalahannya 
Beberapa catatan penting 


BAGIAN KEENAM 


Bab Cara-caranya membaca Al Qur'an 
Bacaan tahqiq, tartil, tadwir dan hadr 
Caranya Ibtidak /memulai membaca 
Caranya mewagofkan dan mewasholkan 
Bacaan-bacaan menurut Imam Hafsh 
Tulisan Mushaf dan ketentuan bacaannya 


LB ڪڪ‎ 
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Salinan huruf latin dari huruf Arab : 


Setiap huruf J disalin "zh"hendaknya tidak dibunyikan "2" 
seperti kebanyakan orang sekarang, bahkan bacalah ظاء‎ yang 
persis seperti : "Huffazh, lafazh, husnuzh-zhon”. 

Dhod (5? disalin dengan "dh". 

Dzal 5 disalin dengan "dz". 

Tsa لك‎ disalin dengan "ts”. 

На (CC disalin "h" hendaknya di baca yang berbeda dengan 
huruf "h” seperti "Huffazh, tashhih, husnuzh-zhon”, tidak 
sama dengan yang ada pada perkataan "huru hara". Huruf Ha’ 
ini kadang-kadang dipasang garis bawah, kadang tidak . 


Kho' € disalin dengan “kh”. 


'Ain A hanya disalin dengan tanda petik satu di atas “””. 
Kadang disalin dengan huruf "k". 


Hamzah mati $ disalin dengan huruf "К", terkadang disalin 


seperti ‘Ain ('). 

Mengenai tulisan "о” supaya dibaca antara "а" dan "о" , tidak 
"o" persis tapi "o" yang meringan , dan tidak "a" persis bahkan 
tengah-tengahnya seperti "Alloh, Rosul, shohih”. 

Disb . (penulis) 


NAMA-NAMA IMAM OURRO' DAN ROWINYA 


Ini nama-nama dari Imam-imam bacaan Al Qur'an yang 7 beserta 


negaranya dan para Rowi penerusnya : 
1 


Imam Nafi' : Imam Oori' negara Madinah, Rowi penerusnya 2 : 
Imam Qolun dan Imam Warsy. 


Imam Ibnu Katsir : Imam Oori' negara Makkah, Rowi penerusnya 
2 : Imam Al Bazziy dan Imam Gonbul. 


Imam Abu 'Amar : Imam Qori' negara Bashroh, Rowi penerusnya 
2 : Imam Ad Duriy dan Imam Asy Syusiy. 


Imam Ibnu 'Amir : Imam Qori' negara Syam, Rowi penerusnya 2 
: Imam Hisyam dan Imam Ibnu Dzakwan. 


Imam 'Ashim : Imam Qori’ negara Kufah, Rowi penerusnya 2 : 
Imam Syu'bah dan Imam Hafsh. 


Imam Hamzah : Imam @ori' negara Kufah, Rowi penerusnya 2: 
Imam Kholaf dan Imam Khollad. 


Imam 'Ali al Kisa-iy Imam Oori' negara Kufah, Rowi penerusnya 
2 : Imam Abul Harits dan Imam Ad Duriy. 


أسانيد القراءة المشهورة 


إمامنا عاصم بن أبى النجود وكنيته أبو بكر تابعي قرأ على عبد الله بن 
حبيب السلمى وزر بن حبيش الأسدى على عثمان وعلى بن أبى 
طالب وأبي بن كعب وزيد بن ثابت وعبدا لله بن مسعود رضى الله 
عنهم وقرأ هؤلاء على رسول الله дә‏ لله عليه وسلم 


كلام ا لله تعالى 


عثمان , على , أبي بن كعب , زيد بن ثابت , ابن مسعود' 


saki‏ ا 

عبدا لله بن حبيب السلمى , زر بن حبيش 
erg ah‏ 
حفص بن سليمان 

أبى محمد عبيد بن الصباح النهشلى 
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PENGANTAR PENYUSUN 


NP aa 


2 
م ;”= 


الحمد لله TEA‏ 06325 . والصلاة والسّلام علبوا 


عبده محمد المولّ . وعلى Л‏ وأصحابه ومن -Íly‏ 
آمابعدٌ : 


Para pembaca yang budiman, buku Standar Tajwid ini adalah alihan 
bahasa dari risalah Fathul Mannan tentang ilmu tajwid yang berbahasa 
Jawa. Maka terlebih dahulu ada beberapa hal yang perlu dimengerti 
tentang isi buku ini dan lebih baiklah jika para pemakai bisa memban- 
ding antara keduanya. Karena kitab Fathul Mannan tersebut meru- 
pakan tulisan pertama dan sampai sekarang ada perkembangan, maka 
disamping mengalih-bahasakan, memang ada beberapa kelainan. 
Yaitu khususnya mengenai tulisan Our'annya. Kalau dulu bacaan-ba- 
саап yang diterangkan contoh-contoh tulisan Gurannya masih me- 
makai Mushaf model Indonesia, sekarang tidak lagi menggunakan 
Mushaf tersebut, akan tetapi memakai Mushaf Rosm 'Utsmaniy seperti 
Mushaf-mushaf dari negara-negara Arab. Mengapa demikian ? berikut 
Ini akan saya jelaskan secukupnya, ikutilah. 


Adapun perubahan lainnya adalah bersifat menggamblangkan ke- 
terangan dan penyempurnaan, ada kalanya agak memanjang yang 
lebih menjurus, adakalanya memang tambahan yang cukup banyak. 
Tambahan dan perubahan nanti langsung saya campur, tidak akan 
saya bedakan karena mencukupkan bisa dibanding dengan buku 
aslinya. Banyak orang yang akan mengalih-bahasakan risalah ini akan 
tetapi nyatanya diantara naskah yang masuk ke tangan al fagir, setelah 
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saya periksa uraian kefahamannya masih dangkal atu sangat kurang 
menjurus kepada apa yang saya maksud. Akhirnya terpaksa dan 
Alhamdulillah Alloh menagdirkan hambaNya ini sempat menangani 
sendiri. Maka risalah ini Insya-alloh lebih gamblang dan bagus sekali, 
semoga. Kalau uraian saya ada yang salah atau kurang tepat, masih 
bisa dikembalikan atau kembalilah kepada kitab-kitab asalnya. 


TULISAN MUSHAF YANG DIPAKAI 


Tulisan Al Qur'an yang berlaku itu asalnya hasil usaha pembukuan- 
nya Sayyidina 'Utsman bin 'Affan Ra. Maka kemudian masyhur di- 
namakan khot atau rosm 'Utsmaniy. Dalam khoth 'Utsmaniy itu antara 
bacaan dan tulisannya cukup banyak yang tidak sesuai yang perlu 
diketahui. Karena go'idahnya sendiri-sendiri antara khoth dan giro-ah- 
nya. Dan karena tulisan Al Qur'an itu bersifat taugifiy (terbatas) dari 
hadapan Alloh Swt. dibawa Malaikat Jibril sampai kepada Nabi dan 
ditulis para Sahabat sehingga dibukukan oleh Kholifah 'Utsman tetap 
orisinil. Imam Ahmad Ibnu Hambal berkata : "Harom hukumnya menya- 
lahi merubah aturan khoth 'Utsmaniy di dalam menulis tentang wawu, 
уа’, alif atau dan lainnya". Dan banyak sabda-sabda рага Лата’ yang 
melarang merubah dari orisinilnya. Pendeknya telah menjadi ijma' 
[sepakat рага 'Ulama'. 

Namun karena perkembangan zaman ke zaman дап ke zaman 
sampai kita, dan karena banyaknya para pengusaha dan pembikin 
Mushaf yang berbeda-beda pendapat dan kreasinya, sampailah kita 
sekarang menghadapi bermacam-macamnya Mushaf. Yang tidak 
terasa ialah terbukti bahwa Mushaf-mushaf yang telah kita biasakan 
selama ini semua dengan segala bentuknya adalah tidak resmi atau 
tidak orisinil Rosm 'Utsmaninya. Baik Qur'an lama, baru, dari luar atau 
dalam negeri, yang besar ataupun yang pojok ayat. Termasuk Ouran 
Standar Indonesia dengan segala bentuknya. Maka kita harus berganti 
Mushaf yang orisinil penulisannya. 


Mengapa begitu ? adalah karena kelengahan dan kebekuan kita 
walaupun dari sebelum kita. Kekeliruan, kesalahan dan kelengahan 
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kita yang mulai sekarang harus disadari ialah kita terhadap Mushaf suci 
yang kita pakai menjadi beken itu. Mushaf kita kan suatu barang yang 
Sama persis dengan barang-barang lain. Barang-barang apa saja itu 
kan ada yang asli orisinil, ada yang imitasi tiruan yang bermacam-ma- 
cam, dan ada yang palsu (Qur'an disalin latin). Kelengahan kita adalah 
bermula dari terlalu percaya dan menggantungkan diri selalu masa 
bodoh hanya menganggap bahwa Al Qur'an selamanya terjamin dan 
terjaga keasliannya. Tidak ingat dan tidak pernah mau mengontrol 
bahwa sebetulnya itu semua bikinan manusia yang bermacam-macam 
kreasinya, pengertiannya dan tujuannya, (sampai sekarang disalin latin 
juga). Kalau yang bertulisan Arab sampai distandarkan. 


Al Qur'an kok distandarkan, mestinya kan tidak perlu, karena sudah 
ada standarnya yang pasti. Maka yang semestinya distandarkan 
manusianya, mari kita hendaknya jangan membeku saja, bahkan mau 
mencanggihkan fikirannya mau mengontrol dan meneliti sampai 
mengerti mana yang asli dan orisinil, lalu diservis dulu biar bisa jos dan 
Canggih kalau digunakan. La, selama ini kita selalu menggantungkan 
diri dan ikut-ikutan saja. Yang para ahli Qur'an sudah sibuk mengajar, 
yang lainnya masa bodoh, yang menjadi pejuang dan pembikin Mushaf 
orang-orangnya bodoh-bodoh, otaknya dan berjuangnya tidak sampai 
atau tidak tahu apa yang mestinya diperjuangkan. Sebetulnya ada dan 
banyak orang yang tahu tapi tidak muncul. Maka pembicaraan ini 
sengaja saya ketengahkan agar kita mau canggih saya ajak harus 
berganti Mushafnya. 

Kalau kita berani menyetandarkan atau membikin Mushaf sendiri, 
diantara syarat mutlak yang pasti harus dimampui dan tidak boleh 
pantang mundur sampai kapanpun ialah harus bisa mengalahkan 
Mushaf Mesir dengan segala usahanya, hujjah-hujjahnya dan pedo- 
man-pedomannya dari Kitab-kitab standar yang menjalur dari atasan, 
bukan hanya dengan fikiran yang sedang kacau dan nggombali. Syarat 
Ini kalau Mushaf Mesir saya yang sebodoh sejelek dan tidak punya 
pangkat dan pengaruh ini saja berani menanggung pasti mampu. 
Apalagi mereka para beliau yang jelas berpangkat ulul 'ilmi go-iman bil 
Gisthi, bukan kita yang ingin memalsu pangkat dan mengaku-aku tidak 
mau tahu diri atas gobloknya yang murokkab dan merasa sudah 
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berjasa, maunya tidur dan bangun makan berkat. Dan sebetulnya saya 
tahu bahwa diantara kita ada dan banyak orang yang tahu yang tidak 
muncul yang sependapat dengan saya. Orang lain dan kaum Syi'ah 
melilik terus mengintai tidak pemah menghentikan rekamannya, kita 
kok tidur terus dan mengaku sudah berjuang. Astaghfirulloohal 
'Azhiim. 


Orang yang canggih otaknya, pasti mau berganti Mushafnya meski- 
pun berat dirasa. Mushaf kita kan sudah lama sekali dari nenek moyang 
hanya dipakai dengan masa bodoh, bagaikan mesin canggih atau 
mobil yang sudah tua sudah sering diola-alik oleh banyak tangan yang 
tidak ahli. Sudah sering memusingkan sampai kewalahan distan- 
darkan. Sudah waktunya mogok macet-cet kok akan dibangun direhab 
dibikin baru apa bisa ? Padahal anda mampu beli yang baru yang asli 
orisinil bikinan luar negeri yang penuh jaminan, surat-surat tanda bukti 
dan keterangannya komplit tidak seperti Mushaf-mushaf beken kita itu. 
Dan bergaransi yang untuk selamanya, tidak terbatas waktu. Tidak 
hanya ini jaminannya, penjaminnya hanya manusia-manusia pembikin- 
nya, bahkan ditanggung garansi terus dan langsung oleh Sang Maha 
Penanggung Alloh Swt. 


Maka jangan kuwatir anda tidak bisa canggih kalau sudah mau ganti 
mesinnya atau mobilnya dengan yang terbaru masa kini dan banyak 
keunikan peralatannya yang sebagian banyak belum bisa mengoprasi- 
kan, tapi anda sekarang sudah langsung keberkahan menjadi gagah 
mentereng walaupun masih hanya bisa melihat dengan mlongo, nanti 
lama-lama tambah jos tambah banyak pengetahuan yang sangat me- 
nguntungkan. 


Mana yang resmi dan orisinil Rosm 'Utsmaniynya ? ialah Mushaf- 
mushaf yang ala Mesir, seperti dari Arab Saudi dan lainnya yang tanda 
bacanya bertajwid. Yaitu yang memakai wawu kecil, ya' kecil dan alif 
kecil itu, berlainan dengan yang biasa kita pakai. Maka di dalam buku 
ini sekarang contoh-contohnya menggunakan tulisan model itu. Mari 
kita berganti Mushaf model ini. Kalau tidak mau ganti kita akan selalu 
buta dan tidak faham dengan yang asli dan akan selalu dipermainkan 
saja, seperti "terbukti Mushaf-mushaf kita sampai distandarkan. Al 


للم اس سس ص يض 
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Qur'an kok distandarkan sendiri, malah tambah memperlihatkan kebo- 
dohan kita. 


Belilah Mushaf yang saya maksud di mana-mana toko kitab ada 
Insya-alloh terutama di toko kitab Darul Fikr Bairut sekarang dimana- 
mana ada dan dengan segala bentuknya Mushaf : yang besar, kecil, 
tanggung yang bagus mahal dan yang sederhana murah, kalau tidak 
sedang kehabisan karena pesatnya beredar. Pembicaraan ini telah 
saya uraikan panjang lebar di buku saya yang berjudul "Mari Memakai 
Al Qur'an Rosm 'Utsmaniy". Bacalah dan perhatikan uraian dan con- 
toh-contohnya, baik sekali bagi anda-anda yang ingin meningkatkan 
studinya, khususnya tentang perihalnya tulisan Al Qur'an yang se- 
mestinya, agar anda tambah canggih. 


Begitulah sekedar, maka di dalam risalah tajwid ini nanti contoh- 
contoh tulisan Qur'annya adalah memakai Mushaf Rosm 'Utsmaniy 
tersebut yang tanda bacanya bertajwid /bisa menentukan bacaan 
tajwidnya sekali. Enak, tepat, praktis dan sangat menguntungkan. 


Kediri: Muharom 1415 H 


من الكاتب الضعيف 
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SAMBUTAN HADHROTUSY SYAIKH 
GURU BESAR AL QUR'AN 


As Shufiy Mursyiduth thorigoh 
K. Arwani Amin Kudus 


١ 
ومولانا‎ Bagan لله‎ Joon علي‎ Салу حامدا‎ 


PA 
PRE E سي‎ A DPA + ع‎ 


ق كل айг‏ 


اا 


Berbahasa Jawa yang Indonesianya kurang lebih sbb. : 


Saudaraku Ummat Islam Indonesia, sungguh aku amat gembira 
mengapa saat ini terdapat karangan risalah baru yang menerangkan 
masalah-masalah ilmu tajwid yang penting yang belum pernah dite- 
rangkan dalam risalah tajwid lainnya. 


Risalah ini berjudul "FATHUL MANNAN li tashhiihi giro-atil Qur'an" 
/untuk memperbaiki bacaan Al Qur'an menurut giroah Imam 'Ashim 
— riwayat Hafsh bin Sulaiman yang dikumpulkan oleh Waladi al Mubaarok 
Наатіі liwa-il Islam al Ustadz Maftuh bin Basthul birri Pondok Pesan- 
tren Lirboyo Kediri. 

Masalah-masalah yang terkandung dalam risalah tersebut adalah 
ambilan dari beberapa kitab tajwid yang sudah terkenal di kalangan 
para 'Ulama' Ahlul Qur'an seperti kitab al manzhumah asy Syathibiy- 
yah, al manzhumah al Jazariyyah, kitab Nihayatul goulil mufid dan 
lain-lainnya. 


Kitab Fathul Mannan ini sudah saya periksa dan saya fahami, 
Alhamdulillah wasy syukru lillah isinya betul-betul penuh dengan be- 
berapa masalah tajwid yang belum pernah diterangkan dalam kitab-ki- 
tab ilmu tajwid lainnya yang berbahasa Jawa atau indonesia, serta 
maksudnya mudah difahami, Insya-alloh isi risalah ini sudah men- 
cukupi Ummat Islam Indonesia yang berkehendak atas lurusnya ba- 
саап Al Qur'an yang diridhohi Alloh Swt. Namun semua itu jangan lupa 
terlebih dahulu harus bermusyafahah dengan guru Al Qur'an yang telah 
ahli bacaan dan menerima ijazah shohihah dari guru-gurunya. 

Akhirnya tak lain saya hanya ikut membantu rohaniyah memohon 
kepada Alloh Swt. semoga risalah ini diberi manfaat dan barokah dari 
awal sampai akhirnya serta semoga lekas bisa diterima dipelajari oleh 
saudara kita ummat Islam Indonesia khususnya saudara-saudara kita 
yang hafal Al Qur'an. Amin ya Mujiibas sa-iliin. 


Wassalam 


11 Syawwal 1398 Hijriyyah 
(Muh. Arwani) 


п ЕЕС Т 


SAMBUTAN RO-IS SYURIYYAH NU 
JAWA TIMUR 


Al 'Allaamah as Sufiy al Hafizh 
K.H. 'Adlan 'Ali Jombang 


Saya al fagir al hagir sudah melihat Risalah FATHUL MAN- 
NAN li tashhiihi giro-atil Qur'an karangan al adiib al hafizh al 
ustadz Maftuh bin Basthul birri, dan dengan ini saya betul-betul 
merasa puas senang. 


Semoga karangan ini menjadilah amal jariyahnya dan 
semoga bisa bermanfa'at yang merata kepada keluarganya dan 
umumnya kepada segenap para Muslimin, Amin 3 x 


Al fagir Al hagir: 
Muh. 'Adlan 'Ali 
Al Jumbaniy 


aa A aa 


SAMBUTAN AL HAFIZH BIL OIRO-AATIS SAB'I 
K. Nawawi 'Abdul 'Aziz Yogyakarta 


— \ 
AN А). Мы» эшн‏ على 0 
الله Де,‏ آله وأصحابه أجمعين . أمابعد : 


Saya sudah cukup meneliti menurut kemampuan dan bekal ilmu 
saya kepada naskah risalah Our'aniyyah yang dinamakan FATHUL 
MANNAN li tashhiihi giro-atil Qur'an dari awal sampai akhir yang 
disusun oleh waladi wabnu akhi al fata al adib al hajj Maftuh di Pondok 
Pesantren Lirboyo Kediri. 


Risalah tersebut Insya-alloh sudah betul, dan baik sekali bagi para 
pemula mengaji, mempelajari dan memahami isinya. Karena membaca 
Al Qur'an itu pada umumnya menjadi atau sebagai 'amalul haaliy dan 
Ibadah yaumiyyah. Maka mengetahui kaifiyahnya membaca Al Qur'an 
iiu termasuk mengetahui 'ilmul haai. "Utama-utamanya ilmu adalah 
ти! haal, dan utama-utamanya amal adalah hifzhul haal". 


+ Semoga berangkat dari taufiq dan hidayahnya Alloh Swt. risalah 
lersebut bisa dimanfa'atkan oleh Islam dan segenap kaum Muslimin 
yang sebanyak-banyaknya, Amin. 


Yogyakarta 
2 Jumadal Akhiroh 1397 H 
2 - Mei - 1977M 


Adh Dho'iif 
Nawawi 


И. 


KITAB-KITAB PEDOMAN TAJWID 

|) | TAY 

| 1. Irsyadul Ikhwan karangan Al Haddad bin 'Ali bin Kholaf Al Husainiy _ كيدي‎ 

| syarah nazhom Hidayatus Sibyan. p MUQODDIMAH 


|| | 2. Al Minahul Fikriyyah karangan Syaikh Mula 'Ali Al Gori syarah 
| i nazhom Mugoddimah al Jazariyyah. 


يسم الله الرحمن الرحيم 


| 
| | | 3. Al Itgon fi 'Ulumil Qur'an karangan Imam As Suyuthiy Asy Syafi'iy.. 


. т. r < ` 
|| 4. Sirojul Qori' syarah Al 'Alaamah Asy Syathibiy dan Ghoitsun Nafi الحمد لله الذى أنزل كلامه بالر تيل على خير عبده . و‎ 
fil giro-aatis sab'i karangan Syaikh As Sofagushiy. | ^ 


- و‎ 2 2 Y 
[ГИ بحفظه و تعلمه و دراسته . و الصلاة و السلا‎ 
Nihayatul Qoulil Mufid karangan Syaikh Muh. Maki Nashr. ке والسلام‎ 0 "Ер" 


| | b ^ $ و‎ - <2 NB 
6. дап Kitab-kitab lain seperti Haggut Tilawah baru-baru ini (terbitan | ЖЕ القائل : اقرءوا القرءان فإنه ياتى يوم القيامة‎ 
Jeddah Arab Saudi cetakan ke 10). Gambar-gambar makhroj nanti, „, اعد ر‎ 0 
adalah dari kitab ini. Dan kitab Irsyadul Hairon tentang Rosm' لأصحابه. وعلى آله وأصحابه الذين حازوا الدرجة العليا‎ 
'Utsmaniy dan tanda baca. Dan kitab Manarul huda fil wagfi si 7 


حفظ القرءان و العمل بشرو ab‏ و آدابه walibtida lil Asymuniy. i‏ | 


| 


Бап kitab-kitab tersebut saya mengambil yang perlu-perlu, kemudian 

setelah selesai saya ajukan tashhih di hadapan guru saya Al 'Alim wal “Amma ba'du : Risalah (buku sederhana) ini sengaja saya susun dan 

Hafizh bil giro-aatis sab'i К. Nawawi 'Abdul 'Aziz Bantul Yogyakarta, ya beri nama “Fathul Manan” untuk menerangkan tajwidnya bacaan 

dan saya mohonkan restu guru saya Al Haamil K. Ahmad Munawwir an, agar bisa menjadi pegangan yang mudah dan bisa untuk 

Pon. Pes. Al Munawwir Krapyak Yogyakarta, dan diperiksa oleh hadh- ya perhatian bagi para pembaca Al Qur'an. 

rotul 'Allamah К. 'Adlan 'Ali Jombang, kemudian saya tashhihkan lagi Risalah ini isinya ambilan dari kitab-kitab yang menerangkan tajwid 

kepada 'Allamah K. Abu Syuja' Ngadiluweh Kediri, dan saya tashhihkan ١ giro-at dengan dasar mengaji dan penelitian saya. Maka kalau 

lagi dengan sempurna di hadapan Syaikhina al 'Allaamah K. Arwani risalah ini nanti terdapat kesalahan, hendaklah para pembaca 

Amin Al Kudsiy, Alhamdulillah sampai bisa mendapat kata sambutan а mema'luminya sebab "Al insan mahallul khothoi wan піѕуап". 
«dari beliau seperti tersebut di muka tadi. | Sedang pembahasannya selain yang sudah menjadi ittifaq antara 

Ошто’, hanya saya khususkan menurut giro-ah masyhuroh yaitu 


bacaan Imam 'Ashim riwayat Imam Hafsh yang melalui 

a Imam Abi Muhammad 'Ubaid ibnish Shobbah an Nahsyaliy 

berlaku kita baca, supaya tidak mudah salah dengan bacaannya 
lain. 


e baba lina 
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Dengan itu bagi orang 'awam (orang biasa) seperti saya yang lemah 
ini, khususnya para penghafal Al Qur'an, para gori' dan orang-orang 
yang menjalankan fardhu kifayah (para guru ngaji) sangat penting 
untuk memiliki, mengetahui dan mengamalkan isi risalah (buku seder- 
hana) ini. Karena sekarang jarang sekali orang yang mempelajari 
kutubut tajwid wal giro-at, sehingga kitab-kitabnya menjadi kurang 
berlaku, dan juga adanya susunan-susunan baru berbahasa Jawa dan 
Indonesia yang isinya belum bisa memenuhi kebutuhan. Lalu keba- 
nyakan orang membaca Al Qur'an kurang mengetahui pada hukum- 
hukum bacaan. Karena ada kalanya pengertiannya masih kurang atau 
latihan disiplinnya yang masih kurang lalu menganggap mudah semua 
bacaan, atau memang sudah tidak mau meningkatkan pengetahuan 
dan mengajinya, atau sebab lain, padahal orang Islam pasti butuh 
membaca Al Qur'an. 


Dari hal tersebut maka saya Adh dho'if merasa terdorong dan ingin 
membukukan pengetahuan saya mengenai hal ini. Mudah-mudahan 
Allah bi fadhlihi ма karomihi mau menghujani kemanfa'atan pada 
risalah ini dan dengan lantaran risalah ini semoga Alloh memberi 
ampunan kepada kita semua serta mendapat limpahan fadhilah dan 
barokahnya Al Our'anul Majid, Amin. 


إن أريد إلا الإصلاح ما استطعت 
وماتوفيقى إلا بالله 
عليه توكلت وإليه أنيب 


1141 TAJWID DAN MAKHROJ 


Pembahasannya : 


Penjelasan dan pengertian tajwid 
Muruf-huruf Al Qur'an 

Al Qur'an dibaca dengan apa? 

MAKHROJ /tempat-tempat keluar huruf 
Cara mengetahui makhroj dan melatih tepat 
Perincian huruf dengan makhrojnya 
Nama-nama gelar huruf 
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بيان التجويد 


PENJELASAN TENTANG TAJWID 


Para pembaca yang budiman, WAFFAGONIYALLOOHU WA 
INYAAKUM, mengertilah hendaknya bahwa 'ibadah membaca Al 
Guran itu 'tashhiihu giro-atil huruuf" Imembikin tepat bacaan per 
hurufnya. Ya'ni masing-masing huruf atau per hurufnya bisa terbaca 
dengan betul, dengan semua ketentuan bacaannya, dengan menggu- 
nakan tajwid. Bukan membaca dengan tergesa-gesa yang sehingga 
ada huruf yang terlipat /samar dan kehilangan hak-haknya bacaan, 
Alau dibuat gaya lagu yang merusak ketentuan bacaan, dan semua 

tidak diperbolehkan itu bukan. Karena menggunakan tajwid itu 
Innya fardhu 'ain berdasarkan beberapa nash /dalil Al Qur'an, Al 
Hadits dan Ijma'ul ummah /mufakatnya рага 'Ulama'. 


Dalil Al Qur'an seperti firman Alloh : 
لما م ام‎ а 
Эл; ola Iso 
Artinya : “Dan bacalah Al Qur'an dengan perlahan-lahan yang jelas" 


Firman tersebut dikuatkan dengan sabdaNya "TARTILAN" artinya : 
Mengan tartil yang sesungguhnya” supaya betul-betul diperhatikan 
olehnya memperbaiki bacaan Al Qur'an. 


Berkata Saiyyidina 'Ali Krw. Ra. 
Ta a Dg IA Беш ил 
الترتيل تحويد الحروف ومعرفة الوقوف‎ 
- Artinya : “Tartil ialah memperbaiki bacaan huruf-huruf dan menge- 
fhul perihalnya wagof" (bagaimana caranya mewagofkan dan dimana 
boleh wagof ? Begitu juga caranya memulai membaca lagi / Ibtidak : 


bagaimana dan dari mana memulai membaca lagi setelah wagof untuk 
Meneruskan bacaannya). 


Dalil Hadits antara lain seperti sabda Nabi Saw. : 
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Artinya : "Banyak orang membaca Al Qur'an, sedang Qur'an (yang 
dibacanya) malah mengutuk orang tersebut". Ya'ni : terkena kutukan 
atau siksanya itu, jika membacanya sampai merusakkan bacaan atau 
ma'na Al Qur'an yang dibaca, atau sebab tidak mau mengamalkan 
ajaran yang terkandung dalam Al Qur'an. Sedang membaca Al Qur'an 
dengan tartil dan tajwid itu termasuk mengamalkan ajaran yang terkan- 
dung dalam Al Qur'an. Yaitu seperti mengamalkan ayat tadi. 


Kemudian dalil dari Ijma'ul ummah, buktinya semua Ulama' mufagat 
mewajibkan tajwid mulai dari para Sahabat Nabi Saw. sampai para 
Ulama' zaman sekarang. Tidak ada satupun dari mereka yang me- 
ngatakan Al Qur'an boleh dibaca semaunya tanpa memakai tajwid. 


Dari keterangan tersebut maka wajibnya membaca Al Gur'an de- 
ngan tajwid itu dengan hujjah yang betul-betul kuat. Maka tepat sekali 
apa yang dikemukakan oleh Syeih Syamsuddin Muhammad Ibnul 
Jazariy dalam nazhomnya Mugoddimah Jazariyyah sebagai berikut : 


РФ:‏ م 
والأخذيالتجويد حتم لازم + من جود СЕ‏ آم 
Baca Qur'an dengan tajwid itu fardhu‏ 
tidak mentajwidi Qur'an itu keliru.‏ 


روى مالك فى bole‏ والنسائ فى سننه عن حذيفة عن رسول الله صلی الله علیه وسلم أنه 
قالاقر ءواالقرءان بلحون العرب زادالطبرانى فى الأوسط „э, „дей,‏ شعبالإمان 


يإ وأصواتها SU,‏ و حون اهل a‏ والكبائر وفى jatah,‏ والكبائروفى Му,‏ 


اطبرانی فی الأوسط والیھقی فى شعب الإمان ولحونَ اهل AN jaba Ki‏ وفى al‏ 
آل العشىّ فإنه سيجىء وفى روابة д>‏ أقوام من بعدى 20 Ie‏ ترجيمَ الغناء 
والر Yaya kala‏ زحناجر петоро‏ . والمراد RA) AN‏ 
بلحون المرب قراءةٌالإنسان بحسب Lem‏ وطييعته على طرق عبرب العزباء الذي ن Ji‏ 
القرءان ملغتهم . الح . نهاية القول ۸ 


تعريف التجويد 
DEVINISI TAJWID‏ 


Tajwid menurut bahasa artinya memperbaiki atau membuat baik. 
Wedang pengertian menurut istilah para Ulama’ Ourro' dalam membaca 
Guran, di dalam nazhom Jazariyyah teringkas menjadi empat bait, 
yaitu : 

> ول اص # 


+ وو 
وهو إعطاء Sy BN‏ حقها + من صفق ها GEKE‏ 
Tajwid itu haknya huruf dipenuhi‏ 
sifat bacaannya huruf semua bunyi‏ 


2273 


lo JA IS 353‏ + واللفظ فى تظيره كمثله 


Tiap huruf terbaca makhroj aslinya 
lafazh sama yang seimbang bacaannya 


Ya'ni yang dinamakan tajwid ialah membacanya Al Qur'an bisa 
Wendatangi makhtoj-makhrojnya huruf, dibaca menurut semestinya 
tepat dan mengompeliti semua sifat-sifatnya huruf seperti mem- 

Golgolah, membaca Hams pada huruf-huruf yang bersifat Hams, 
Membaca tebal (tafkhim) pada huruf Isti'lak, membaca tipis (targia) 
pada huruf Istifal, membaca Mad, Ghunnah, Izhhar, Idghom dan lain 
sebagainya, semuanya bisa terbaca menurut ketentuannya masing- 
masing seperti yang akan dibicarakan nanti Insya-alloh. 


“Kemudian pada bacaan-bacaan yang sama dibaca dengan sama, 
seimbang, serasi, adil, tidak dibaca dengan berselisih, tapi harus "pukul 


gama rata" seperti membaca 
27 
NO Adian 
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dan walaupun sampai lama sekali. Adalah memang suatu perkara yang 
betul-betul dianjurkan agar senantiasa ditekuni, walaupun masih selalu 
dalam pangkat mengaji. 


Membaca Al Qur'an yang semestinya, bukanlah suatu perkara 
yang bisa dipercepat dan sebentar saja, walaupun usaha memper- 
cepat itu selalu ada. Maka hendaknya janganlah anda mudah macet 
dan merasa cukup diri. Untuk lebih gamblangnya uraian tentang ini, 
baiklah anda membaca buku saya yang bernama 'Hidangan Segar", 
biar anda tambah terdorong mau meningkat. 


Seberat-berat dan seberapa lamanya belajar dan memperbaiki 
bacaan di dunia, masih ringan dan sebentar dari pada lamanya dihisab 
di padang mahsyar dan beratnya siksaan di akherat bagi yang tidak 
mau mentajwdkan bacaan Al Qur'an. 


WAL HASIL Jala), 
Bisanya membaca Al Our'an dengan tajwid itu butuh tiga perkara 
yang harus ditekuni walaupun sampai lama : 


1. Harus mengaji /berguru tentang bacaan yang sungguh-sungguh 
kepada guru yang maher agar bisa memraktekkan ilmu tajwid. 


Terus-menerus melatih lisannya hingga terbiasa baik, lancar dan 
teliti membacanya. Karena jika bacaannya belum lancar, tidak akan 
bisa menerapkan tajwidnya (seperti tajwdnya mengenai mengatur 
wagof, washol, berganti nafas dan tidaknya. Bagaimana akan bisa 
jika pembacaannya masih sulit tertegun-tegun). 


Faham dengan perihalnya ilmu tajwd seperti makhroj-makhroj, 
sifat-sifat huruf, macam-macamnya bacaan, hal ihwal wagof dan 
seterusnya, untuk pegangan dalam membaca Al Our'an. 


Kalau sudah mampu begitu lalu tetap membiasakan disiplin /aktif mem- 
baca dengan baik (husnul ада”). Ya HUSNUL ADA’ Imembaca dengan 
baik inilah yang dimaksudkan tajwd. Semoga kita sekalian dijadikan 
Alloh termasuk orang-orang yang bisa membaca Al Our'an Kitab Kalam- 
Nya dengan baik bertajwid. Amin. 
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چو о ND „ЖОШ Pu‏ عن ساو 
خيركم من تعلم القرّءان وعلمه 


رواه البخارى عن عثمان . إحياء 


"Sebaik-baik kamu sekalian adalah orang yang 
belajar dan mengajar Al Qur'an" 
(Hadits) 


TEKUNI AL OUR'AN 
SENJATA 
PEMBERKAH ANDA 


öle حرو ف القر‎ 
HURUF-HURUF AL QUR'AN 


Al Qur'an itu mempunyai huruf-huruf yang tertentu, huruf Hija-iy- 
yahnya semua ada 29 dan dengan urutan sbb. : 


همزة , باء , МА‏ اء , ج حاء , خاء , دال , ذال , راء , 


زاء ,سین , شين , صاد ,5\2 , “b , “b‏ , عن , ين , “b‏ , 
قاف , كاف ,لام , ica‏ ون , هاء , واو, الف , ;4 . 


Begitulah urutannya menurut 'Ulama-il Ada' wa ghoirihim. Pertama 
kali Hamzah bukan Alif, sebab Alif itu tidak bisa menerima harokat. 
Yang menerima harokat (hidup) itu Hamzah bukan Alif lagi, atau Alif 
yang sudah menjadi Hamzah (Alif yaabisah). Lalu' Alif diletakkan di 
belakang bersama dengan Wawu dan Ya' sebagai saudara (sama- 
sama) menjadi huruf Mad. 

Huruf Hija-iyyah 29 itu masih ditambah beberapa huruf cabangan- 
nya, seperti yang terdapat dalam wajah-wajah giro-at yang mutawatir 
dari Nabi Saw. seperti Hamzah yang terbaca Tas-hil, Alif yang dibaca 
Imalah, Lam yang dibaca Taghlizh (tebal) dan Shod yang dibaca 
Isymam. Huruf-huruf Hija-iyyah dan cabangannya itu semua meru- 
pakan huruf-huruf yang fasih dan memiliki ketentuan makhroj dan 
sifat-sifat bacaannya seperti yang akan dibicarakan nanti Insya-alloh. 


Huruf Hija-iyyah itu mempunyai dua jurusan nama : 
1. Asmaaul huruf (nama-namanya huruf). 
2. Musammayaatul huruf (yang dinamai huruf). 


aaa‏ 662222525752 ل ل ل لش د 
Bab Huruf Al Qur'an ini diambil dari kitab Irsyadul Ikhwan syarah‏ *** 
Hidayatus Sibyan, beserta tambahan uraian. (pen.)‏ 
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MUSAMMAYAATUL HURUUF مسميات الحروف‎ 

Musammayaatul huruf (yang dinamai huruf) ialah huruf-huruf yang 
Sudah diharokati, sudah mempunyai ketentuan bacaan hidup atau 
mati. Mitsalnya kalau anda didatangi pertanyaan begini : Yang di- 
namakan huruf Jim itu bagaimana ? Ini kalau yang ditanyakan huruf 
mati, jawabnya dengan mendatangkan Hamzah washol sebelumnya 
untuk mengucapkan, seperti АЈ - IJ - UJ . Kalau yang ditanyakan huruf 
hidup maka jawabnya dengan menambah Ha' saktah sesudahnya 
seperti JAH JIH JUH. Begitu pula kalau untuk mengajar supaya teteh . 
dan fashih, dilatih membaca AB, IB, UB dan seterusnya menurut 
makhroj dan sifat-sifat bacaan yang semestinya. 

SOAL : Lalu dengan apa Al Qur'an itu dibaca ? 

JAWAB : Al Qur'an dibaca dengan Musammayaatul huruf, bukan 
dengan Asma-ul huruf, kecuali huruf-huruf yang menjadi permulaannya 
Surat (huruf Fawatihus Suwar) seperti : 


ол э Ж 


ASMAA-UL HURUUF أسماء الحروفب‎ 
Nama-namanya huruf itu terbagi menjadi tiga golongan : 


Ada yang mempunyai satu nama, banyaknya ada 16 huruf yaitu : 
Jim, Dal, Dzal, Sin, Syin, Shod, Dhod, 'Ain, Ghain, Qof, Kaf, Lam, 
Mim, Nun, Wawu, Alif. 


Ada yang mempunyai 4 nama yaitu huruf Za' 
a- bisa Zaayun 

b- bisa Zaa-un (dibaca Mad) 

C- bisa Zaa saja (dibaca goshr) 

d- dan bisa Ziyyun (kasroh dan tasydid). 


Ada yang mempunyai dua nama, banyaknya ada 12 huruf : yaitu 
Hamzah, Ва’, Та’, Tsa’, Ha’, Kho’, Ко’, Tho’, Zho', Ға’ На’, Ya’. 
Kalau Hamzah bisa dengan Ta' (Hamzatun) dan bisa tidak 
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(Hamzun). Selain Hamzah bisa dengan Mad dan @oshr (dengan 
hamzah dan tidak) ya'ni disamping Ba', Ta', Tsa' juga Ba, Ta, Tsa 
dan seterusnya. Jadi huruf-huruf yang banyaknya 12 ini mempu- 
nyai dua bahasa atau dua nama. 


Dari keterangan tersebut jika anda faham, berarti tidak akan mem- 
punyai kemusykilan lagi untuk menanggapi huruf-huruf yang ada pada 
awal surat seperti Thoha, Ya Siin, Kaf Ha Ya 'Ain Shod 


varg- > س‎ ab kok tidak dibaca Tho' Ha', Ya' Siin, 


Ka Ha Ya 'A Sho umpamanya, karena huruf-huruf itu dibaca dengan 
ASMAA-UL HURUF (namanya huruf). Mengenai Tho' ha' dan ya'nya 
Ya Siin dan seterusnya yang mempunyai dua nama tadi, memang betul 
mempunyai dua nama /dua bahasa, tetapi kalau digunakan membaca 
Al Qur'an wajahnya hanya satu yaitu yang Qoshr saja (Tho Ha, Ya Siin), 
tidak boleh Tho' Ha', Ya' Siin. Karena hanya terbatas mengikuti ajaran 
dari Rosululloh Saw. (taugjiifiyyah) dan buktinya semua 'Ulama' ahli 
bacaan Al Qur'an tanpa ada khilaf hanya memiliki satu wajah itu saja. 
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مخارج الحروف 


TEMPAT-TEMPAT KELUAR HURUF 


Ketahuilah bahwa makhorijul huruf dan shifaatul huruf itu menjadi 
lebih penting-pentingnya tajwid /modal pokoknya tajwid. Karena betul 
salahnya huruf yang dibaca atau fashih dan tidaknya itu hanya terbatas 
dari makhroj dan shifatnya huruf tersebut. Dengan ini maka orang yang 
akan membaca Al Our'anul Karim sebelumnya wajib bersungguh- 
Sungguh mengukuhkan bab ini. 


Makhorijjul huruf itu maksudnya tempat keluarnya huruf. Untuk me- 
ngetahui makhroj itu, sebelumnya perlu dimengerti lebih dulu bahwa 
huruf itu terjadinya dari suara yang memusat pada makhroj (ya'ni 
tempat tertentu /pabriknya). Kalau suara itu tidak memusat pada makh- 
roj yang tertentu maka bukan bemama huruf, bahkan hanya meru- 
pakan suara yang bebas seperti suara hewan. Di sinilah kelebihan 
pemberian Tuhan Alloh Swt. yang wajib disyukuri dengan menekuni 
belajar Al Qur'an dan memperbaiki bacaannya. 


Proses kejadiannya huruf itu dari suara, sedang suara itu bahannya 
dari nafas yang oleh Alloh selalu dipasang pada setiap makhlug yang 
bernyawa. Nafas adalah angin yang dikeluarkan dari dalam dada 
sampai mulut. Angin atau udara yang keluar dengan tekanan biasa 
namanya bernafas. Kalau dengan tekanan yang kuat akan menjadi 
Suara. Suara kalau dipusatkan di tempat yang tertentu akan menjadi 
huruf. 


Kalau sudah faham begitu maka rasakan dan perhatikanlah betul- 
betul : di mana memusatnya suara huruf yang dibunyikan itu. Dan cara- 
nya, bunyikanlah huruf itu dengan mati yang disertai hamzah washol 
agar bisa berbunyi. Seperti membunyikan "Ba' / aB" ini suaranya Кап. 
memusat di bibir dua. Maka ya di situlah makhrojnya huruf ba'. 


Berbeda dengan huruf hamzah, ha', ha' (aH, aH) carilah ! bibirnya 
tidak bekerja seperti tadi, lidahnya juga tidak bergerak, bahkan dari 
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ruangan tenggoroklah memusatnya suara. Berarti makhrojnya di ruang 
tenggorok itu. Berbeda lagi dengan huruf dal, ta', sin (ар, 37, aS) ini 
kan memusatnya di ujung lidah. Coba pucuknya lidah tidak usah 
digerakkan, nanti pasti tidak bisa berhasil. Demikianlah sekedar, ke- 
mudian fahamkanlah nanti dan cocokkanlah dengan huruf-huruf pem- 
bacaan anda! Bergurulah di hadapan guru yang ahli sampai bisa betul 
dan faham! kemudian dibiasakan membaca yang tepat. 

Berhubung kejadiannya huruf itu asalnya dari nafas, suara atau 
udara yang dikeluarkan dari dalam dada sampai mulut, рага ‘Ulama’ di 
dalam menertibkan menyebut makhroj itu juga dimulai dari tempat yang 
paling dekat dengan dada, lalu tenggorokan, lalu lidah, lalu bibir. 
Menurut gaol yang terpilih: MAKHROJ : tempat keluarnya huruf itu 
semua terbagi menjadi 17 makhroj, dan 17 makhroj itu bertempat di 
dalam 5 Літа tempat (sebagai pabrik besarnya) yaitu : 

1. AL JAUF : Ruangan dalam mulut. 

2. AL HALAQ : Tenggorokan. 

3. AL LISAN : Lidah. 

4. ASY SYAFATAIN : Dua bibir. 

5. AL KHOISYUM : Pangkal hidung (hidung yang 
terdalam). 

Sedang huruf-huruf yang sama makhrojnya, nanti dibedakan de- 
ngan sifat-sifatnya. 


Lihat gambar di bawah ini : 


Pangkal hidung 
Ruangan mulut 
Tenggorokan 
Dua bibir 

Lidah 


1. RUANGAN MULUT 


Lubang tenggorok sampai ruangan mulut kesemuanya ruangan ini 
Menjadi tempat keluarnya huruf Mad yaitu Alif, Wawu mati setelah 
dhommah dan,Ya' mati setelah kasroh seperti yang ada pada lafazh 


” 


Huruf 3 ini bergelar dengan nama huruf Jaufiyyah (lubang)‏ . نوحيها 


Е" keluarnya mulai dari lubangnya tenggorok sampai lubangnya 
mulut. 


Makhroj ini adalah makhroj yang paling luas dan bebas, tidak nyata 
memusatnya Suara bahkan hanya meluas di dalam ruangan tersebut. 
Begitu pula huruf-hurufnya. Dinamakan huruf mad (panjang) itu, karena 
kalau tidak diucapkan panjang tidak akan kelihatan /berhasil. 


Pandangan bibir dua 
mengucapkan Wawu mad 


Wi aa 
ГЫ 
еее P > ba 
5 


ı Pandangan bibir dua 
mengucapkan Ya' mad 


Pandangan bibir dua 
mengucapkan Alif mad 


2. TENGGOROK 


Tenggorokan itu terbagi menjadi tiga makhroj, untuk keluar huruf 
enam : 


1. Hamzah dan Ha' keluar dari pangkal tenggorokan (tenggorokan 
yang paling dalam). 


aaa — س‎ 
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2. 


3. 


{| 


Sie 
| 


| D= 


Un 


Lah 


'Ain dan На’ keluar dari tenggorokan bagian tengah. 


Ghoin dan Kho' keluar dari ujung tenggorokan yang paling dekat 
dengan lidah. Huruf 6 ini bernama huruf Halgiyyah (tenggorok) 
karena makhrojnya di tenggorokan. 


Tenggorok adalah merupakan makhroj yang terdalam. Maka untuk 
menghasilkan huruf 6 tersebut dibutuhkan bersungguh-sungguh dan 
berhati-hati. Kalau tidak, akan mudah menjadi huruf yang samar atau 
serupa satu sama lainnya. Membunyikan ha' kalau kurang dalam akan 
menjadi һа’. Mengucapkan ha' kalau kurang dalam akan menjadi kho’. 
Begitu juga hamzah, 'ain, ghoin, mudah sekali 'ain menjadi hamzah 
Atau sebaliknya dengan tidak terasa. Tajwid mengajak bersungguh- 
sungguh maksudnya supaya disempurnakan ditambahi jelasnya dan 
jangan sampaiterlalu berat ucapannya yang tidak wajar, sehingga tidak 
enak didengar. Seperti mengucapkan hamzah, ha', 'ain yang terlalu 
keras berat jelek itu. Latihlah sempurnanya bacaan yang tak kelebihan. 


3, LISAN / LIDAH 


Lisan itu maksudnya lidah. Tempat di lidah itu terbagi menjadi 10 
makhroj, untuk keluar 18 huruf 


LA 
0 


القوس الحنكي البلمومي T‏ 
اللوزات الحنكية -- 7 : , у‏ - 


Gambar mulut, lidah, anak lidah, langit-langit atas 
dan gigi muka atas 
Qof keluar dari pangkalnya lidah bagian atas yang paling dekat 
dengan tenggorok (telak). 


Kaf keluar dari pangkalnya lidah di bawahnya Oof. Maksudnya 
pada pangkal lidah setelah makhrojnya gof, keluar sedikit dan di 
bawahnya, di situlah makhrojnya huruf kaf. Makhroj dua ini bisa 


S. Tajwid -— 37 


dibuktikan dengan mewagofkan "aQ, aK"dengan tepat. Maka qof ` 
akan lebih dekat dengan tenggorok dan diarah atas, sedang kaf 
lebih jauh sedikit dari tenggorok dan di arah bawah. Huruf dua ini 
(Qof dan Kaf) bergelar dengan huruf Lahwiyyah (anak lidah) 
karena keluarnya dari daging yang tumbuh dari sebelah atasnya 
pangkal lidah itu. 


3. Jim, Syin dan Ya' yang hidup keluar dari tengah lidah dan 
langit-langit atasnya. Maksudnya dari makhrojnya kaf tadi keluar 
lagi yaitu pada tempat antara lidah yang tengah dan langit-langit 
. (Jawanya cethak) yang atas yang melurusinya, di sinilah dicetak 
hurufjim, syin dan ya' yang hidup. Bisa faham makhroj ini jika anda 
menjumpai orang mengucapkan huruf jim dengan lidah Jawa (aji 
ju) yang masih terdengar mirip ca ci cu itu. Atau mengucapkan syin 
yang masih seperti sinnya lidah Indonesia. Kedua huruf ini masih 
berada di dekat ujung lidah, belum atau kurang betul, kurang 
dikedalamkan. Huruf tiga ini bergelar huruf Syajriyyah (tengah- 
nya lidah) sebab keluarnya dari tengah lidah. 


4. Dhod keluar dari tepi kanan kiri lidah dan gigi geraham yang 


melurusi, memanjang sampai makhrojnya Lam. Maksudnya huruf 
dhod itu diproses di tempat antara tepinya lidah dan gigi geraham 
yang melurusinya. Permulaan tepi ini dari tempat setelahnya se- 
dikit makhrojnya huruf ya' tadi. Makhroj tepi lidah ini memanjang 
sampai makhrojnya huruf lam. Karena tepi lidah ini ada kanan dan 
kiri, maka boleh-boleh saja mengeluarkannya dari samping kiri 
atau kanan atau kanan kiri sekaligus. Yang banyak dari samping 
kiri. Tetapi sukar betulnya jika kurang bersungguh-sungguh mela- 
tih diri dengan perantaraan guru yang ahli. 


Memang Dhod adalah satu-satunya huruf yang biasanya paling 
lama dipelajari sampai bisa tepat. Banyak orang memudahkan 
ucapan dhod seperti tho’ atau zho' : ini makhrojnya masih di ujung 
lidah belum di tepinya, kurang dikedalamkan. Di belakang, bab 
Sifat tentang uraian sifat istitholah Insya-alloh akan dijelaskan 
caranya mengucapkan Dhod yang tepat, ikutilah. Huruf Dhod ini 
bergelar dengan nama huruf JANBI (samping) sebab keluarnya 
dari samping kanan kirinya lidah. 


7. 


Lam keluar дап tepi kanan kirinya lidah sesudah makhrojnya 
Dhod sampai ujung lidah dan gusinya gigi muka yang atas. Di 
antara tempat ini dan gusinya langit-langit atas yang melurusinya, 
diproseslah huruf Lam. Adalah huruf yang paling luas makhrojnya. 


Posisi lidah mengucapkan Lam targig dan tafkhim : 


Nun keluar dari antara ujung lidah dan gusinya gigi muka dua yang 
atas, di bawah sedikit makhrojnya Lam. Nun yang bermakhroj di 
sini adalah nun yang hidup dan yang mati yang terbaca izhhar. 
Karena nun yang terbaca ghunnah makhrojnya nanti pada khoi- 
syum /hidung yang terdalam. 


Keberadan lidah sewaktu membaca Nun : 


Ro’ keluar dari ujung lidah lebih kedalam sedikit dari pada Nun. 
Yaitu setelah makhrojnya nun dan lebih masuk lagi ke punggung 
lidah. Karena makhroj ini membelok ke makhrojnya lam. Jadi 
caranya mengucapkan huruf 3 : lam, nun dan ro' ini ujung lidah 
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menekan pada langit-langit atas. Huruf lam, nun dan ro' ini bergelar 
huruf Dzalgiyyah (ujung lidah) karena keluar dari ujung lidah. 


Peletakan lidah ketika mernroses Ro’ yang bergetar dan yang tidak : 


7 


8. Tho', Dal dan Ta' keluar dari antara punggungnya ujung lidah 


dan pangkalnya gigi muka dua yang atas. Maksudnya pangkal gigi 
ini adalah kulit gusi yang membalutnya itu. Jadi keluarnya huruf 3 
ini dari antara ujung lidah bertemu dengan langit-langit atas : huruf 
tho' yang paling atas kemudian dal. Lalu ta' yang paling bawah 
yang bertemu dengan kulit gusi yang terbawah itu. Dengan ini 
maka huruf dal /D model lidah Indonesia seperti mengatakan 
"DADAKU" ini berarti makhrojnya masih di dalam, kurang-keluar. 
Pindahkanlah ke ujung lidah, biar tepat Dal huruf Arab anda. Нигит 
3 ini digelari nama huruf Nath'iyyah (kulitnya langit-langit) sebab 
keluarnya dari kulitnya langit-langit yang atas. 


Penempatan lidah sewaktu memroses Tho’, Dal, Та’: 


10. Zho', Dzal dan Tsa’ keluar dari antara punggungnya ujung lidah 
dan ujungnya gigi muka dua yang atas. Makhroj ini lebih keluar 
lagi dari pada makhrojnya huruf Shofir tadi, pucuknya lidah hampir 
keluar dan bersentuhan dengan gigi muka. Jadi yang terdalam 
zho' kemudian dzal dan yang paling keluar adalah tsa'. Bisa 
dibuktikan kalau anda sudah tepat bacaannya. Demikianlah per- 
inciannya masing-masing huruf. Huruf 3 ini dinamakan Litsawiy- 
yah (gusi) sebab keluar dari dekatnya kulit pembalut gigi. 


9. Shod, Sin, Za' keluar dari antara ujung lidah dan halamannya 
gigi muka dua yang atas. Ya'ni halaman atau datarannya gigi muka 
dua yang atas. Jadi suaranya huruf3 ini diproses di dalam ruangan 
yang sempit antara ujung lidah dan halaman dalamnya gigi muka 
yang atas. Antara ujung lidah dan gigi ini belum sampai menempel 
(bertemu) bahkan hanya melurusinya. Huruf shod terbuka agak 
longgar, sin cukupan dan za' paling sempit. Dan makhroj ini di 
bawah makhrojnya hurufta' tadi. Huruf tiga itu bergelar Asaliyyah 

5 (runcingnya lidah) sebab keluar dari ujung runcingnya lidah. Juga 
bergelar huruf Shofir : Ya'ni memiliki suara yang berseruit. 


4. BIBIR DUA 


Bibir dua itu terbagi menjadi dua makhroj untuk keluar 4 huruf. 


1. Fa’ keluar dari antara dalamnya bibir yang bawah dan pucuknya 
gigi muka dua yang atas. 


2. Ва’, Mim Wawu yang hidup keluar dari antara dua bibir, kalau 
mengucapkan Wawu bibirnya terbuka, kalau mengucapkan Ba' 
dan Mim kedua bibirnya tertutup merapat. Huruf 4 ini bemama 
huruf Syafawiyyah (bibir) sebab keluarnya dari bibir dua. 
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Pandangan bibir dua ketika membaca Еа’: 


membaca Ва’: 


membaca Mim : 


5. PANGKAL HIDUNG 

Pangkal hidung (hidung yang terdalam) itu dibuat keluar huruf-huruf 
Ghunnah : yaitu Mim, Nun mati dan Tanwin ketika dibaca ikhfak, iglab 
dan idghom ma'al ghunnah. Makhroj ini pindahan dari makhroj aslinya 
Mim dan Nun yang hidup. Sama dengan huruf Mad makhrojnya juga 
pindahan dari makhroj asalnya Wawu dan Ya' yang hidup. 


Hidung terdalam tempat memroses dengungan : 


| SIFAT HURUF, TAFKHIM TAROIO | 


hasannya : 


Sifat-sifat bacaan huruf yang menetap 
Sifat-sifat kuat (gowiy) dan lemah (dho'if) 
Perincian dan uraian sifat-sifat huruf yang berlawanan 
Perincian dan uraian sifat-sifat yang tidak berlawanan 
= Beberapa peringatan dan penjelasan bacaan 
1 Bab Tafkhim dan Targig /bacaan tebal dan tipis 
0 Tingkat-tingkatan dan batasan tafkhim 
Tebalnya huruf Isti'lak dan tipisnya huruf Istifal 
Beberapa ketentuan dan peringatan 
` Tebal tipisnya huruf Lam dan Ro’ 
Tebal tipisnya ALLOH dan cara menepatkan bacaannya 
Beberapa perincian dan ringkasan 


SIFAT-SIFAT BACAAN HURUF 


ifatul huruf itu terbagi menjadi 2: 
JM 


ifat Lazimah : Ya'ni sifat-sifat bacaan yang menetap pada 
lu persatunya huruf (afroodul huruf) seperti yang akan dibi- 
rakan nanti. 


t 'Aridhoh : Ya'ni sifat-sifat bacaan yang baru datang yang 
pe mb ul dari sifat lazimah tadi, seperti bacaan tafkhimnya huruf-hu- 
тие isti'lak, bacaan targignya huruf-huruf istifal dan tafkhim tar- 
qiqnya Ro' dan Lam. Dan seperti sifat-sifat bacaannya huruf yang 
- 1081 tersusun sebab bertemu huruf lain seperti Izhhar, Idghom, 

(ак, lqlab dan Mad Far'i. Termasuk juga kaifiyyatul giro-ah (cara 
baca Qur'an) seperti Ibtida-ul giro-ah, Wagof, Washol, Sak- 
tah, Sukun dan Harokat. 


SIF FAT LAZIMAH 


NV aksudnya sifat di sini adalah ciri, gaya dan model bacaannya 

и. Jadi makhroj itu bagaikan alat penimbang (pabrik penentu) dan 

рта) jarum pengontrol barang yang sedang di proses pada 

ik 1ya. Dengan menepatkan makhrojnya, huruf itu akan bisa dike- 

JÎ tepatnya, tidak kurang tidak tambah. Dan dengan menjelaskan 

sifatnya, huruf itu akan bisa diketahui ciri dan caranya, gaya dan 

Inya masing-masing seperti bergaya Hams atau Rokhowah dan 

lah pa nanti. Dan setiap huruf itu mempunyai sifat paling sedikit 5 
36 sampai 7 sifat. 


lau anda bisa faham tentang uraian perihalnya shifatul huruf 

| ‚ Insya-allah akan bisa menamakan /menentukan huruf yang 

betul fashih /tepat itu yang bagaimana ? dan anda akan bisa 
mpunyai pegangan. Sebab sifat-sifat huruf itu selain untuk mem- 
akan dengan huruf lain juga sebagai ciri khas huruf Al Qur'an. 
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Sifat Lazimah /sifat-sifat bacaan yang menetap pada huruf itu 
semuanya ada 19 shifat, yang 10 merupakan shifat yang berlawanan. 
Ya'ni yang 5 berupa sifat yang lemah menjadi sebaliknya sifat 5 yang 
kuat, yaitu shifat Hams lawan Jahr, Rokhowah lawan Syiddah, Istifal 
lawan Isti'lak, Infitah lawan Ithbag, ١02130 lawan Ishmat. Artinya kalau 
sudah memiliki sifat Ishmat tidak memiliki sifat Idzlag dan begitulah 
lainnya. Adapun sifat-sifat yang tidak berlawanan ada 9 yaitu sifat 
Shofir, Qolqolah, Istitholah, Tafasysyi, Inhirof, Takrir, Ghunnah, Mad 
dan Lien. 


Semua sifat-sifat nanti hanya untuk menshifati huruf 28 yaitu selain 
huruf alif. Kalau alif tidak mempunyai ketentuan sifat, sifatnya hanya 
mengikuti huruf sebelumnya. Kalau huruf sebelumnya dibaca tafkhim 
(tebal) alif itu juga ikut terbaca tafkhim, kalau tipis juga tipis. Karena alif 
itu makhrojnya berada pada ruangan mulut (makhroj yang longgar 
/bebas), begitu pula Wawu dan Ya' yang menjadi huruf Mad. 


SIFAT OOWIY DAN DHO'IF 


Sifat-sifat huruf sebanyak 19 itu terbagi menjadi 2 berupa sifat yang 
kuat (gowiy) dan sifat yang lemah (dho'if). Yang lemah ada 7 yaitu sifat 
Hams, Rokhowah, Istifal, Infitah, Idzlag, Mad dan Lien. Sedang selain 
Tini merupakan sifat yang kuat semua yaitu ada 12 : sifat Jahr, Syiddah, 
Isti'lak, Ithbag, Ishmat, Shofir, 00100131, Istitholah, Tafasysyi, Inhirof, 
Takrir dan Ghunnah. 


Maka huruf itu nanti ada kalanya kuat, lemah dan cukupan, melihat 
berkumpulnya sifat. Kalau sifatnya kuat-kuat maka menjadi huruf yang 
kuat, berat tekanan ucapannya seperti Tho’. Kalau sifatnya lemah-le- 
mah seperti huruf Fa', maka menjadi huruf yang lemah, tidak berat 
diucapkan. Kalau sifat lemah dan kuatnya sama-sama maka menjadi 
huruf yang cukupan diucapkan seperti huruf Ba'. 
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JADWAL SIFAT-SIFAT HURUF 


Sifat yang berlawanan 


Sifat Kuat berlawan Sifat Lemah 
Jahr Hams 

М Syidah Rokhowah 
Istilak Istifal 0 
Ithbag Infitah 
Ishmat Idzlag 


[ 


Sifat yang tidak berlawanan 


аг yang Kuat 
һа : shod, za' sin 
ү Qolqolah : gof, tho', ba', jim, dal 
1 Inhirof : lam, го’ 
| Takrir : го 
Istitholah : dhod 
| Tafasysyi : ѕуіп 
Ghunnah : пип, mim mati дап tanwin 


Мака: yana Lemah 


Mad : aAA, uUU, iii 
Lien : aU, ai 
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الصبقات التى لها ља‏ 


SIFAT-SIFAT YANG BERLAWANAN 


SIFAT HAMS 


Hams itu artinya samar. Maksudnya suaranya keluar nafasnya 
(berdesis). Huruf yang mempunyai sifat Hams itu ada 10 yaitu berkum- 
а бот Жш ү 
pul dalam perkataan : Sa فحثه شخص‎ Ya'ni huruf Ра’, 
На’, Tsa’, На’, Syin, Kho’, Shod, Syin, Kaf, Ta’. Huruf-huruf ini suaranya 
samar disertai nafas yang keluar /mendesis, sebab kurang kuat me- 
musatnya /bertahannya pada makhrojnya. Perlu difahami bahwa nafas 
yang digunakan untuk memroses huruf itu kalau dikeluarkan menjadi 
suara semua (tidak ada desisannya), maka huruf itu bersifat Jahr. Jika 
sebagian menjadi suara dan sebagian masih berupa desisan, maka 
huruf itu namanya bersifat Hams. Maka pembacaan huruf-huruf Hams 
itu caranya dengan menekan keluarnya desisan (didesiskan). Kalau 
tidak berdesis tidak betul atau kurang tepat bisa juga malah menjadi 
sifat sebaliknya. Seperti anda mengatakan AK - AT, kalau belum bisa 
keluar nafasnya berarti masih polos seperti huruf Jawa, kurang fasih. 
Tetapitidak boleh sampaiterlalu, kalau terlalu bukan desisan namanya, 
akan menjadi AC huruf Jawa, tidak tajwid lagi. 


SIFAT JAHR 
Jahr artinya terang. Maks te n nafas- 


nya terta! i eluar /tidak is. Sebab huruf Jahr ini kuat 


memusatnya Ibertahannya pada makhrojnya, sebaliknya huruf Hams. 
Huruf-hurufnya berkumpul dalam perkataan : 


эор: maag Ж" 


عظم وزن قارئ ذى غض айти IL‏ 
ا ع عا 
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Aitu 'ain, zho', mim, wawu, za’, nun, qof, го’, hamzah, dzal, уа", ghoin, 
jim, dal, tho’, lam, Ба’. Huruf 18 ini suaranya tidak bersama angin 
berdesis keluar /tidak disertai desisan. 


© Tadi sifat Hamsnya huruf Ta' dan Kaf tidak sama (beda sedikit) 


dengan huruf Jawa, begitu pula pada sifat Jahr ini huruf Ba', Jim dan 


ljuga sebaliknya huruf Jawa. Anda akan bisa membuktikan dengan 
meletakkan jari-jari di depan mulut, lalu anda berkata "DADI 
О" umpamanya. Lo Dal, Ва’ dan Jim lidah Jawa kan keluar 
nafasnya /mendesis, tidak begitu huruf Al Qur'an yang fasih. Bahkan 
ditahan nafasnya, sehingga tidak keluar desisan angin. Begitu juga 
luruf Ghoin yang betul tidak boleh keluar nafas yang kasar karena 
oin bersifat Jahr. Sebaliknya huruf Kho' memang harus keluar nafas 
/desisan yang kasar karena Kho' bersifat Hams. Adapun ucapan Dal- 
nya orang Jakarta atau yang menyamai itu makhrojnya yang tidak 
вата, maka wajib usaha merubah sampai bisa tepat dengan lidah 
. Mengajilah dengan guru yang bisa merubah bacaan anda. 


Yang dikehendaki tidak kelu a tadi kok lal li 
keluar semua ini ya tidak, bahka n masih ada sedikit. Karena ingat, 


a kejadiannya suara itu dari nafas. Seperti mengucapkan huruf 
ho' ini kalau tidak sedikit kecampuran nafas, mudah menjadi salah 
dengan huruf lain, mudah pindah makhrojnya. Sebab Zho' ini 
rojnya pada bagian depan, yaitu di ujung lidah. Sekarang se- 
ya, kalau Zho' ini disalin latin dengan ejaan "zh" mestinya tidak 
‚ akhirnya banyak orang membunyikan "zo", aduh repotnya kalau 
h begini. Dan begitulah huruf-huruf lain yang mudah gaduh, hen- 
a anda fahami. 


4 1 
dd i 
. SIFAT SYIDDAH 
Syiddah artinya kuat, suaranya tertahan. Hurufnya ada 8 dihimpun 
ae anna 2 ع‎ S 
dlucapkan Suaranya menjadi мегі habis, tidak bisa memanjang. 
sangat kuat memusat dan bersandarnya pada makhrojnya. 


y 


dalam perkataan : Maksudnya huruf 8 ini kalau 


sese 
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SOAL : Bagaimana huruf satu kok memiliki sifat dua yang tidak 
cocok /bertentangan ? seperti huruf Ta’ dan Kaf ini kok memiliki sifat 
Hams dan Syiddah. Hams itu lemah sedang Syiddah itu kuat. 


JAWAB : Sifat syiddah itu berada di permulaan membaca, sedang 
Hams itu berada di akhir bacaar. a" dan Kaf itu pertama kali 


dibaca suaranya tercegah /macet, kemudian nafasnya keluar /mende- 
sis AK - AT. Begitu pula nanti kalau terdapat huruf yang berkumpul dua 
sifat tetapi tidak sesuai. 


SIFAT ROKHOWAH 


Rokhowah artinya lunak atau kendor, tidak tercegah suaranya, 
sebaliknya Syiddah. Hurufnya ada 15 dihimpun dalam perkataan : 


a AR ш үка‏ دعوم رع صصص أت 
حدعث b>‏ فض شوص زي ساو 
Maksudnya huruf-huruf Rokhowah itu kalau diucapkan bisa langsung‏ 


keluar suaranya, tidak tercegah dan bisa dipanjangkan suaranya. 
Sebab tidak kuat olehnya bersandar pada makhrojnya. 


SIFAT BAINIY ATAU 


Bainar Rikhwi wasy Syadid 
(Sifat antara Syiddah dan Rokhowah) 


Huruf-huruf yang belum termasuk dalam sifat Syiddah dan Rokho- 


> »= و 
huruf 5 ini sifatnya‏ أن wah tadi, ya'ni hurufnya lafazh b‏ 
tengah-tengah antara syiddah dan rokhowah ( Bainiy). Maksudnya‏ 
huruf-huruf ini kalau diucapkan suaranya tidak tercegah dengan sem-‏ 
purna dan tidak terlepas dengan sempurna. Seperti kamu mewagofkan‏ 


тг т? 


; „ 69 
lafazh \ tidak sama dengan lafazh ب‎ JA (ba' syiddah) 


- ә م‎ 
atau اجيس‎ (sin rokhowah). Dan pada sifat inilah ketentuannya 
huruf 'Ain, yaitu kalau kamu baca syiddah (keras, tercegah / tertahan) 
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ап menjadi Hamzah ) si ii ) adalah salah. Kalau kamu baca 
howah (lunak, mengendor) akan polos /menjadi "NG" huruf Jawa 
an huruf Arab lagi. 


| Perbedaan dan pembagian 
| Perbedaan sifat Jahr dan Syiddah : kalau Jahr itu tidak keluar 
Nafasnya, kalau Syiddah tidak keluar suaranya. Lalu perbedaan sifat 
dams dan Rokhowah : kalau Hams itu keluar nafasnya, kalau Rokho- 
keluar suaranya. Jadi huruf itu ada kalanya : 


Bersuara dan berdesis (Rokhowah dan Hams) banyaknya ada 8: 
fa’, һа’, tsa’, ha', syin, kho’, shod, sin (berupa huruf-huruf yang 
. bersifat Hams selain Kaf dan Ta). 


: Tercegah suaranya dan berdesis (Syiddah dan Hams). Ini huruf- 
| пуа hanya 2 yaitu Kaf dan Та’. 


= Bersuara dan tidak berdesis (Rokhowah dan Jahr). Ini hurufnya 
abi ض ظ ذ غ ز و ي ألف مد‎ 
dhod, zho’, dzal, ghoin, za’, мами, уа’ dan alif mad. 
Tertahan suaranya dan nafasnya (Syiddah dan Jahr). Ini hurufnya 


ada 6 : hamzah, jim, dal, gof, tho', ba’ / 


b 3 2 с s‏ ب 
(berupa huruf-huruf Syiddah selain Kaf dan Та”). Ingat ! Semua ini‏ 
jelasnya kalau terbaca sukun. Dengan ini nanti huruf-hurufnya‏ 


kemudian harus dibaca @olgolah. 


аи huruf Bainiy, yaitu yang terhimpun di dalam lafazh 
رع‎ 


ini Jahr semua. Hendaklah anda mementingkan pema-‏ لن 
an, untuk membetulkan bacaan Al Qur'an yang penuh berkah.‏ 
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SIFAT ISTI LAK 


1:3 bis : a 
Maksudnya lidahnya terangkat naik ke langit-langit mulut yang atas. 
Jadi keluarnya suara dari arah atas juga. Itulah sebabnya dinamakan 


isti'lak. Yang paling tinggi naiknya ialah huruf Tho', sebab ketambahan і 


memiliki sifat Ithbag (melekatnya lidah pada langit-langit atas). Huruf 
Isti'lak itu juga bemama huruf Tafkhim. Ya'ni huruf-huruf yang harus 
dibaca tebal. 


Perlu difahami bahwa yang terbilang-bilang naik itu pangkalny 
lidah (lidah terdalam). Baik seluruh lidah naik semua atau tidak, it 
menurut tingkatan masing-masing huruf. Huruf yang bermakhroj d 
tengah lidah (Jim Syin Ya') yang naik hanya antara pangkal da 
tengahnya lidah dan huruf Kaf yang bergerak naik hanya sedikit yait 


antara pangkal dan tengahnya lidah. Huruf 4 ini tidak termasuk isti'la | 


karena walaupun ada naiknya lidah tetapi tidak seperti паїкпуа hu 
isti'lak 7 tadi. 


SIFAT ISTIFAL 


Istifal itu maksudnya menurunnya lidah pada dasarnya mulut da 
langit-langit atas ketika mengucapkan huruf Istifal (selain huruf Isti'lak 
yang banyaknya ada 21 huruf yang tehimpun dalam perkataan : 


PG ОЁ ضح موا‎ р ل‎ wae PNG 


ثبت عز من 332 5555 سل С‏ 


Huruf Istifal ini semua harus dibaca tipis /targig selain Lam dan Ro 
Kalau Lam dan Ro' tafshil, Insya-alloh akan dibahas dalam bab bacaa 
Tebal dan Tipis nanti. Dan semua bacaan ini, bisanya terbuka ya' 
bisanya faham dan praktek dengan tepat harus melalui di musyaf 
hahkan (mengaji) kepada guru yang ahli. 


SIFAT ITHBAO 


_ 'Mhbag maksudnya bertemunya lidah (nempelnya lidah) dengan 


it-langit atas ketika mengucapkan huruf Shod, Dhod, Tho’, Zho'. 


| ' naiknya lidah sampai pol bertemu dengan langit-langit atasnya. 


Ahuilah bahwa huruf Isti'lak itu paling kuat-kuatnya huruf. Lalu huruf 
рад 4 ini paling kuat-kuatnya hurus Isti'lak. Maka tidak banyak orang 
g bisa memperbaiki membaca Shod, Dhod, Tho', Zho' ini. 


SIFAT INFITAH 


Infitah maksudnya terbukanya lidah dari langit-langit atas sehingga 


“keluar angin yang bersamaan dengan suara. Selain huruf Ithbag tadi 


d, Dhod, Tho’, Zho') semua terbaca Infitah. Yaitu huruf-huruf yang 
pum dalam оер Ў 


وو ع عاجوا -2 21 52 


ATIDZLAO 
Пад artinya lancar. Huruf-hurufnya terhimpum dalam perkataan 


, TAK فر من‎ A Maksudnya huruf fa', го’, mim, nun, lam, ба’ ini 
ua туа dengan lancar/gampang. Karena kalau lam, го’ dan nun 
f dari ujung lidah. Kalau fa’, ba' dan mim keluar dari tepinya bibir. 


AT ISHMAT 


1 mat artinya diam, alot (tidak lancar) diucapkan. Gampangnya 
itu sifat hati-hati seperti berjalannya orang yang buta, dalam 
дкаһкап kakinya dengan perlahan-lahan, supaya bisa terletak 
dan selamat. Begitu pula huruf-huruf Ishmat (sebaliknya huruf 
ад), membacanya berhati-hati, supaya betul dan fashih. Hurufnya 
pun dalam perkataan : 


Ng ON жш? ص‎ 22 


эй ثقة إذ وعظه‎ A АР» 
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JADWAL HURUF-HURUF DAN SIFAT-SIFATNYA 


еек 


) 


7 اا 
ск»‏ 
La‏ 


$ 


о 


еее ее PMS apee fe | [AGA 


21 1 
еъ мее 
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ее е еее е r ele os 


Еее к Кеа s565 
Е ee Sela 


аа а | [е [аја |212 | 1011411) 
s 


1 . aa 


للضفات لاک sada Y‏ لها 
SIFAT-SIFAT YANG TIDAK BERLAWANAN‏ 


! Sifat-sifat yang tidak berlawanan ada 9 yaitu sifat Shofir, Qolqolah, 
olan, Tafasysyi, Inhirof, Takrir, Ghunnah, Mad dan Lien. 


4 


OOLOOLAH 


@olgolah artinya guncangan ya'ni guncangan atau memantulnya 
Muara yang keras dan kuat. Seba erasnya suara yang naik ber- 
Samaan dengan penekanan huruf pada makhrojnya. Huruf-huruf yang 
ТА жу ўр 

са Qolqolah itu kumpul dalam perkataan: — 

udnya huruf gof, tho', ba', jim, dal, ini memiliki suara tambahan 
ngan yang keras dan kuat yang tidak dijumpai pada selain huruf 


. Sebab ingat ! huruf ini sudah memiliki sifat Jahr dan Syiddah. 


ana Jahr itu tercegahnya nafas sedang Syiddah itu tertahannya 

f Jadi petama tama diucapkan, nafas den Suaranya тагат 
terang hurufnya, supaya terang dan tidak serupa dengan huruf 
, lalu dibutuhkan tambahan suara yang keras, sehingga terdengar 


ra yang bemama Qolqolah. Yang menjadi pokok huruf Qolqolah 
#dalah Qof sebab bertambah memiliki sifat Isti'lak. 


— Bacaan Qolqolah ini ketika huruf-huruf terbaca sukun terbagi men- 
jadi 2 : yaitu Qolqolah Shughro dan Qolqolah Kubro. 


f. Qolqolah Shughro yaitu ketika sukunnya bukan karena waqof 
= seperti 


A جع ع عر‎ 4 2 Wd 
Кз» A) у> \ هم‎ а قط تالله‎ а > › 
Oolgolah Kubro yaitu ketika sukunnya karena wagof seperti 


1 4 2 4 { 4 
أ ا‎ е^ ыг „£ 


سه جد 
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E шыр nazhom ERE (Imam Ibnul Jazariy) : 
Pi PPU Da. عض‎ 


raa ен ESE kalau 58 
kalau wagof lebih terang dan yang teliti 


BEBERAPA PERINGATAN ` تنبيهات‎ 

Nazhom ini mengingatkan para @ori' yang tidak memperhatikan 
pada bacaan 00100131 ketika sukun, apalagi ketika tingkah wagof. 
Umumnya sama memudahkan tidak dibaca terang atau malah sampal 
kehilangan hurufnya, ini tetap tidak boleh. Karena tingkah wagofnya 
huruf @olgolah itu adakalanya bertemu dengan huruf yang ditasydid 


2 24% peng 
seperti ‘ag б # > ini kalau tidak di golgolahkan 


dan tidak ditasydidkan dulu menjadi salah dua macam. Maka caranya 
huruf awal ditasydidkan dulu (ditahan dulu sementara. Ukurannya 
sama dengan kalau mentasydidkan huruf yang hidup atau malah ditam- 
bahi jarak lamanya, baru kemudian membaca sukun bersama dengan 


@olgolah yang kuat 3 SH 
tasydidnya, tidak tergesa-gesa menggolgolahkan. 


E ‚ Jadi dijelaskan dulu‏ وتبّ ب 


Dan ada kalanya menemui sukun yang dobel /rangkap dengan hurul | 


>, Le 22 .. 02 و‎ 
sebelumnya seperti ка z TA } 25 i з 
ini caranya dibaca sendiri-sendiri. Huruf awal dibaca sukun lalu mem- 
baca Qolqolahnya yang terang. Dan membacanya Qolqolah yang tepal 
jangan sampai keluar е’ nya dan nafasnya, sebab semua huruf @olgo: 
lah itu tidak mempunyai sifat Hams. Dan jangan sampai terlalu kendot 


sehingga menjadi harokat seperti К يلد وم يو‎ d 

(Dal menjadi dhommah). Begitulah maksudnya tajwid, supaya tidak 
jatuh salah dan bisa mendapat bacaan yang benar dan tepat. Begitulah 
pula, semua sifat dalam bacaannya pada setiap huruf mati, supayi 
dibaca yang tepat. 
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SIFAT SHOFIR 


Shofir artinya bunyi seruit seperti suara burung berkicau /siul. Jadi 
ofir itu suara tambahan yang keluar bersamaan dengan nafas ketika 
траса hurufnya. Yaitu khusus huruf shod, га’ dan sin. 'Shod mirip 
lara angsa (ngosos), Za' mirip suara lebah, Sin mirip suara belalang. 
gan sifat shofir ini huruf 3 itu menjadi kuat. Karena shofir ini 
masuk sifat kuat. Yang terkuat Shod kemudian Za'. Sin terlemah 
рар bersifat hams (samar suaranya). Dan shofirnya Za' lebih banyak 
Iri pada shofirnya Shod karena shofirnya Shod di antara ithbag (lidah , 
temu dengan langit-langit mulut yang atas). Demikian penjelasan 
ab Nihayatul Goulil Mufid. 


SIFAT ISTITHOLAH 


Istitholah khusus sifatnya Dhod. Artinya memanjang /molor. Mak- 
jdnya Dhod itu kalau diucapkan makhrojnya memanjang mulai dari 
laan tepi lidah (pangkal lidah setelah makhrojnya jim, syin, ya”) 
Sampai makhrojnya huruf Lam. Jadi caranya seperti menelem- 
кап telembungan dan ditahan /diolor dulu sampai mendapat suara 
g gemuk dan lunak. Molor (ngaret) dan rokhowah. Menekannya 
h ke langit-langit atas itu jangan dilepas sampai cukup /selesai lalu 
траса huruf berikutnya tanpa ada pemisah atau suara tambahan. 
ngan sifat istitholah ini dhod mempunyai kekhususan kalau diucap- 
jangkanya lebih lama dari pada huruf-huruf lain. Kalau tidak lebih 
, akan mudah serupa dengan huruf lain atau masih samar. Dhod 
"Adhdh", Itulah istitholah. Camkan! 


SIFAT TAFASYSYI 


Tafasysyi artinya tersebar merata. Khusus sifatnya Syin. Maksud- 
nya Syin itu kalau di n maka bunyinya bersamaan dengan ter- 


ѕератуа angin yang seru /keras yang keluar dari dalam mulut. 


SIFAT INHIROF · 


Inhirof itu maksudnya condongnya atau membeloknya Lam dan Ro' 
dari makhrojnya sendiri kepada makhroj lain dan dari sifatnya sendiri 
ke sifat lain. Kalau Lam membelok ke ujung lidah. Kalau Ro' condong 
ke punggung lidah dan berpaling sedikit ke arah makhrojnya Lam. 
Dengan ini orang pelo mengatakan ro’ menjadi lam. 


SIFAT TAKRIR 


Takrir maksudnya bergetarnya huruf Ro' ketika dibaca. Tujuannya 
sifat Takrir ini diketahui bukan untuk diamalkan /dipraktekkan, tapi 
untuk agar bisa menjaga jangan sampai terlalu banyak dan kasar 
getarannya, dan jangan sampai polos /hilang getarannya. Maka cara- 
nya membaca, getarannya yang cukupan dan bisa halus didengar. 
Nanti di belakang ada caranya menepatkan bacaan Ro' yang bertasy- 
did Insya-alloh, ikutilah. Walloohu A'lam. 


Mengenai sifat bacaan Ghunnah dan bacaan Lien dan Mad nanti 
diterangkan pada babnya masing-masing. 


, 
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SIFAT 'ARIDHOH 


Sifat-sifat bacaan yang baru datang yang timbul dari sifat lazimah 
i, seperti bacaan tafkhim, targig. Dan sifat-sifat bacaan huruf yang 
ah tersusun sebab bertemu huruflain seperti izhhar, idghom, ikhfak, 
, mad far'i, wagof, washol, ibtidak, saktah, harokat dan sukun. 
lengan istilah lain Ahkamul huruf : hukum-hukum ketentuan bacaan 
ng banyak itu semua. 


التفخيم والترقيق 
BACAAN TEBAL DAN TIPIS‏ 


Perkataan tafkhim, taghlizh yang Indonesianya membesarkan, me- 
Jbalkan, menggemukkan, semua ini dalam satu arti. Jadi huruf a 


т itu caranya membaca dibesarkan 
ranya, dan kedua bibimya moncong ke depan (mecucu т О: 


и iu Targig membaca tipis sebaliknya Tafkhim, bibirnya mundur, 

anya kurus dan meringan. Huruf yang wajib dibaca tafkhim ialah 
luf-huruf ang bersifat Isti'lak. Huruf yang lidahnya naik ketika diu- 
an, жү! ada 7 kumpul di dalam perkataan 


1 bas حص ضغط‎ Yang йо kuat tafkhimnya ialah huruf- 
u fyang ju juga mempu mempunyai sifat Ithbag (bertemunya lidah pada langit- 
| 1 atas). Yaitu Shod, Dhod, Tho', Zho'. Huruf Ithbag ini yang paling 
khim adalah Tho'. Dan huruf Isti'lak yang tidak Ithbag yang paling 
adalah Qof. Tapi tafkhimnya Qof tidak melebihi tafkhimnya 
if Ithbag. Maka bacaan tafkhim itu bertingkat-tingkat menurut dera- 
ilaknya lidah. Mana huruf itu lebih sempurna isti'laknya, maka 
a lebih sempurna tafkhimnya. Qori' yang maher, akan berbeda 
ап Qof dan Shodnya dalam membaca seperti "QOSHDU". 
a pengarang nazhom Mugoddimah Al Jazariyyah : 
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a 


a 8 اي‎ rear NN 2 „Жа А 
GULU + Urai, وحرف الاستعلاءفخم‎ 
Wajib mbaca tebalnya huruf Isti'lak 

apa lagi Ithbagnya Dholla @oola 


Ya'ni lafazh "DHOLLA dan AL 'ASHO" dalam dua bait ini sebagai 


contohnya huruf Isti'lak yang Ithbag. Dan lafazh "@OOLA" menjadi 


contohnya huruf Isti'lak yang bukan Ithbag. Semua contohnya sebagai- | 


mana firman Alloh Swt. : 
5 A س‎ 2 Kadas Te 


ا 
ot yr‏ 5 عر II‏ ورك 


Inang حصو‎ kj pati 
GEGEE лак 


Tingkat-tingkatan dan batasan tafkhim 


Bacaan tafkhim harus dibatasi, nisbatnya berharokat fathah jangan 
sampai "О" persis bahkan hanya "A" yang memberat atau О yang semi 


or 352 - BANG zere 


gen 072 


igl 


seperti Kho, Sho, Dho, Tho, Qo, Zho. (SALA, SOLO, SOLO, SULU). 
Kalau sampai O persis, sudah kelebihan. Disamping derajat huruf 
tafkhim bertingkat-tingkat seperti tadi, sehubungan dengan harokatnya 


juga bertingkat-tingkat. Maka kalau terbaca fathah, dhommah dan 
sukun lebih sempurna tafkhimnya. Kalau terbaca kasroh berkurang, 
tidak terlalu membesar supaya tidak menjadi seperti "Oi" 


Tetapi huruf Tafkhim yang terbaca kasroh itu harus tetap dipelihara 
tebalnya, jangan sampai serupa dengan huruf Targig seperti 


Hb ا و‎ СУ 
a eye Kebanyakan orang mem 


baca a tafkhim kurang besar suaranya lantaran kurang latihan. 


Maka perlu melatih aktif untuk memperbaiki huruf Al Qur'an. Karena 
selain jatuh salah, рага 'Ulama' Ошто’ semua ittifaq melarang mem- 


baca tipis pada semua huruf Isti'lak. 
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'ekarang perhatikan! bagi pembaca yang lihai, akan bisa mem- 
da-bedakan tingkatan tafkhimnya masing-masing huruf serta beda- 
ya harokat, seperti : 


Шей IA نت‎ 


be rů „ЖЫ 


«УЬ 3:55 


Sal وقد‎ 
MA | Aas À Aeg ‹ 51,» aa 


r argignya huruf Istifal 


Semua huruf Istifal yaitu selain huruf Isti'lak, wajib dibaca Targig 
kurus suaranya), tidak boleh dibaca besar dan gemuk, kecuali 
uf Lam dan Ro' (kalau Lam dan Ко’ ditafshil). Dengan ini maka 
aknya berhati-hati, jangan sampai terbaca tebal seperti Ta'nya 

Ж ит» „22 4 
5 ملل‎ supaya tidak menjadi Tho', Dzalnya دللت‎ 


rad 


a tidak menjadi Zho', dan jangan sampai ikut tebal kalau bertemu 


| 


tafkhim seperti Sinnya lafazh 5229 


AAN 
ا‎ jangan ikut dibaca tebal (ikut dibesarkan suaranya), 
us tetap terbaca yang ringan. Dan begitulah sesamanya. 


| , Mimnya lafazh 


“TEBAL TIPISNYA LAM 


anurut bacaan riwayat Hafsh semua Lam selain Lamnya lafzhul 
AH "ALLOH" wajib dibaca Targig /ringan semua seperti 


i +” و‎ He ری ص سے‎ 
Laa an Lam duanya lafazh لين‎ (Bi ولا‎ 
au Lamnya lafazh ALLOH yang jatuh setelah fathah dan dhom- 


551765 A 
\ 


63 


3 


Itu wajib dibaca tafkhim seperti 
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Kalau jatuh setelah kasroh, maka harus dibaca targig seperti lafazh 


” 
م‎ kA 


21% 25771 2 
ah أفي‎ Ap D 
Cara menepatkan ucapan ALLOH 
Ucapan Alloh taghlizh /tafkhim pada umumnya sulit tepatnya, maka 


perlu dilatih dengan guru yang ahli sampai bisa tepat, dengan keten- 
tuan sebagai berikut : 

Bunyi yang tepat tidak bisa ditulis dengan huruf latin (tidak "O/A" 
persis, dan begitu pula Lamnya). Cara mengucapkan Lam tebalnya 
ALLOH ialah semua lidahnya dari pangkalnya diangkat dan ditekankan 
/merapat ke langit-langit atas sambil menekan suara yang cukup kuat. 
Kalau tidak begitu akan berbunyi yang tidak tepat : Awloh, Angloh, 
Alloh, Allah. Kontrol dan tepatkanlah, dan jelaskan Lamnya. 


Kalau sudah bisa, janganlah terlalu cepat setiap membaca Alloh, 
akan terlipat samar atau hilang. Lalu mendapat kesalahan /kehilangan 
huruf berapa saja kalau bacaannya serampangan?. Sangat perlu diper- 
hatikan bagi para penghafal dengan bacaan cepatan. Disamping itu, 


bacaan Alloh itu wajib selalu ada panjangnya, tidak boleh kurang ом А 


satu alif setiap membaca. Walaupun tulisan Our'annya berharoka 
pendek /fathah biasa saja. | 


TEBAL TIPISNYA КО’ 
Ro' yang wajib dibaca tebal: 
APE Тай 
1. Ro' yang terbaca fathah дап dhomah seperti ربنا رر كنأ‎ 


2. Ro' sukun asli atau sebab wagof yang jatuh setelah fathah atau 
dhommah, sama juga muttashil atau terpisah dengan huruf mati 
yang bukan Ya' sukun seperti : 

Z‏ رعو 


< a) 
ы CA 2 A e 
3. Ro' sukun yang jatuh setelah kasroh dan sesudah Ro' berupa 
(bertemu) huruf Isti'lak yang masih dalam satu kalimah seperi! 
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. Tepatkan membaca tafkhimnya Alloh. | 


2 К Ж” 
бә? [ЖУ | 


re. 4 Sa Ta 
AA Bp Abi 
Kalau bukan dalam satu kalimah, wajib dibaca Tarqiq seperti 
2 e 2 عي دس‎ + 6.4 Gi oro „К 
IKAN 4% D 
Ro' sukun yang jatuh sesudah Hamzah washol secara mutlak, baik 


setelah kasroh (aridhi atau asli) atau setelah dhommah atau 
setelah fathah. Semua ini wajib dibaca tafkhim seperti 


1 


5, sdr 4 2 0 тА د ده‎ . 
Es Dis Ea аә 


52 


م ور .. r‏ 4 


ang wajib dibaca tipis : 
Semua Ro' yang terbaca kasroh seperti ' 


л ĝe > yrr Ge gih اح لاس‎ 
AY КС 15863; 


Ro' mati yang jatuh sesudah kasroh yang asli dan muttashil (tidak 
terpisah) dan sesudah Ro' tidak berupa huruf Isti'lak. Seperti 


"бо Бар. Б‏ د 


Ro' mati yang jatuh sesudah Үа' mati (sama juga sesudah kasroh 


atau fathah/ Ya' lien) seperti : 
„274 BL ta б > 
١ 
BI 285 ha 
Ro' mati sebab wagof yang jatuh sesudah kasroh, sama juga 


Muttasil (bertemu langsung) atau terpisah dengan huruf mati apa 
saja. Semua ini wajib dibaca Targig, seperti : 


ED FG 


WAJAH DUA 
Ro' mati karena wagof yang jatuh sesudah kasroh yang terpisah de- 


ngan huruf Isti'lak seperti lafazh مص‎ dan Aae ini bisa 


wajah dua. Sedang yang baik kalau lafazh Iyan terbaca Tafkhim, 
a 2 ayo. 


dan عينالقطرَ‎ terbaca Tarqiq. Karena melihat kalau diwasholkan 


رم » 


lafazh ва dibaca fathah ie dibaca kasroh. 


3 23. 5 -4 7 4 1 
اول‎ аы آنا‎ sai) dalam surat al Fajr 4, surat Thoha 77 
dan surat al Qomar (yang tidak dengan al), disamping dibaca tebal juga 
dibaca tipis karena untuk menunjukkan bahwa di sini ada ya' yang 
dibuang menurut asalnya. 
£ 


. WA 


G فرة‎ Juz 19 surat Asy Syu'aro' ayat 63. - 
“= 


Ко'пуа FIRAIN ini juga boleh terbaca dua wajah : terbaca Tafkhim, 
karena Ко’ sukun bertemu huruf Isti'lak. Dan terbaca Тагдід, kareng 
huruf Isti'laknya (Qofnya) terbaca kasroh, tebalnya sudah berkurang. · 

Berkata Imam Ibnul Jazariy : | 


sh a orr Pena |‏ 
| والخلف فى فرقي لكسر dag‏ - وأخف TAN‏ إذا تشدد 


Ro'nya firgin boleh baca dua wajah 
Dan samarkan getaran ro' yang disyiddah 


RO' TASYDID dan cara mengucapkan tepatnya 


di ikhfakkan 
sar-besar (kasar) 


supaya ti tidak menjadi bacaan an laring dan kurang fashih seperti 
- سبل بد‎ 
20%; уи реч PA PASA) Juga jangan sampai hilang ge: 
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nnya. Maka caranya ujung lidah dihentikan pada langit-lan it atas 


pai selesainya menggetarkan. Dan caranya membaca, tasydidnya 
an yang lebih kuat supaya tidak kehilangan tasydid. 


RINGKASAN 
|. Ro' sukun sesudah kasroh yang te im sebab sesudah- 


nya berupa huruf isti'lak dalam Al Qur'an hanya terdapat 5 tempat, 


yaitu 4 


e 
1. Juz 7 S. Al An'am - ayat 7 ob 
ГЦ 
2. Juz 11 5. At Taubah ayat 7 Bu 
' = УХ 
3.J : A3 3 كل‎ 
uz 11 S. At Taubah ayat 122 فرفر‎ J СУ, 
4. Juz 30 5. An Naba' ayat 21 م‎ 
s tez > 
5. Juz 30 S. Al Fajr - ayat 4 NAH <~ 
Ro' mati sesudah-kasroh-yang wajib dibaca tafkhim sebab jatuh 
sesudah hamzah washol, banyak Qur'an. 
Adapun contoh-contohnya seperti di bawah ini : 
oA ores 
1. Juz 7 5. Al Ma-idah ayat 106 lol 
| А 
2. Juz 15 S. Al 15го’ - ayat 24 42105 
3. Juz 17 S. АІ Anbiya' ayat 28 FE 
^ » A, sa 
4. Juz 17 S. Al Hajj -ayat77 БА 27 
` 4 
5. Juz 18 $. Ап Миг- ayat 50 BOLA 
6. Juz 23 5. Shood ayat 42 1 25 @ ш; 02; 
7 Juz 30 5. Al Fajr - ayat 8 d) a 
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Sampai disini baru menerangkan pusakanya tajwid (makhroj dan 
shifat). Dan baru tambah mengenai bacaan tebal dan tipis, belum 
komplit semua sifat 'aridhoh /ahkamul huruf seperti beberapa keten- 
tuan bacaan izhhar, idghom, ghunnah, mad dan seterusnya. 


Namun sekarang mari kita lanjutkan dengan mendahulukan tentang 
Tashihul huruf dulu. Kumpulnya makhroj beserta semua sifat-sifatnya 
pada satu persatunya huruf, sampai semua. Dikompliti dengan bebe- 
rapa peringatan bacaan yang biasanya orang membaca sering jatuh 
salah. Sungguh beruntunglah anda jika mau melatih dan memaherkan 
tajwidnya bacaan Al Qur'an lalu mau mentashhih. 


MELATIH DUA KALI 


Kalau perhurufnya sudah terlatih bisa tepat, kemudian melatih ke. 
trampilan membaca huruf yang tersusun banyak. Lebih sulit lagi kalau 
sudah membaca yang tersusun bagaimana bisanya “pukul sama rati 
dengan tepat semua". Bisanya tidak mirip-mirip atau ada yang samar 
huruf yang kuat tidak tertarik dengan huruf yang lemah dan sebaliknyi 
huruf yang tebal tidak tertarik dengan yang tipis dan sebaliknya 1 
adalah bukan mudah kalau tidak betul-betul mau melatih, meneliti dar 
megontrol. 


Bacaan bertajwid bukanlah bacaan yang terlalu disentakkan /disa 
ngatkan, terlalu dikeraskan, sehingga tidak wajar, terlalu berat dat 
akhirnya ada huruf yang kalah menjadi terlipat samar dan seterusnya 
Bahkan bacaan yang sempurna, tidak lebih dan kurang, jelas dat 
selalu tepat. Barang siapa yang telah bisa mengukuhkan lurusnyi Жл 
bacaan pada setiap huruf yang tersusun, maka baru Ыза тепсара ж етЫікіп betul bacaan pada setiap huruf 
hagigat tajwid. Semoga kita dikaruniainya, Amin. (Nihayatul goul hal Caan-bacaan yang harom dan bid'ah dilarang 
62 dan lainnya). | 


berapa macam penyelewengan bacaan 
salahan baca yang jaliy dan khofiy 
kum tajwid syaran dan shinaa'atan 
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نصحيح قراءات الحروف 
TASHHIHUL HURUUF‏ 
(Membikin betul bacaan pada setiap huruf)‏ 


b ini menerangkan kumpulnya makhroj dan semua sifat pada 
р huruf, dan ditambah beberapa peringatan bacaan agar berhati- 
Hendaklah anda memahami dan memperhatikan yang sesung- 
Iya pada pembahasan nanti dalam menashhih bacaan. Karena 
'Qori' kebanyakan sama jatuh salah dan mempermudah pada bab 
ebih-lebih bagi yang biasa membaca dengan cepatan. 


rang yang faham tentang tashhihul huruf ini pasti tidak akan berani 
baca Qur'an dengan cepat dan serampangan. Jika berani, berarti 
n faham betul meskipun mengaku telah faham dan lihai. Bagai- 
"akan berani pembaca yang selalu mengontrol perhuruf bacaan- 
Мака perhatikanlah sebagai berikut ini : 


i 


amzah keluarnya dari tenggorokan yang paling dalam. Sifatnya 
(г 3135 ditahan), Syiddah (suara tertahan), Istifal (lidah di bawah), 
h (terbuka antaranya lidah dan langit-langit atas). Ishmat (Alot/ 
an), Mutawassith (huruf yang cukupan : tidak kuat dan tidak 
h) dan Targig (tipis). Sukar bacaannya, banyak para Oori' yang 
mpangan sampai serupa dengan huruf lain atau terlipat seperti 


s4? sess 
і pi 4 Tas pan] maka wajib mendatangi sifat Syiddah dan 
ya (kuat dan terangnya). Dan jangan sampai serupa dengan huruf 


е і ы A P 

A а к. ANG‏ کو 
Tosk CAN Kalau terdapat Hamzah‏ | 
(rangkap dua), hendaklah berhati-hati, jangan sampai tergesa-‏ | 
"karena mudah terlempit, wajib dibaca sendiri-sendiri seperti‏ 


KANG عر‎ 3G 
و‎ k ٤ K3 Jangan sampai besar suaranya terutama 


S. Tajwid -— 71 


kalau pada permulaan membaca seperti 4 LA... 3 بير‎ ^{ 
01 | 
أهدنا ء أو لبك‎ < | 


Dan seperti Hamzahnya lafazh Allohu Akbar ini banyak yang membaca 
besar (tafkhim) mengikuti besarnya Lam Jalalah, salah. 


ب .2 


0 


Ba' keluar dari bibir dua dengan menutup. Sifatnya Jahr, Syiddah, 


Istifal, Infitah, Idzlag, @olgolah, cukupan dan Targig. Lebih berat dari 
pada huruf Jawa lantaran sifat Jahrnya. Maka wajib dibaca Jahrsupaya 


E td 3 
tidak menjadi huruf Jawa seperti ghi KAL >» P2 پار‎ 


Qolqolahnya lebih dijaga kalau disukun seperti С 4 رجور‎ 
Jangan sampai dibaca tebal kalau bertemu huruf Tafkhim seperti 


5 Tae Marg 447 
ia Op + طل‎ 


з تت‎ 

Ta' keluar dari antara punggugnya ujung lidah dan pangkalnya е 
muka dua yang atas. Sifatnya Syiddah, Hams, Istifal, Infitah, Ishmat 
Targig dan huruf yang cukupan. Harus ditepatkan sifat Hams dan 
Syiddahnya, jangan sampai jadi huruf Jawa atau menjadi tho’, tsa’ dah 


Ah e‏ سو عر هو 
iZ- 3 ¿ 275 ٤ 429 |‏ 


Dan kalau bertemu Tho' dijaga bacaan tipisnya seperti | 


iE‏ تنا 


sin apalagi kalau mati seperti 


А 


4 ы 


Tsa' keluar dari antara punggungnya ujung lidah dan ujung gigi dud 
yang atas. Sifatnya Hams, Rokhowah, Istifal, Infitah, Ishmat, Lemah 


dan Targig. Wajib berhati-hati karena tsa' ini merupakan huruf yang _ 


lemah dan samar dan juga memiliki sifat ishmat. Jangan sampai men 


е 5578 жи 
jadi Та’ atau Sin seperti CL i اخنتموهر‎ $ Sa) 
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kalau dobel /dua jejer /sama seperti 


ЕС 
Jim keluar dari tengah lidah dan langit-langit atasnya. Sifatnya Jahr, 
dah, Istifal, Infitah, Ishmat, @olgolah, Cukupan dan Targig. Orang 
umumnya tidak bisa menjaga sifat Syiddah dan Jahrnya. Maka 
b jangan sampai ыан” Са huruf Jawa atau seperti Syin seperti 


PA сй 


Yang hati-hati menjaga 


э, seperti 
{22 „+2 > s) 
реа ‹ nya رجزا 4 رجسا‎ 


a' keluar dari tenggorok yang tengah. Sifatnya Hams, Rokhowah, 
І, Infitah, Ishmat, Cukupan dan Targig. Wajib menyungguhkan 
ucapannya dengan keluarnya angin yang halus (Hams dan Ro- 
wah). Dan yang jelas supaya tidak jatuh idghom kalau bertemu 'Ain 
о osor er otr 
На’ seperti 40-2 + فا‎ . Banyak para Qori' yang 
pangan. Dan berhati-hatilah kalau dobel (rangkap) seperti 


Я 5 حى‎ с\®=й с SEA 


o' keluar dari tenggorokan yang paling dekat dengan lidah. 
nya Hams, Rokhowah, Isti'lak, Infitah, Ishmat, Cukupan dan 
m. Maka wajib dibaca tebal dan menggunakan nafas yang kasar 
лоф 


SADA ر‎ 
LAS JAN لال‎ ‹ 30 >] Jangan sampai те- 


makan antara Ha' dan Kho', seperti kebanyakan orang membaca. 


adi lahan yang berat kalau menjadi Ha' seperti JAN 
| yang bil Ha’ dan bil Kho’. 


и. ر‎ 


' keluar dari antara ujung lidah dan halamannya dua gigi muka 
в. Sifatnya Jahr, Rokhowah, Istifal, Infitah, Ishmat, Shofir, Cukupan 
| Targig. Za’ dan Sin sama makhrojnya dan sifatnya, hanya beda 
0 Sin bersifat Hams (berdesis yang lepas) kalau Za' Jahr (menahan 

an). Maka wajib dijaga sifat Jahrnya jangan sampai menjadi Sin. 
ebih kalau mati seperti 


8. 5 


Dal makhrojnya sama dengan Та’. Sifatnya Jahr, Syiddah, Istifal, 
Infitah, Ishmat, Oolgolah, Targig, Cukupan dan agak kuat, berbeda 
dengan huruf Jawa. Maka wajib menjaga sifat Syiddah dan Jahrnya 
supaya tidak menjadi huruf Jawa atau menjadi huruf Ta' seperti 

SARI эү. V 

Orang Jakarta atau luar Jawa pada‏ وم الد »2 مزدجر 
umumnya mengucapkan Dal masih beda makhrojnya. Maka wajib‏ 
usaha merubah sampai bisa tepat dengan lidah Arab. Hati-hati, golgo-‏ 


. 
гг А A ger Р کی‎ 


Fe لقونك رم ر‎ Tap ас 5л 
lahnya dijelaskan kalau mati seperti 5: Ae ذاحسد‎ | | A 1 > 5 
Dal mati idghomnya kalau bertemu Dal dan Ta' saja menurut базу 12. 3 
Imam Hafsh seperti | 2 رر‎ | i makhrojnya dan sifatnya berada pada bab Za' di atas itu, hanya 
= апуа kalau Sin ini bersifat Hams. Ya'ni sifat suaranya harus dengan 
9 3 Jesis yang lepas /bebas. Dan tidak mudah tepat kalau tidak mau 


piskan dengan mengundurkan bibirnya dan ujung lidahnya hampir 
jêmpel pada gigi muka. Karena orang Jawa pada umumnya masih 
Ing mengajukan ujung lidahnya. Maka harus usaha menepatkan 
a tidak menjadi shod, syin, za' dan tsa', seperti 


2 ع.‎ E yor 
مستقيما‎ АМУ  Hatkhati pada firman Alloh : 


Dzal makhrojnya sama dengan Tsa'. Sifatnya Jahr, Rokhowah, 
Istifal, Infitah, Ishmat, Targig dan Cukupan agak lemah. Wajib diperha- 
tikan tipisnya dan terbukanya lidah (Targig dan Infitah) seperti 

„її. Pata £ ددعو‎ 
42135; 2 مغذورا ‹ ا‎ supaya tidak menjadi Zho' sama 


т 


Ara Kiz А. 2 
dengan t 5,623 £ 2 . Dan Izhharnya yang: ne Sa ah 
jelas kalau ы Мип дап Та' БАГ" 257г P | فسمتا‎ үрө mudah menjadi 
CAN ‹ А455 РР РРР 
і Ау 5 „е, 
قصمنا وا‎ фаг» 


10. 2 


Ro’ keluar dari ujung lidah, dekat dengan makhrojnya Nun. Sifatnya: 
Jahr, Baini (antara syiddah dan rokhowah), Istifal, Infitah, Idzlag, Inhi- 
rof, Takrir, Cukupan, Targig dan Tafkhimnya tafshil. Ro' huruf Al Сига 
tidak benar disangatkan getarannya dan disangatkan samarnya. Haru 
dilatih dibaca dengan suara yang enak dan betul bacaan tebal-tipisnya 
Yang hati-hati dan yang jelas kalau bertemu Nun dan Lam, seperti 


зу п makhrojnya sama dengan Jim. Sifatnya Hams, Rokhowah, 
Infitah, Ishmat, Tafasysyi, Lemah dan Targig. Syin ini menyendiri 
punyai suara yang bersamaan dengan tersebarnya nafas yang 
1 afasysyi). Kalau sifat Tafasysyinya ini tidak disungguhkan yang 


4 ۴ 8 B rz 
1g, tidak akan tepat seperti شعجرة‎ Lebih-lebih kalau tasydid 


FR‏ ج دجت سر عر 


2 ja ‹ da 
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14. 2 

Shod sama makhrojnya dengan Za’ dan Sin. Sifatnya Hams, Ro‘ 
khowah, Isti'lak, Ithbag, Ishmat, Tafkhim, dan Kuat. Wajib dibaca tebal 
(mecucu) dan pangkalnya lidah naik. Jangan sampai terbalik menjadi 
Syin atau Za' atau mirip-mirip. Lebih hati-hati kalau bertemu Ta' dan 


. ror 
> - 


Tho' seperti Ж; 


diucapkan. 


ص .15 

Dhod makhrojnya dari iringan kanan-kiri lidah bertepatan dengan 
gigi geraham. Sifatnya Jahr, Rokhowah, Isti'lak, Ithbag, Ishmat, Istitho 
lah, Tafkhim dan Kuat. Wajib dibaca yang kuat dan besar. Memang 
Sukar sendiri dibaca. Lidah orang bermacam-macam dan sedikit yang 
bisa memperbaiki. Kebanyakannya tidak bisa membedakan Dhod dan 
Zho'. Ada yang membaca seperti Tho', Dal atau Lam tebal. бета) ini 


tidak boleh. Hadits yang masyhur : >С) نطق‎ ak - A (ui 


tidak boleh untuk memudahkan membaca Dhod. Tidak boleh menjad | 
Zho' apalagi pada lafazh yang serupa seperti 2+ 


> IS 


Wajib dilatih dengan bacaan yang betul dan baik. 
Berhati-hatilah kalau bertemu Zho' seperti 


atau bertemu huruf و نی سمي‎ 


الس Т Kr‏ وو وا iye yaa‏ ول دودر 


Kalau terbaca sukun caranya harus ditahan di dalam mulut, jangan 
sampai keluar golgolahnya (Dhe'nya) sebab tidak memiliki sifat Golaoj 


+59 . Jangan sampai mirip Idghom seperti 


АЗ: أضطرر:‎ ”. 


lah seperti 
SA si е. Ф „2, 


sendiri. 


PE ^ 5 
أضطره3‎ harus dijelaskan sendiri 
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A err 
حرصنم‎ Sifat Shofirnya 


bertemu dengan Ta', seperti 


ل 0 


о' makhrojnya sama dengan Ta'. Sifatnya Jahr, Syiddah, Isti'lak, 


ng, Ishmat, Qolqolah, Tafkhim dan paling kuat-kuatnya huruf. Wajib 


а yang kuat dan tebal (mecucu) dan semua lidahnya diangkat 
kan pada langit-langit atas. Hati-hatilah kalau kasroh mudah 


| ا‎ 
adi Ta' seperti 2% dan kalau di tasydid seperti 


4 E a iE 


5 БАЙ 146 Wajib golgolah kalau sukun seperti 


ый َنِم‎ 


Zho' makhrojnya sama dengan Dzal dan Tsa'. Sifatnya Jahr, Ro- 
ah, Isti'lak, Ithbag, Ishmat, Tafkhim dan Kuat. Wajib dibaca yang 


ir tebal dan jangan sampai serupa dengan Dzal seperti 


. Wajib dijelaskan Izhharnya kalau sukun 


СЕД 
ё 


makhrojnya sama dengan Ha'. Sifatnya Jahr, Ваіпіу, Istifal, 
, Ishmat, Cukupan dan Targig. Wajib bersungguh-sungguh mem- 


ulkan makhrojnya dan sifat Jahrnya (ditahan nafasnya) jangan 


pai serupa dengan Hamzah, kalau serupa akan berubah 
1801/8. Kalau membacanya di dalam sholat, batal sholatnya seperti 


ry, а | ka ص ی‎ 
. 


MAJI . Tidak ada kemurahannya kalau‏ لعمت 
p ai berubah/pindah artinya. Banyak yang menggampangkan men-‏ 
amzah seperti 5 Asal > 22 zj‏ 


Bila ЕЗ» 


hoin makhrojnya sama dengan Кһо'. Sifatnya juga sama, perbe- 
ya kalau Kho' bersifat Hams, kalau Ghoin Jahr, maka harus 


dibaca yang tepat dan halus /tidak mendesis dan harus Tafkhim (tebal). 


„=? „> 


Jangan sampai seperti Kho', seperti غيرالمفضّوب‎ . Yang hati-hati 


kalau bertemu huruf halaq seperti AA 
РУР tal 

firman : اچ 9%‚ ينا‎ . Seperti contoh-contoh ini semua jangan 

sampai memudahkan menjadi mirip Idghom. Sebab wajib dibaca Izh- 

har menurut ittifagnya semua 'Ulama' Qurro'. 


ف .20 

Fa' makhrojnya berada di dalamnya bibir bawah dan ujungnya dua 
gigi yang atas. Sifatnya Hams, Rokhowah, Istifal, Infitah, Idztag, Lemah 
dan Targig. Juga sedikit memiliki sifat Tafasysyi (seperti Syin). Wajib 
diizhharkan kalau bertemu Mim, Wawu dan Ba' seperti 


п at 


کا ف به 


ke 9 begitu juga. 


مه .21 

Qof keluar dari pangkal lidah (telak) sebelah atas. Sifatnya Jahr, 
Syiddah, Isti'lak, Infitah, Ishmat, 0010013, Tafkhim dan huruf yang 
kuat. Orang Jawa biasanya kurang tebal dalam membacanya, kalau | 
orang Arab seperti Ga. Maka wajib memelihara A Jahr dan Isti'laknya 


supaya tidak menjadi Kaf seperti 2% ۴ DAR oZ 
G3 52.3; 


Maka harus dibaca besar /tebal dan kuat. Jangan sampai samar kalau 
dobel (jejer dua) seperti „ aké 44 
JG 58 z2 قد‎ 


Wajib dibaca Qolqolah kalau sukun seperti | 


or gi 42 ОГА 
Ha 00455 


22. 4 | 


Kaf keluar dari pangkal lidah bawahnya Qof. Sifatnya Syiddah, 
Hams, Istifal, Infitah, Ishmat, Cukupan dan Tarqiq. Harus memelihara 
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mbaca kurang jelas kalau wagof seperti 


Syiddah dan Hamsnya, berbeda sedikit dengan huruf Jawa. Bila 
un banyak orang meninggalkan sifat Hamsnya seperti 


tp عمو‎ 3% 
ХӘ KI . Hati-hati kalau rangkap (dobel), mudah 
seperti 5 


> 
- 
22775, 


ل .2 


„am keluar dari tepi kanan kirinya lidah sesudah makhrojnya Dhod 


pai ujung lidah dan gusinya gigi muka yang atas. Sifatnya Jahr, 
|, Istifal, Infitah, Idzlag, Inhirof, Cukupan dan Targig. Harus dibaca 


Ig ringan dan kurus jangan sampai terlalu besar /детик suaranya. 
lagi kalau bertemu dengan huruf tafkhim seperti 


<< FIr JI 
í ماه‎ 


Kalau disukun harus dipelihara Izhharnya 


—. 


3 


Mim makhrojnya berada pada bibir dua dengan menutup. Sifatnya 


Baini, Istifal, Infitah, Ghunnah, Cukupan dan Targig. Harus dijauhi 
уа /gemuknya suara, lebih-lebih kalau bertemu huruf Tafkhim. 
a mudah ikut tebal seperti Mim duanya lafazh ж اہ م‎ 
aka en Am 
TA ( Jala kalau Tasydid atau terbaca Ikhfak wajib 
purnakan Ghunnahnya seperti 


ә 
п makhrojnya dari antara ujung lidah dan gusinya gigi muka dua 
atas, di bawah sedikit makhrojnya Lam. Sifatnya عطقل‎ Baini, 
Infitah, Idzlag, Ghunnah, Cukupan dan Targig. Banyak orang 


Ka WA | 


Hati-hati kalau bertemu huruf Tafkhim 


„Зола А 


4 
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jangan sampai ikut tebal seperti ola 
A 


Ghunnahnya wajib dipelihara kalau terbaca Idghom bi ghunnah, Iglal 
atau Ikhfa'. 

26. > 

Ha' makhrojnya sama dengan Hamzah. Sifatnya Hams, Rokhowa 
Istifal, Infitah, Ishmat, Lemah dan Tarqiq. Harus bersungguh-sungg 
olehnya mengeluarkan dari pangkalnya tenggorokan, karena muda 
serupa atau samar tidak begitu kelihatan, harus ditambahi jelasnya 


P A 4 SN 
seperti 3 KA / الصلاح‎ . Yang hati-hati kalau bersamaa 
huruf yang mirip seperti 
Ж, د حرس مج‎ .... 44 
Sir аы GÉ 


. Wajib dibaca yang jelas дап sendiri-sendiri kalau jejer dua seperti 
و‎ TAH э ААЛ, 
(ч جاههم‎ 
277. 73 


Wawu hidup keluar dari dua bibir dengan terbuka. Sifatnya Jah 
Rokhowah, Istifal, Infitah, Ishmat, Cukupan dan Targig. Wawu 
Qur'an tidak besar /детик suaranya, harus yang ringan. Kalau mene 
mui wawu dobel wajib dibaca yang jelas jangan sampai samar sepe 

مو ووو 
Wajib menjaga Madnya kalau tidak 10‏ ووحوه 
Не Arr‏ 
Awas kalau mewagofkan Wa‏ نوا وعملوا ghom seperti‏ 


ويد 
tasydid seperti 522 (ditekan dengan kuat).‏ 


28. {6 


Ya' hidup makhrojnya sama dengan Jim dan Syin. Sifatnya Jah 


Rokhowah, Istifal, Infitah, Ishmat, Cukupan dan Targig. Ya’ ini paling 


tipis-tipisnya huruf. Maka jangan sampai dibaca tebal /gemuk, yan 
ringan saja. Hati-hati supaya tidak sampai terlipat samar seperti 
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77.2 . Dijelaskan 


. Hati-hati kalau mewagofkan уа’ 


f, Wawu dan Ya' yang menjadi huruf Mad makhrojnya berada 


angan mulut. Sifat bacaan tebal tipisnya mengikuti huruf se- 


inya. Wajib betul-betul teliti dan hati-hati kalau menemui huruf 
ja ngan sampai tidak terbaca panjang, menjadi mengurangi huruf 
гап. Lebih-lebih kalau Alif Tatsniyah seperti 


БУН 


asih banyak lainnya. Dan lagi wajib memahami tentang tulisan 


af Al Qur'an mengenai panjang pendeknya bacaan. Insya-allah 
terangkan di belakang bab Khoth wal giro-ah. 


рап memperjelas izhharnya. Karena bacaan izhhar itu ada keten- 
ya sendiri (tidak begitu). 


AH و‎ cda al 
BACAAN YANG HARAM, SALAH 
JALIY DAN KHOFIY 


Diantaranya lagi : tidak jelas bacaan huruf yang dibuat memulai dan 
f akhir yang diwaqofkan. Kebanyakan orang mempermudah ini 
lingga tidak terdengar suaranya. 

Diantaranya lagi : meringankan (tidak mentasydidkan) huruf yang 
ydid dan sebaliknya lebih-lebih pada huruf yang diwagofkan. 

0 jantaranya lagi : memanjangkan mad sampai melebihi dari mad 
bi'i tanpa ada sebab. Seperti mewagofkan yang hanya panjang satu 
diolor tambah panjang lagi. 


BACAAN YANG HAROM DAN BID'AH 
Dalam kitab Nihayatul goul hal. 18 : 


Banyak sekali para pembaca sekarang yang berbuat bid'ah dalam | 
bacaan Ourannya yang tidak diperbolehkan berlaku, adakalanya 
karena melebihi batas ketentuan seperti keterangan di atas (bab 
devinisi tajwid), atau menguranginya. Demikian itu lantaran lagu-lagu _ 
yang ditujukan untuk memalingkan para pendengar biar terpikat de- 
ngan lagunya. 

Menurut Imam Syafi'i bacaan yang dilagukan boleh-boleh saja asal | 
tidak keluar dari batas bacaan Al Qur'an, jika sampai keluar maka 
hukumnya harom, menurut goul lain makruh. Menurut Jumhur, bukan 
ada dua goul bahkan hukum makruh itu jika terlalu panjang bacaan 
madnya dan harokatnya sehingga fathah timbul alif, dhommah timbul 
wawu, kasroh timbul ya', atau mengidghomkan tidak pada tempatnya. 
Menurut Imam Nawawi : "Yang sohih, bacaan yang keterlaluan itu 
hukumnya harom, gori'nya menjadi fasig dan berdosa karena sudah 
menyimpang dari yang lurus. Inilah yang dikehendaki Imam Ѕуаіїі 
makruh". Maka jelaslah bahwa bolehnya Al Qur'an dilagukan itu de- 
ngan syarat jika tidak sampai keterlaluan seperti tadi. Karena demikian _ 
itu berarti menambahi di dalam Al Qur'an, adalah terlarang. 


Diantaranya : yang terkenal dengan targish (menarikan suaranya), 
tar'id (menggetarkan), tahrif (sebagian membaca bersama, diteruskan 
oleh sebagian yang lain dengan diputus-putus bacaannya, menuruti 
irama nyanyian. Semua ini harom, wajib diingkari dan dihentikan. 


Diantaranya lagi : mengurangi panjangnya mad thobi'i. Ini lebih jelek 
| tadi karena ini tidak ada sama sekali dalam bacaan Arab /Our'an. 


“Diantaranya lagi : memoncongkan bibir dua ketika membaca huruf 
im yang fathah untuk menyangatkan tafkhimnya (menjadi O). 


D jantaranya lagi : menyemikan huruf targig seperti bacaan imalah 
na menyangatkan targignya. 


Diantaranya lagi : memanjangkan yang tidak panjang seperti wawu- 
| yaumiddin (yauuu) dan ya'nya ghoiril maghdhuubi (ghoiii). 

D iantaranya lagi : menyangatkan bacaan hamzah (seperti tasydid) 
Ika jatuh setelah mad dengan menyangka untuk menyangatkan 
аап mestinya hamzah (padahal keterlaluan) seperti ulaaa-'ika, 
'Ayyuaha. 


Diantaranya lagi : menyangatkan dalam menekan /menyentakkan 
аап hamzah sehingga bagaikan orang berkoyak /oek-oek. 


Karena setiap huruf mempunyai timbangan pastinya yaitu makhroj 
sifatnya. Jika huruf itu keluar dari makhrojnya beserta sifatnya 


gan tepat tidak terlalu dan tidak kurang, maka inilah ukurannya. 
ah hagigat tajwid. 


#AROKAT YANG KURANG TEPAT 


Dia tara yang dilarang /diharamkan lagi : tidak memoncongkan bibir 
ketika membaca huruf yang terbaca dhommah. Karena setiap 


Diantaranya lagi : memutus-mutus huruf dari satu dan lainnya 
bagaikan bacaan saktah khususnya dalam bacaan izhhar dengan 
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huruf yang terbaca dhommah tidak akan tepat dhommahnya Кесиаіі 
dengan mengajukan /memoncongkan bibir dua. Jika tidak, pasti dhom 
mahnya berkurang. Huruf tidak akan bisa sempurna tanpa dengan 


harokat yang sempurna. Begitu juga huruf yang terbaca kasroh, tidak 


akan sempurna tepat kecuali harus dengan menurunkan mulut. Jika 
tidak, pasti kasrohnya berkurang. Demikian juga huruf yang terbaca 
fathah, tidak akan sempurna kecuali dengan membuka mulut. Jik 

tidak, pasti fathahnya berkurang, hurufnya tidak akan sempurna. Huruf 
yang kurang sempurna tersebab kurang tepatnya harokat, adalah lebih 
buruk dari pada salah jaliy karena berkurangnya dzat lebih jelek da 

pada berkurangnya sifat. Maka pandailah anda dan besungguh-sung 
guhlah di dalam menentukan pedoman bacaan yang telah ditetapka 

dan hukum-hukum yang telah sip agar anda beruntung di dunia dan d 

akherat. Karena belajar tajwid mengaji memperbaiki bacaan Kitab Allo 

di dunia masih lebih ringan dari pada siksanya meninggalkan tajwid d 

hari giyamat. Karena perkaranya hisab itu sungguh sulit, Alloh Mah 

pengontrol. Maka peliharalah bacaan Qur'an anda menurut atura 

yang diterima dari junjungan kita Nabi besar Saw. + 


SALAH BACA JALIY DAN KHOFIY 


Al Qur'an wajib dibaca dengan tajwid dan haram dibaca dengar 
lahan. Bagi Qori' hendaklah mengetahui tentang lahan untuk dijauhi, 
tidak untuk dicari keringanannya, bagaikan mengetahui ilmu sihir untuk 
bisa menjauhi. Seorang gori' yang telah mampu kukuh bacaannya dal 


terbebas dari lahan jaliy dan khofiy, maka ia berpredikat Qori' /ahli ba 
Al Qur'an. 

Lahan yang dimaksud di sini ialah salah dan menyimpang dari bena 
(kesalahan baca). Lahan terbagi menjadi dua : jaliy dan khofiy. Masing 
masing ada batasan dan bedanya dari yang satunya. Lahan jaliy ialal 


kesalahan baca yang sehingga menacatkan dengan ketentuan bal 
caan, baik sampai merusakkan ma'na atau tidak. Dinamakan jali 
(terang) karena menacatkan bacaan dengan terang, bisa dimenger 


oleh umum baik orang ahli bacaan atau bukan. Salah jaliy ini terjadi ( 
dalam bangunan kalimah, atau harokat atau sukun. Contoh sala 
dalam pengucapan kalimat ialah tertukar hurufnya seperti tho' terga 
dal karena tidak meng-ithbagkan dan meng-isti'lakkan. 
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Ontoh salah dalam harokat seperti an'amta ta' fathah dibaca 
ommah tu, lam yalid dal sukun dibaca dhommah yalidu. Contoh 
Іа ini yang tadi merubah ma'na, yang belakang hanya salah i'rob. 
NG ف‎ ini adalah jelas harom bi ijma'il Лата’ /salah yang jaliy 
. Contoh lahan di dalam huruf : an'amtu, an'amat, an-amta (ain 
| jadi А /hamzah). Contoh mengurangi huruf seperti anamta (ain- 

po, А‏ صر 
صر اط الذيننعمت : hilang) atau hamzah gotho'nya hilang‏ 8 
dalam sholat batal sholatnya bagi yang kuasa‏ أل inamta). Kalau‏ 0 
ajwidkan /mengaji. Contoh lagi : yaumit tiin, musthagiim (ta'‏ 
adi tho), mushtagiim (sin menjadi shod), mustaghiim (gof‏ 
njadi ghoin).‏ 
Adapun lahan khofiy ialah kesalahan yang terjadi pada ucapan yang‏ 
Ak sampai merusakkan ma'na tapi sudah menyalahi ketentuan ba-‏ 
їп mestinya. Dinamakan khofiy (samar) karena yang mengerti hanya‏ 
bacaan Qur'an. Salah khofiy ini sering terjadi pada sifatil huruf yang‏ 
lahan bacanya tidak sampai keliru menjadi huruf lain seperti tidak‏ 
ng idghomkan. Kalau sampai tertukar menjadi huruf lain seperti‏ 
Ininggaikan sifat ithbag dan isti'laknya tho’ (menjadi ta) maka lahan‏ 
ож tadi. (Membaca huruf yang masih jelek kurang tepat-kurang‏ 
u).‏ 


Lahan khofiy ini terbagi dua macam : 


1. Kesalahan yang dimengerti oleh ahli bacaan seperti me- 

даікап bacaan ikhfak, iglab, izhhar, idghom, ghunnah, mentar- 

huruf tafkhim dan sebaliknya, memanjangkan yang pendek atau 

knya, mewagofkan dengan harokat sempurna /hidup, mentasy- 

n yang tidak bertasydid atau sebaliknya. Kesalahan semacam ini 

ilah tidak fardhu 'ain yang terancam siksa, akan tetapi masih khawa- 
rkena siksa dan hukuman. 


J. Kesalahan yang hanya dimengerti oleh para pemaher 
an seperti tidak tepat dalam menakrirkan ro', mendengungkan 
menebalkan lam, membaca lam bercampur dengungan, pengge- 
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taran suara membaca panjang mad dan ghunnah, membaca tipisnya 
ro' tidak pada tempatnya. Kesalahan semacam ini jelas tidak fardhu 
ain, bahkan hanya sunnat yang bagus didatangi ketika membaca Al 
Qur'an. Menurut kitab lain : kesemuanya lahan hkofiy tadi adalah 
harom, walaupun tidak sampai merusak ma'na akan tetapi telah теп: 
acatkan bacaan, sebab telah menghilangkan kehalusan, kebagusan 
dan kesedapannya bacaan. 


Maka kuwajiban dalam ilmu tajwid itu terbagi dua : wajib Ѕуагіу dan | 
Shina'iy. Wajib syar'iy ialah sesuatu yang mendapat pahala jika diker 
jakan dan mendapat siksa jika ditinggalkan. Yaitu harus bisa menjaga 
huruf dari perubahan di dalam bangunan kalimat dan dari rusaknya 
ma'na, maka berdosa kalau ditinggalkan. 


Wajib shina'iy ialah apa saja yang dituturkan para 'Ulama' dala 
kitab-kitab tajwid seperti idhgom, ikhfak, iglab, targig dan tafkhim _ 
Menurut 'Ulama' Mutaakhkhirin meninggalkan ini tidak berdosa. 

Adapun menurut 'Ulama' Mutagoddimin (ini yang selalu diikuti ole 
para guru Al Our'an) : semua ketentuan bacaan adalah wajib syar'a 
tidak terbagi dua : ѕуагап dan shina'an seperti tadi. 'Ulama' Fugoha 
sendiri menentukan bahwasannya barang siapa yang meninggalkat _ 
tasydidnya Fatihah seperti membaca a/-rohman maka tidak sah ѕһо 
latnya. Kalau tidak sah berati harom karena sesuatu yang membata 
kan sholat itu harom dilakukan, tidak sebaliknya. Dengan demikia 
maka meninggalkan semua ketentuan bacaan adalah tidak boleh 
syaran. Adalah sesuatu yang tidak bisa digiyaskan, bahkan mu | 
harus ikut ара adanya. Wajib atas setiap orang beragama таи тепе ١ 
manya dari para Imam bacaan dan kembali kepada para beliau tenta 
cara-cara membaca Al Qur'an (mau mengaji kepada yang ahli samp l 
pandai). Karena setiap ilmu itu harus diambil dari ahlinya, bukan dal 
yang tidak ahli. 


Dan wajib bagi para guru Al Qur'an mengajarkan semua huku 
hukum ketentuan bacaan yang telah dimufakati para Qurro'. Kareni 
setiap yang telah menjadi kata sepakat mereka, harom menyalahiny 
Barang siapa yang mengingkari adalah keliru dan berdosa dan waj 
Mencabut anggapan yang keliru tersebut. Banyak kalau diteruskal 
uraian dan alasan-alasan tentang ini, maka sampai di sini saja ata | 


meneruskan dengan kitab-kitab asalnya yaitu seperti Nihayatul 
Mufid, Haggut tilawah dan kitab-kitab lainnya juga banyak yang 
prangkan. 


1 ARIS BAWAH dari Al Fagir penulis : 


Kalau dibayangkan melihat dari perincian salah baca tadi sepintas 

kelihatan agak ringan orang belajar atau mengaji Al Qur'an itu. 
mun kalau dikontrol, para pembaca yang bisa lepas dari salah jaliy 
а jarang sekali. Pembaca yang sudah pandai dan terbiasa saja 
ulnya sering tidak- luput dari lahan jaliy, masih sering tertukar 
Шпуа atau kelira-keliru atau samar, mirap-mirip tidak tepat. Entah 
а ѕегатрапдаппуа atau karena masih salah tak merasa yang 
tinya mengerti atau karena lainnya. Seperti dalam bacaan tertegun 
na dhorurot, di dalam mengulanginya sering menggaduhkan 
Df washolnya, sehingga bisa terjadi salah jaliy. Bukan karena 
ðhnya, tapi karena tidak berhati-hatinya, adalah kiranya 'udzur 
tidak bisa dibenarkan. Ini orang yang pandai apa lagi yang masih 


ka walaupun kelihatannya ada pendapat yang meringankan 
n Qur'an, sungguh sebetulnya masalah mengaji dan bacaan Al 
itu tetap dituntut untuk bersungguh-sungguh belajarnya kapan- 
dan sampai kapanpun saja. Tidak seperti umumnya kita sekarang 
| disuruh mengaji hanya anak kecil saja. Bahkan orang dewasa 

llaflah yang dituntut demi sahnya 'ibadah. Dengan ini maka saya 
kan khususnya kepada para guru dan panutan hendaknya jangan 
ali selalu memberi mudah kepada orang yang masih wajib 
fuskan pandai membaca walaupun hanya untuk kebutuhan sholat 
sesamanya yang wajib-wajib. Adalah kuwajiban atas orang-orang 
masih bodoh yang bukan ringan dan cukup sebentar saja sudah. 
Jlar mau tambah tekun beribadahnya. 


h sebetulnya kalau dikontrol dalam pembicaraan salah baca 
danya kemurahan di dalam tajwid. Bukan kemurahan tajwidnya 
Jada modal pertama bacaan perhurufnya saja mengenai makhroj 
nya sering terkena salah jaliy, jika seseorang itu tidak mau 
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menyungguhkan belajar sedang bacaan perhurufnya hanya seram- 
pangan atau jelek-jelekan katanya sudah cukup. 


Mempelajari ilmu tajwid hukumnya fardhu kifayah, mengamalkan- 
nya fardhu 'ain. Setiap orang sudah diukur mampu oleh Tuhan Alloh 
Swi. seperti dalam firmanNya : 


үйө | DA e Te Dp Ж الإظلهامرى الإدخا‎ 


Artinya : "Alloh tidak membebani seseorang melainkan telah sesuai 
dengan kemampuannya". 


Kemampuan setiap mukallaf dengan pekerjaan sholatnya, adalah BAGIAN 
mampu membaguskan bacaannya setelah bersusah payah belajar 
tajwidnya, meskipun lama dan kapan saja. Camkan! 


Bagi anda yang ingin tajwidnya Fatihah dan Tahiyyat, Adzan dan 
igomah, bacalah buku saya yang berjudul " Persiapan membaca А! 
Qur'an" atau "Managibul Auliya-il Khomsin" bab Fadho-ilul Fatihah. 


Pembaca Al Qur'an yang masih selalu dalam usaha mengaji dan 
memperbaiki bacaan, membacanya Qur'an walaupun masih ada keku- 
rangannya Insya-alloh kiranya ada harapan mendapat ampunan dan 
belas kasihan dari Alloh. Seperti dalam hadits Nabi : barang siapa 
membacanya Qur'an masih sulit akan mendapat pahala dua : pahala 
ketekunannya dan pahala membacanya. Sernoga. 


3 IZHHAR DAN IDGHOM | 


bahasannya : 


ар bacaan izhhar дап idghom 

erincian bacaan izhhar dan idghom 
erdengungnya nun mati, tanwin dan mim mati 
јасаап ghunnah : idghom, iglab dan ikhfak 

ara menepatkan bacaan huruf yang sukun 
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باب الإظهار والإدغام 


BAB IZHHAR DAN IDGHOM 


hi ar ialah mengeluarkan huruf dari makhrojnya dengan bacaan 
terang dan pas tidak menambah dan mengurangi, tidak berde- 
yg nisbatnya Nun dan Mim mati. 


jhom ialah memasukkan huruf mati pada huruf hidup sekiranya 
adi satu dengan tasydid /diberatkan, diangkat dengan sekali ang- 
| (dibaca dengan tidak terpisah). 


кит Izhhar dan Idghom dan bacaan-bacaan lain dalam Risalah 
a mengikuti riwayatnya Imam Hafsh kecuali yang sama atau 
diittifagi oleh para Imam Qurro'. Yaitu adanya hanya Idghom 
jhir. Kalau Idghom Kabir (Idghomnya huruf hidup) tidak terdapat. 


O'IDAH IDGHOM 


ihar adalah bacaan asli. Maka tentang idghom melihat sifat kuat 
emahnya huruf. Ya'ni yang bisa diidghomkan hanya huruf yang 
at lemah ketika bertemu dengan huruf yang bersifat kuat. Huruf 
bersifat kuat tidak bisa diidghomkan pada huruf yang bersifat 
١ (dho'if) seperti Dhod bertemu Та". Contohnya firman Alloh Swt. 
KA "А ели үшкү 

dan Zho’ bertemu Ta’ seperti‏ , جب ке.‏ عرص 


Ayr 
, begitu pula Dhod bertemu Tho’ seperti 25 Pai 


* 24 
co , dan semua huruf halaq (hamzah, һа’, 'ain, ha', 
kho') ini juga tidak ada bacaan idghom selama tidak bertemu 
1 huruf sesamanya. Karena makhrojnya jauh, sukar dibaca 
ti firman Alloh Swt. 


24 дА е5 р ےا‎ е «с = 


فاصفح عنهم БУ dong‏ يع + 


omnya tidak berdengung, tidak boleh lama membacanya, hanya 


Contoh-contoh tersebut semua wajib dibaca dengan jelas/ diper 
ekan tasydid saja. 


lihatkan hurufnya tidak sama dengan huruf berikutnya. Sebab рага 
Imam Qurro' sepakat semua tidak ada yang memperbolehkan dibaca 


Pe CAR 
Idghom. SN ماله‎ Juz 29 surat Al Haaggoh ayat 28-29. 


|| 

: 

| nya مالية‎ ini kalau diwasholkan dibaca izhhar (berhenti 
bentar caranya). Karena ini ha'nya ha' saktah. Ha' saktah itu meru- 

an huruf tambahan ketika dibaca wagof guna memperlihatkan 

okatnya huruf akhir. Kalau dibaca idghom juga tetap sah dan tidak 

ngurangi bagusnya giro-ah menurut keterangan yang shohih dalam 


IDGHOM SHOGHIR terbagi menjadi 3 macam : 


1. Idghom Mutamatsilain, yaitu idghomnya huruf dua yang sami 
yang awal mati. 


2. Idghom Mutajanisain, yaitu idghomnya huruf yang makhrojny 


ы 2 


sama tetapi sifatnya berbeda seperti Dal bertemu Та’ ر 5 سل‎ 5) ЖР Irsyadul Ikhwan syarah Hidayatush Shibyan dan kitab Nihayatul 
3. Idghom Mutagoribain, yaitu idghomnya huruf yang makhroj dan lil Mufid bab Idghom shoghir. 
sifatnya berdekatan seperti @ofnya е 2 Benar 
( IDGHOM MUTAJANISAIN 
IDGHOM MUTAMATSILAIN 
Arg 


Apabila terdapat huruf yang sama makhrojnya dan sifatnya sepe 
Ba' bertemu Ba' dan yang awal mati itu hukumnya wajib terba 
Idghom menurut ittifagnya 'Ulama'. Baik dalam satu kalimah atau tida 


CALL Juz 12 surat Hud ayat 42. Menurut bacaan 

'Ashim ba'nya diidghomkan pada mim dengan berdengung, 
PEE 54 а سر عع‎ + 

ca ار ا رکم معنا‎ banfirmanAlon يله ثذلك‎ ә 

at Al A'rof ayat 176 kalau washol tsa'nya diidghomkan pada dzal, 


P3 Ae, Ti 2 عدم‎ 

seperti 24.25 A4» Kecuali kalau berupa hu 
Mad (Wawu mati sesudah dhommah dan Ya' mati sesudah kasroh). 5 
а يلهسث 3 لك‎ , ini idghom mutamatsilain (idghomnya huruf 
1g sama makhrojnya beda sifatnya). Begitu juga gouluhu Ta'ala : 
ng | Ра 

Setiap ada tho' mati bertemu dengan ta’ ini dibaca idghom nagish 
ak sempurna idghomnya) bi ijma'il Сигго’, seperti gouluhu Ta'ala 


Karena berbeda makhrojnya seperti 223 33136 i 
wajib Izhhar bit-tifaagil Qurro’, sebab untuk menjaga ж asli /mad 
thobi'i, jangan sampai hilang. Mad ini juga dinamakan mad Tamkin 
karena untuk menekan bacaan panjang jangan sampai hilang ata 
terbaca seperti idghom. Maka wajib memisah antara wawu dua ata 
уа’ dua dengan jangka panjangnya mad thobi'i. 

Kalau bukan huruf Mad, bahkan hanya huruf Lien (Wawu dan Ya £ < ban A 7 
mati sesudah fathah) juga tetap wajib Idghom menurut ittifagnya pa 
'Ulama' seperti , e 24 LA کو اضر ات‎ 2 

DIa СОЕ Basa 
Maka ketahuilah bahwa huruf Lien itu tetap Idghom kalau bertem 
dengan huruf sesamanya. Dan yang berhati-hati membacanya, i 


Caranya, sifat Ithbagnya tho’ 
lapkan, ya'ni bertemunya lidah pada langit-langit atas masih tetap, 
ya golgolahnya yang dihilangkan (tidak dibunyikan). Jadi memba- 
а tho' dengan mulut moncong kedepan / tetap tafkhim, kemudian 
ya dibaca tipis dan berhams. 
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РРР 4 IDGHOM MUTAOORIBAIN 
SEN juz 29 surat Al Mursalat ayat 20. 


Qofnya wajib diidghomkan pada Kaf Ы ijmaa'il Qurro'. Kemudian 
mengenai caranya membaca idghom bisa wajah dua karena antara 
'Ulama' Ада" /ahli bacaan terdapat khilaf (perbedaan) dalam bergu- 
runya : 1- Terbaca idghomnagish, yaitu sifat isti'laknya Qof masih tetap 
dibaca, kemudian golgolahnya tidak dibunyikan. Jadi caranya mem. 
baca Qof dengan bibir moncong membaca tafkhim seperti tho’ diatas 
tadi. 2- Dibaca pa tam, ya'ni qofnya langsung menjadi kaf dibaca 
Kia gar 

+948 Fe Ini wajah yang lebih bagus dan lebih mudah, 

Berkata pengarang Al Jazariyyah : 


SE ASN ХЕЙ ASI ДИ АШК it 


| = (TC аз 6 a 8 
[NDA] القيوم‎ дый 5АЙ AN 
Мата Qomariyyah itu ambilan dari salah satunya huruf tersebut, 
yaitu Qofnya lafazh 'Agimah, kemudian menjadi @omariyyah. 
"Wajib dibaca idghom bi-ijma'il Ошто’ jika bertemu salah satunya 
huruf Syamsiyyah yaitu selain huruf @omariyyah tadi yang ba- 
nyaknya juga ada 14 huruf : yaitu huruf ќа’, tsa’, dal, dzal, го’, za', 
Sin, syin, shod, dhod, ig zho', lam dan nun; Contohnya зери 


1 ЧОЇ 2 2291 Si „ВЯ 6АЙ Si 
sat 31 Jet a D AN Ke WG 


"Semua ini termasuk idghom mutagoribain (dekat makhroj dan 
_Shifatnya). Kecuali kalau bertemu lam sudah ma'lum (dibaca id- 
ghom mitslain). Sedang nama Syamsiyyah ini seperti keterangan 
@omariyyah tadi yaitu ambilan dari huruf syin salah satu hurufnya 
kemudian menjadi terkenal nama Syamsiyyah. 


beat رو رط‎ 7022 PAR аР 
сай 


وبين SY‏ من GL‏ - بَسَطِتَ والخلف Sialan‏ وقع 
Tho'nya Zisi wajib ber temu lidah‏ 
ser <‏ رو 
Qofnya Ka boleh ber dua wajah‏ 


IK 
Mengapa لحطت‎ dibaca idghom 0301517 Sebab tho’ dan ta' it 
tunggal makhrojnya tetapi tho' lebih kuat ketimbang ta', maka harus ЯЖ : 
AM ЕРП, DAN LAMNYA BAL 
Semua lam mati selain lam ta'rif, yaitu lamnya fi'il дап lamnya lafazh 
kalau bertemu Lam dan Ro' wajib dibaca idghom bit-tifaagil 'Ulama' 


3. я» 
idghom tapi hanya nagish. Kalau Sa kok bisa idghom se 
purna, karena sifat Ithbaq itu (sifatnya tho') lebih kuat ketimbang sifat 
Жы? 
ә 0 уй А А Г h A 35 r 22 2 Фә, а? 2. 2 
Isti'lak (sifatnya gof). Maka Sa tidak wajib idghom naqish. Da; 53 SAN 534 a) بل‎ A قل‎ 


ıu bertemu selain Lam dan Ro' semua wajib dibaca izhhar seperti 


LAM TARIF Ka А05: Yang hati-hati kalau bert 
AA aan ang hati-hati kalau emu nun seperti 
Lam ta'rif atau al ta'rif ialah al yang masuk pada kalimah isim. La (> 8 di 


ah) P arg A Ge ره‎ 
ta'rif ini kalau bertemu huruf hijak 28, hukumnya bacaan terbagi те 414.5 سد‎ е2 


jadi dua, yaitu ada yang dibaca izhhar dan ada yang dibaca idghom. 


1. Wajib dibaca Izhhar bit-tifaagil Qurro' jika bertemu salah satuny 
huruf @omariyyah yang banyaknya ada 14 huruf yan terhimpun 


IDZ, QOD, TA’ TA’NITS 
‚ Dzalnya idz itu kalau bertemu dzal dan zho' wajib dibaca idghom 


z‏ ا 
ع BU‏ امعد 


di dalam perkataan حجك وخحف عقيمة‎ Р] seperti 


„^7 


| 5 IT ү 53 а 
ag /mufakatnya para Ourro' seperti АШ ذهب إذ‎ 3) 
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JADWAL RINGKASAN 


WAJIB IZHHAR bil ijma’ 
Huruf yang awal wajib dibaca sendiri yang tepat dan jelas agar tidak 


Selain ini menurut Imam Hafsh semua wajib dibaca Izhhar. Maka 
hendaklah lebih berhati-hati membaca izhharnya idz ini kalau bertemu 
salah satu huruf 6 yaitu sin, jim, dal, ta', shod, za'. Jelaskan supaya 
tidak jatuh idghom seperti firman Alloh Swt. 


улл) pat menjadi idghom atau mirip huruf berikutnya, seperti :‏ إِدْجَاء هم 
سل aa‏ خم , , 
grr o Arsys Wa - 2‏ ر ir o wopr t‏ 
ءامنواوع واوا : NA 9: ak ЖШ | wu mad bertemu wawu‏ > 
فوى يعلمور „гё Үа' mad bertemu уа': Ò‏ 
Semua Dal mati kalau bertemu dal dan ta' itu wajib idghom „быз А>‏ .2 
و ا : Dhod bertemu ta'‏ 2 527‚ 2 ص ^^ КА‏ 
Е... Б 2 eh‏ قد دخلوا bil-ittifagil Ошто’ seperti FAS ATAS‏ 
Kalau bertemu selain dal dan ta' semua wajib Izhhar menurut Imam ka КЭ)‏ 
Hafsh. Dan izhharnya Dal ini wajib menjelaskan golgolahnya. Mak Dhod bertemu tho' : 2 bias‏ 
yang lebih berhati-hati jika bertemu huruf 8 yaitu jim, za', dzal, sin, syin, Би‏ 
РЇ‏ ولوينا : shod, dhod, zho’ supaya tidak jatuh idghom seperti firman Alloh Ta'a Shoin bertemu qof‏ 
ете 227 orks а Paan uruf halq bertemu sesamanya :‏ 
5л, 05522, Dak Aa) aa сф Kong 2 ge? ај Ket‏ 2“ 
وسبحه ter,‏ يلع خطواتِ Ti те 22 #21 2” elar SAI ег" aal‏ 
н E‏ ا з» Д С PEN NE‏ 
NG)‏ >( أهواء هم Ta' ta'nits : Semua ta' mati kalau bertemu dal dan tho' itu wajib‏ .3 


VAJIB IZHHAR menurut Imam Hafsh 


1. Wajib berhati-hati membaca izhharnya idz jika bertemu huruf 6: 
jim, dal, ta’, shod, za’. Jelaskan supaya tidak jatuh idghom seperti 


фаг Sa 5 ر‎ > ... 
сл 55 SI | 
ере Wa 


253 55 Li „25 


Areng‏ ورور 


Beng 4 1 
idghom bi ijma'il Aurro' seperti an b SS [En] دعو‎ O 


Kalau bertemu ta' sudah ma'lum (dibaca idghom mitslain). Selain i 
semua wajib Izhhar menurut Imam Hafs. Maka harus berhati-hati kala 
bertemu dengan huruf 6 yaitu : tsa', jim, za’, sin, shod, zho’. Dijelaska 
sifat hamsnyata' supaya tidak jatuh menjadi idghom, sebab ta’ itu hu 
yang samar, seperti firman Alloh : Ў 


esze, e par e РР. KAT TK } Izhharnya Dal mati wajib menjelaskan golgolahnya. Maka lebih 
ASN صوامع جت‎ a بت دمود‎ ati-hati jika bertemu huruf 8 yaitu jim, га’ dzal, sin, syin, shod, 
М А , zho’ supaya tidak jatuh idghom seperti 
MA ý A 55,22% 2 ¿Í 3 >” $ 22 سح‎ 227 ork А т 
کی ی‎ heg J CT 8 Kn ea 221 25 Ф A УЫ 
- هم‎ - аа Су م‎ AN - 0522, 0534, لقدجاءحكم‎ 


IL grr “تنه‎ l2 AAM 
- Ө Үү 


1 a AA 2 
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3. Wajib berhati-hati membaca izhhamya ta' mati dengan men- 
jelaskan sifat hamsnya, supaya tidak mirip idghom jika bertemu hurul 
6 yaitu : tsa’, jim, га’, sin, shod, zho’. Seperti 

KAT GG 
an A 


4 نزلت سورة 


RINGKASAN WAJIB IDGHOM 
Idghom mutamatsilain 


Wawu lien bertemu wawu seperti : 


г 145 


Dzal bertemu dzal, dal bertemu dal, ta' bertemu ta' seperti : 


وح 15 
يحرههن 


EA 


1325.5; 53) 


م osh‏ 
& بحت رنه م 
Idghom janisain‏ 


Ота! bertemu zho', dal bertemu ta', ta’ bertemu dal, ta' bertemu 
tho', ba' bertemu mim, tsa' bertemu dzal, dan idghom nagishnya 0 
bertemu ta', seperti : 


ос RAN ые ИТ 
اعت‎ e كنا + يلوت ذلك‎ e وقالت طائفة‎ 


Idghom mutagoribain 


Lam bertemu ro', gof bertemu kaf, contohnya seperti : 
е Ls 5 a е 
و ی‎ EE. 


(pada cetakan sebelum ini, halaman ini ada salahnya, sekarang dibetulkan, pen.) 


БУТЕ 
BAB GHUNNAHNYA NUN DAN MIM 


un dan mim yang ditasydid itu semua wajib dibaca ghunnah yang 


пригпа menurut ittifagnya para Ourro' seperti 


4 


24: 275-41 Aak د‎ 
É Api Г 


Ghunnah ialah suara halus (dengungan) yang keluar dari pangkal 


ing (al khoisyum). Buktinya kalau mengucapkan nun dan mim 
gan hidung yang dipijat rapat tidak akan keluar ghunnahnya. Se- 


19 ukuran lamanya dengungan itu kadar sepanjang satu alif. Begitu 
a berdengungnya idghom bi ghunnah, ikhfak dan iglab nanti. 


NTANG MIM MATI 


im mati kalau bertemu dengan huruf hijak 28 itu bacaannya terbagi 
njadi 3 macam : 


Wajib dibaca idghom ma'al ghunnah /idghom dengan berdengung 
jika bertemu dengan huruf sesamanya (mim ketemu mim) seperti 
se E ке se T - рађа diki t +? - 


ой ءَامنَ و منم‎ pa tekan 
Wajib dibaca ikhfak syafawiy гри ра’ seperti 


Ec 


С. лсе? А 5 22 а 
> э ‚1кһїак itu magsudnya tidak izhhar dan 
tidak idghom. Jadi cara membacanya mim dengan berdengung. 


alau syafawiy maksudnya bangsa bibir karena keluarnya dari 


Wajib dibaca izhhar syafawiy kalau bertemu selain mim dan ba'. 

Yaitu ada 26 huruf : hamzah, ta’, tsa’, jim, һа’, kho’, dal, dzal, го’, 

za’, sin, syin, shod, dhod, tho’, zho’, 'ain, ghoin, fa', qof, kaf, lam, 
un, ha', wawu dan ya’. Contohnya seperti : 


с» aa A SENG эге дә Teri 
У, المعضوبي علهر‎ е wai 
SERU KA a a AN وه رر ا‎ 
Ae فاب‎ Kobe PERA ed ende 
NUN MATI DAN TANWIN P 


Nun mati dan tanwin kalau bertemu huruf hijak 28 itu terbagi menjadi 
5 macam bacaan : Ada yang dibaca izhhar, idghom ma'al ghunnah, 
idghom bila ghunnah, iqlab dan ikhfak. Yang dinamakan tanwin yaitu 
suara nun mati yang terdapat pada akhirnya kalimah isim, tidak ada 
tulisannya /tidak berupa huruf. 


BACAAN IZHHAR 


Nun mati dan tanwin itu kalau sesudahnya berupa huruf halaq 
(hamzah, ha’, 'ain, ha’, ghoin, kho') maka wajib dibaca izhhar menurut 
ittifagnya para Qurro'. Sebab jauhnya makhroj antara nun dan huruf 
halag, tidak ada jalan untuk mengidghomkan. Bisanya idghom kalau 
dekat makhrojnya. Seperti Qouluhu Ta'ala P 

олп Meh z Pa - سے‎ а 

b EK лә з ДИР (Оу 

Lt е "7 2g BIL دع‎ = у | LL عن‎ 

225215 BPA ورب عمور‎ de о? А532 

Peringatan tentang tajwidnya setiap huruf sukun 

aa saban a Shan da ا‎ 


Membaca izhhamya mim, nun mati dan tanwin itu, membaca sukun 
dengan cara yang enak dan pas, kemudian membaca huruf se- 
sudahnya tanpa dipisah. Begitu pula semua huruf yang mati. Dengan 


ini maka wajib menghindari 3 perkara yang biasa dilakukan oleh 


orang-orang bodoh : 


1. Terlalu mengizhharkan bacaan sampai menimbulkan huruf atau 
harokat, menjadi tambah huruf tidak boleh, seperti 


2 
Ae Da afr و‎ Се CO JA ФТ ОУ” ж муш) و‎ 


أنءعمت عليهمء غيرالءمغضوب عليهمء ولا 


2. Berhenti /putus-putus agak lama (saktah) seperti membaca 
مهم‎ berhenti kemudian membaca У 3 


€ I ДЕ 2 واب ع‎ Тыз Ae PA PAA G Aor 
У.т أأ نذرتهم . أم‎ . рЫ». Sigo 


atau karena untuk kesempatan mencuri nafas, 


ВЕРОНЕ У: ini раса ааа 


Terlalu lambat /kendor sampai keluar ghunnahnya, seperti 
۶ 


aya АРЗ а эӊ - 5 A. 2‏ 
هم م م فيها, عليهم م م ز, من ن ن حوب ن БР‏ 


- 


iga-tiganya bacaan ini salah semua (menjadi lahan). Bahkan mem- 


ca yang dengan bacaan tengah-tengah dan bagus (enak), tidak 


alu, tidak menambahi dan mengurangi itulah tempatnya tajwid. 


IDGHOM BI GHUNNAH 


Nun mati dan tanwin kalau bertemu dengan salah satu huruf yang 
impun dalam lafazh "YANMU" ( ya', nun, mim, wawu) wajib dibaca 


hom bi ghunnah (dengan berdengung) dengan syarat tidak kumpul 


ت ہے عق Aror‏ 2 »> :ن satu kalimah, seperti‏ 
Jw‏ رف يجعلون ‏ عنتقيين 


2 
Asa s 


ИРИ н 
«30а зуе) Jawah 


29.273 А 8 ке 

А من وباءٍ‎ 2 
Sannya harus berdengung karena untuk menunjukkan huruf yang 
ghomkan. Sama dengan sifat ithbag ketika mengidghomkan 


леа 
pada ta' seperti A jadi ini idghomnya juga nagish. 
au dalam satu kalimah tidak boleh dibaca idghom sebab akan 


yamai kalimah lain (binak mudho-af). Dalam Al Qur'an hanya 
ара! empat lafazh yang wajib izhhar yaitu 


и Ж] Ша 5, 


А д رود‎ 
Begitu pula nun matinya lafazh Ole „219 دس‎ dan Al, ت‎ 
alau washol tetap dibaca izhhar, menurut Imam Hafsh, Ibnu Katsir, 
Amr, Hamzah dan Imam Qolun. Kalau menurut Imam Warsy boleh 
h dua : izhhar dan idghom. 


DGHOM BILA GHUNNAH 


un mati dan tanwin kalau bertemu Lam dan Ro' itu wajib dibaca 
bila ghunnah (idghom tanpa berdengung) menunut ittifagnya 
Ourro'. Seperti 


ajwia —— U 


Alasannya wajib dibaca ikhfak karena huruf-huruf tersebut itu 
hadap nun mati dan tanwin tidak jauh hukumnya dengan ketika 
temu huruf halag, maka kemudian diberi hukum izhhar. Dan huruf- 
ftersebut terhadap nun mati dan tanwin ya dekat makhrojnya, akan 
api tidak terlalu dekat yang sehingga bisa dibaca idghom, maka 
udian juga diberi hukum idghom. Diberi hukum kedua-duanya 
ah namanya bacaan ikhfak (ya'ni bacaan antara izhhar dan idghom 
Jak izhhar dan tidak idghom bahkan tengah-tengahnya). Sedang 
danya ikhfak dan idghom: kalau ikhfak itu tidak dengan tasydid, kalau 
om, huruf yang awal masuk menjadi huruf kedua /bertasydid, 


Se, + А 2 Ж.‏ 2724 عو 
من لدنك NG‏ بدا من رد عفوررحیم 
Sebab dekatnya makhroj antara nun dengan lam dan ro', maka id-‏ 
ghomnya bisa tam, ya'ni tanpa ghunnah.‏ 


BACAAN IOLAB 


Nun mati dan tanwin wajib dibalik menjadi suaranya mim dengan 
berdengung (iglab) kalau bertemu Ba’ bit-tifaagil Ourro' seperti 
کک وشيم‎ үсми LAKI . ag ЗЕ 
7 СКА من بقيلها 554 ص م‎ DIN تنبت‎ [реп Jh ù2 nunnya menjadi wawu. 
a” 9P 4 . - т = > 
Karena sukar membaca ghunnahnya nun mati yang kemudian terus 
menutup bibir untuk membaca ba'. Dan tidak bisa diidghomkan sebab 
berbeda makhrojnya. Maka lalu diganti mim karena mim makhrojnya 
sama dengan Ba'. Dan tidak bisa diidghomkan sebab berbeda makh: 
rojnya. Maka kemudian diganti dibaca Mim karena mim makhrojnya 
sama dengan ba', dan menyamai ghunnah dengan nun, untuk тегі 


ngankan pembacaan (lit takhfif). 


PENTING : Cara membaca ikhfak 


Caranya membaca ikhfak, suaranya berdengung disesuaikan de- 
n huruf yang ditemui. Sedang ukuran dan caranya membaca ghun- 
N yang ikhfak atau idghom bi ghunnah dikembalikan dengan ber- | 
syafahah (mengaji) kepada guru yang ahli, kemudian dibiasakan 
mbaca yang tepat. Jangan sampai kurang dari kadar satu alif, dan 
gan sampai terlalu lama. Baik membaca Al Qur'an dengan perla- 
lahan atau cepat (bil hadr), harus dijaga dengungannya. Dan | 
дап sampai dibaca izhhar. Kalau sampai terbaca izhhar, menjadi | 
saan yang lahan. Karena hukum ikhfak ini sudah menjadi ijma'nya | 
ra 'Ulama' Qurro' (1). Dan membacanya ikhfak yang betul, jangan | 
mpai keluar huruf madnya (menjadi bacaan panjang). Seperti mem- 


AA „л 5 
К إن كشي‎ menjaditerbaca 2% 


BACAAN IKHFAK 


Nun mati dan tanwin jika bertemu dengan huruf 15 yang belu 
disebut di atas, hukumnya wajib dibaca ikhfak bi ijma'il Qurro'. Maksud. 
nya ikhfak ialah bacaan antara izhhar dan idghom dengan berdengung 
dan tidak ditasydid. Yaitu ketika bertemu dengan huruf ta’, tsa’, jim, dal, 
dzal, za', sin, syin, shod, dhod, tho’, zho', fa', дої, kaf, seperti : 


Bo بك كد لح عد ل‎ 2 Гати" ue P 

done daya ма bh من حتها‎ Adapun beda-bedanya suara bacaan ikhfak initelah saya terangkan 

bada ga BLH WG Lah, дн, 8 24 uku “Persiapan membaca Al Qur'an" atau di “Tajwid Jazariyyah", | 
- 2 al 224-4 Рох مستفیمدینا‎ alah di sana! | 


beta е әз F aat KUA A ЖШ СУ | (D 
WANA ينصرون‎ Anri b; لإجماع ال‎ С فلوأظهرتّهما عند واحد من هذه الحروف لكان‎ 


pi if ; :‏ .5 عسات Ос o‏ عومد ж MANG ka‏ 
على إخفائهما عندهن فى كلمة أو كلمتين وغنتهما معهن ظاهرة بأسره ضودر 22662 فانطلقا bp 5555 А>}‏ 2 


IRIS‏ ص оха ١١‏ ا о жуш.‏ 217 سك 
إرشادالإخوان ص gmi‏ عذبفرات منقبلك КОЛ ETE‏ أجل SE‏ 


S. Tajwid --- 3 
ajwid --- 10 


JADWAL MIM, NUN MATI DAN TANWIN 


No.Terbaca Sebab 


1. Idghom bi ghunnah Mim mati bertemu mim Ka | . 
ى الل‎ Al 


2. Ikhfa' syafawiy 
BAGIAN 


1. Izhhar 


Nun mati bertemu ha' 


2. Izhhar 


3. Izhhar Nun mati bertemu 'ain 


Tanwn bertemu ha' 


4. Izhhar 


| MAD DAN LIEN 


'embahasannya : | | 


5. Izhhar Tanwin bertemu ghoin . 


6. Izhhar Tanwin bertemu kho’ 


7. Idghom bi ghunnah Nun mati bertemu “قلا‎ 


Bab Mad dan Lien /bacaan panjang 

"Mad wajib, mad ja-iz dan beberapa mad lazim 
Menepatkan masing-masing bacaan panjang 
Mad 'aridh dan beberapa mad 


Nun mati bertemu nun 


8. Idghom bi ghunnah 


9. Idghom bi ghunnah Tanwn bertemu mim 


Tanwn bertemu wawu 


10. Idghom bi ghunnah 


141. Idghom tanpa ghunnah | Nun mati bertemu lam 


12. Idghom tanpa ghunnah Tanwin bertemu ro” 


2 i 
13. lalab Tanwin bertemu ba’ بكم‎ m 


*- Selain tersebut itu semua wajib dibaca ikhfak 
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باب المد واللين 


BAB BACAAN MAD DAN LIEN 


Mad menunutisti а Ошто’, ialah memanjangkan suaranya 

ruf f mad. Kalau lien tidak panjang seperti mad. Maka seperti wawu 
SN ak ыта 

n ya'nya lafazh Ае ولاخوف‎ kalau washol tidak boleh 

baca panjang seperti mad. Sedangkan kalau ı waqof adalah seperti 

kumnya ya mad 'aridh. Dan hendaknya dibaca yang halus dan tepat 

ngan sampai diencengkan menjadi O / E. Karena dalam lisan Arab 


lak ditemukan, kecuali kalau bacaan imalah seperti Ii 
litilah bacaan anda, masihkah ada yang salah atau kurang tepat ? 


Huruf yang dibaca mad itu ada 3, yaitu alif, wawu dan ya' dengan 
arat harus mati dan harus jatuh setelah harokat yang se sesuai (wawu 


5 sudah dhomm: ih dhommah, ya’ sesudah kasroh i menjadi mad 
rena a adanya p: pasti sesudah fathah. Mitsalnya seperti yang ada pada 


ataan Kas => 
UKURAN BACAAN PANJANG 


Ukuran membaca panjang itu dengan gerakan jari, menggerakkan 

E aan pang sen ae مسحي يس‎ dibe- 
ratau digenggam lalu digerakkan (menutup atau membuka sama 
a). Dua gerakan ama dengan satu alif (satu 
itu dua harokat /dua gerakan). Namun ukuran ini hanya perkiraan 
n harus distabilkan dengan cepat dan pelannya bacaan. Semua 


anya.harus membutuhkan musyafahah, ya'ni mengaji yang terlatih 
at kemudian membiasakan disiplin selalu tepat. 
ш SSG Membinasakan Upin чегин 
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PEMBAGIAN BACAAN MAD 


Bacaan mad itu terbagi menjadi 2, yaitu mad asli dan mad fari 
(cabangan). Mad asli itu juga bernama mad thobi'i (menurut tabiat), 
Karena orang yang mempunyai | tabiat ye yang lurus itu tidak akan mengu- 


rangi dan menambah dari kepastiannya mad ini. Yaitu panjang kira-kira 


satu alif atau dua harokat. Mitsalnya 192. 3 منواو‎ 291 
Kemudian kalau sesudahnya huruf mad berupa hamzah atau | sukun 
yang asli atau 'aridhi, mukhoffaf (ringan tidak bertasydid) atau mu: 
tsaggol (bertasydid), ini semua lalu bernama mad far'i (cabangan). 
Hamzah atau sukun inilah yang menyebabkan tambahnya panjang lagi 
dari mad asli tadi. Mad far'i itu dibagi menjadi 4 : 

1. Mad Wajib muttashil 

2. Mad Ja-iz munfashil 

3. Mad Lazim 


4. Mad 'Aridh. 


MAD WAJIB MUTTASHIL 


Kalau sesudahnya huruf mad itu berupa hamzah yang masih dala 
satu kalimah ini namanya mad wajib muttashil. Mitsalnya seperti 


TES Шы ata Aa Pa 
Gta i — áá Dinamakan muttashil (gan 
deng), sebab bertemunya huruf mad dengan hamzah masih dalam sat 
kalimah. Dinamakan wajib itu, karena semua 'Ulama' Aurro' ittifaq 
mewajibkan menambahi panjangnya dari mad asli. Menurut giro-a 
yang kita baca yaitu.riwayat Imam Hafsh dari Imam 'Ashim ketentua 
panjangnya kadar dua alif setengah atau 2 alif. Yang banyak diajarkan 
guru-guru Indonesia menggunakan yang panjangnya kadar dua alif inl 
Kalau menurut Imam lain ada yang lebih panjang dan ada yang lebih 
pendek dari pada bacaan kita Imam 'Ashim tadi. Alasannya wajil 
panjang sebab huruf mad ini lemah dan samar, sedang hamzah adala 
huruf yang keras dan kuat, maka panjangnya bacaan mad ini ditamba 
lagi untuk menguatkan huruf yang lemah ketika bertemu dengan hu 
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ang kuat, supaya tidak mudah hilang (terlipat samar). Dan juga untuk 
memungkinkan bacaannya hamzah yang sebenarnya, karena hamzah 
и sukar dibaca. 


MAD JA-IZ MUNFASHIL 
Kalau setelahnya huruf mad itu berupa hamzah yang tidak dalam 


kalimah, ya'ni huruf mad di akhir kalimah sedang hamzah di awal 


alimah, ini dinamakan mad ja-iz munfashil. Seperti 


Ad Е 1410 

sala فولواءامنا‎ d;i وما‎ Alasannya dinamakan 
nfashil (terpisah) sebab antara huruf mad dan hamzah sudah ter- 
ah /beda kalimahnya. Dinamakan ja-iz, karena bisa hilang sebab- 
ya menambahi panjang, seperti jika wagof pada kalimah yang 
ertama, kalau hilang sebabnya maka tidak menambahi panjang 
gi. Atau dinamakan ja-iz karena para Ошто’ khilaf (berbeda-beda 
caannya). Khilafnya ini menjadi 3 golongan : 


Sebagian Ourro' mewajibkan membaca goshr, hanya dibaca se- 
bagai mad asli kadar satu alif saja tidak menambahi panjang. 
Menurut ini bukan mad ja-iz lagi bahkan mad thobi'i saja. Berte- 
munya hamzah yang sudah beda kalimah tidak berpengaruh. 


Sebagian Qurro' menambahi panjangnya sama dengan mad wajib 
muttashil. Yaitu Imam Warsy, Hamzah, Ibnu 'Amir, "Ali Al Kisa-i 
dan Imam 'Ashim (gurunya Imam Hafsh). Tetapi ukurannya me- 
manjangkan berbeda-beda seperti mad wajib muttashil tadi. 

Sebagian Ourro' yaitu Imam Qolun dan Ad Duuriy mempunyai 
wajah dua : membaca goshr dan membaca panjang seperti mad 


wajib. Wajah-wajah giro-ah ini semua muttashil dan mutawaatir 
dari beliau Nabi Saw. 


HASIL : Bacaan yang kita baca yaitu giro-ah masyhuroh riwayat 


m Hafsh ada dua jalur /thorig yang masing-masing masyhur semua. 


n yang berlaku diajarkan oleh guru-guru kita di Indonesia semua 


d ja-iz dibaca panjang kadar dua setengah alif tidak boleh kurang 
i dua alif. Karena Imam Hafsh dari jalur ini mewajibkan panjang 
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sekian, yaitu menurut thorignya Imam 'Ubaid ibnush Shobbah. Adapun 
menurut thorig lain yaitu menurut Imam 'Amr ibnush Shobbah, semua 
mad ja-iz dibaca goshr satu alif mad thobi'i saja dan bacaan saktah 
tidak ada sama sekali dalam Al Qur'an. Kedua thorig ini memang 
bacaan riwayat Hafsh dari 'Ashim. Maka yang penting setiap mad ja-iz 
kita latih panjang semua jangan ada yang ketinggalan. Biar tidak 
campur, ada yang panjang ada yang pendek, bukan ja-iz maksudnya 
boleh panjang boleh pendek, tapi bacaan mana yang dipakai. Kalau 
bacaan menurut jalur yang pendek, memang bukan mad ja-iz lagi 
bahkan mad thobi'i saja, maka kesemuanya harus dibaca satu alif saja, 
jangan ada yang terbaca panjang, di samping itu hendaknya memakal 
Guru yang membaca pendek dan tidak ada bacaan saktah. (1) 


( 
رأما قول المصرى فالحائز ماكان مده جائزا عند جميع القراء مع 
„айй у»‏ وقيل ماحاز مده عند جميع القراء والعبارة الأولى 


العنى Gala‏ عن أن المد المنفضل يجب قضرة عند يعض قلا 
ji‏ مده عند بعضهم ويجب مده عندآخرين فلا يجوز قصره 


فندهم . المنح الفكرية ص؟ه 
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al‏ 220 اطول 


MAD LAZIM MUTHOWWAL 


Kalau sesudahnya huruf mad bertemu sukun yang asli (huruf mati 
ng asli bukan karena wagof), ini dinamakan mad lazim muthowwal. 


1 و ,^_ اسم سم‎ P 7 
eperti ЖЬ 29,25 {#95 Dinamakan lazim (tetap) itu, 
êbab semua 'Ulama' Ourro' ittifaq mewajibkan menambahi panjang- 
ya mad far'i ini dari mad asli, karena tetapnya sebab berupa sukun, 
aik pada waktu wagof maupun washol, tidak bisa pisah. Muthowwal 
aksudnya dipanjangkan sampai kadar tiga alif, lebih panjang ketim- | 
ang mad wajib dan mad jaiz. ' | 
Wajahnya wajib dibaca mad lazim ini karena untuk memisahkan 
Мага dua huruf yang mati (mad dan sukun), supaya menjadi gantinya 
rokat yang digunakan untuk mengucapkan huruf yang mati. Sebab 
alam kalam Arab tidak dijumpai, dan tidak disenangi kumpulnya huruf 
ati dua, selain tingkah wagof. 
Mad lazim itu terbagi menjadi 4 : 
1. Mad lazim kilmiy mukhoffaf 
2. Mad lazim kilmiy mutsaggol 
3. Mad lazim harfiy mukhoffaf 


4. Mad lazim harfiy mutsaggol 


MAD LAZIM KILMIY 


Kalau bertemunya huruf mad dengan sukun ini dalam satu kalimah 
ak pada huruf-huruf Fawatihus Suwar), ini dinamakan mad lazim 
i. Kalau sukunnya tidak rangkap dengan tasydid, maka dinamakan 
d lazim kilmi mukhoffaf (diringankan). Mitsalnya firman Alloh Ta'ala 


WI et ر سم سر بر کر‎ AT 
ص‎ 38353 аап 5% YES keduanya dalam surat 
nus juz 11. 
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Kalau sukunnya berupa tasydid (sukun lil idghom), maka dinama- 
kan mad lazim kilmi mutsaggol (diberatkan). Seperti 
т 3 BAN 
من خاد الله‎ Sal 45 Dinamakan mutsaggol, karena hu- 
ruf mad bertemu tasydid itu, membacanya lebih berat dari pada mu- 
khoffaf. Dan alasan dinamakan kilmi ini, sebab bertemunya huruf mad 
dengan sukun di dalam satu kalimah. Kalau bertemunya sudah tidak 
dalam satu kalimah, maka huruf mad tidak dibaca (panjang) seperti 


Ж والمقی‎ ШОЛУ; UG 
‚жб; 
MAD FAROI 


Apabila hamzah istiham bertemu AL, ini dinamakan mad farqi. 
Dalam Al Qur'an hanya terdapat 6 tempat yaitu : 


„2 Fy 2 
JEN) le J3 dua tempat dalam surat Al An'am 
8.2 571 


MAHA 
AL >” هو‎ a 
SÍ, . ala قل‎ dalam surat Yunus dan 


^ „> 
Kala 


dalam surat An Nami 


dua tempat dalam surat Yunus juga. 


Mad fargi ini termasuk mad lazim kilmi. Dan dinamakan mad fargl 


karena mad ini memisah antara kalam istifham (pertanyaan) denga 


kalam khobar. Kalau tidak diberi mad (dibaca panjang), maka akan 
tidak diketahui bahwa ini kalam istifham. Selain dibaca mad farqi juga 
boleh dibaca tas-hil. Akan saya terangkan dibelakang nanti dalam bali 


bacaan-bacaan menurut Imam Hafsh. 


MAD-MADNYA FAWAATIHUS SUWAR 


Huruf-huruf yang menjadi permulaan Surat ini bacaannya Mad 


terbagi menjadi dua : yaitu mad thobi'i dan mad lazim harfi, selain hu 
alif. Kalau alif tidak dibaca panjang karena tidak terdapat huruf mad ( 
dalamnya. Adanya, lam dibaca kasroh lalu fa' sukun. 
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` semua. £ 
' falb 
Selain huruf-hurufnya J2” يZ‎ tadi semua wajib dibaca 


لقلر ق والقرء ان حم Yang mukhoffaf seperti A‏ 


“ @ouluhu Ta'ala 


afazh Alloh tidak terbaca /gugur 


Huruf-huruf Fawatihus suwar (permulaan surat) yang dibaca mad 

thobi'i, panjangnya kadar satu alif, ialah yang terhimpun dalam 
Pa б 

perkataan Ab حي‎ (selain alif). 


- жай 


На' seperti حم‎ Ya' seperti نس‎ 


Tho' dan Ha' seperti ab dan Ro seperti البو‎ 

Kok tidak dibaca "to' ha’, ha’ mim" 2 Pembicaraannya sudah dalam 
bab Huruful Qur'an di depan. Dan umpama dibaca "ha' mim, ya' 
Sin" nanti malah menjadi mad lazim yang panjangnya tiga alif 


Ки 


mad lazim harfi panjang kadar 3 alif bil іјта'. Hurufnya terhimpun 


«бадо PEE 
dalam perkataan ضس عسلكم‎ Dinamakan harfi itu, se- 
bab tempatnya pada beberapa huruf (tidak dalam kalimah). Dan 
wajib dibaca mad lazim itu, karena anggarannya kalau hijaknya 
huruf-huruf ini mempunyai tiga huruf dan yang tengah berupa huruf 
mad kemudian bertemu sukun asli (huruf nomor tiga), ini di- 
namakan mad lazim harfi. Baik mukhoffaf maupun mutsaggol: 
едт С me Tin Е 
S 
Dan yang mutsaggol (huruf mad bertemu tasydid) seperti Lamnya 


ea А 


wO الم‎ di permulaan surat Ali ‘Imron 
kalau diwasholkan mimnya sukun dibaca fathah dan hamzahnya 


SN dan Sinnya 


LIVA ١ الميم‎ Ke: 
dian membacanya mim (kasroh) menurut para Ошто' ada dua 
Wajah : tetap panjang 3 alif dengan tidak memperdulikan pada 
arokat yang baru (tidak asli), dan boleh dibaca qoshr kadar satu 
lif, dan harus menjelaskan madnya ya’ (jangan sampai pendek). 
dapun wajah yang afdhol dibaca qoshr, sebab mim sudah hidup. 
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MAD LIEN LAZIM 
'Ain yang berada dalam firman Alloh حم عسق‎ 


Ini hanya merupakan huruf lien. Sebab sebelum ya' mati dibaca fathah, 
bukan huruf mad, bahkan dinamakan mad lien lazim . Yang baik dibaca 
panjang kadar tiga alif sama dengan mad lazim, sebab sama-sama 
kumpulnya huruf mati dua yang asli (huruf lien dan nun). Dan bisa 
dibaca tawassuth kadar dua alif, karena untuk membedakan antara 
huruf lien dan huruf mad. 


TANBIH : menepatkan beberapa mad 
Kalau terdapat mad dua berkumpul : baik mad wajib semua seperti 


Фә Aa 4 г‏ 4 ”?+“ رصم 
يمآ أنزلإِليِكَ atau mad ja-iz semua Joib;‏ وال 45204 
A AT‏ م AA‏ 


Ini semua tidak boleh dibaca panjang salah satunya (dipanjang pen- 
dekkan). Bahkan wajib dibaca yang seragam sama panjangnya. Sebab 
menyamakan bacaan itu termasuk tajwid. Berlaku oleh orang yang 
tidak memperhatikan pada stabilnya bacaan, seperti membaca 


atau berupa mad lazim semua, seperti 


р Я JI mimnya dibaca kurang panjang. Yang awal panjang, 
lalu yang belakang tidak atau kurang panjang. Ini hendaknya distabil- 
kan. Mad lazim (3 alif bacaan terpanjang) lebih panjang dari pada mad 
wajib (2 alif atau 2 1/2), lalu mad wajib lebih ketat dari pada mad ja-iz 
(kalau terpaksa tidak bisa seragam, tidak terbalik), masing-masing 
harus bisa, jangan terbalik. 


Anda belum tergolong pandai, selagi belum atau kurang bisa me- 
ngatur tepatnya masing-masing mad menurut ketentuan panjangnya 
masing-masing, meskipun anda telah menjadi guru atau hafal. 
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MAD 'ARIDH DAN BEBERAPA MAD 


Kalau sesudahnya huruf mad itu berupa huruf mati yang diwagofkan 
kan sukun asli), ini dinamakan Mad 'aridhi (baru datang), seperti 
„зг, „4 „ёте As sA ر‎ Pan 
ат Mad 'aridh ini para Лата’ Gurro' memperbolehkan 3 wajah : 
|, Tawassuth dan Qoshr. Dibaca thul (panjang) kadar tiga alif, sebab 
amakan dengan Mad lazim. Dan dibaca tawassuth (tengah-tengah) 


dar dua alif (dibaca sebawah Mad lazim) karena melihat sukunnya 


lak asli. Dan dibaca goshr kadar satu alif, sebab bertemunya sukun 


yang karena wagof, ini tidak bisa menyebabkan tambahnya pan- 
0. Sebab mewagofkan itu diperbolehkan dengan muthlag berte- 
mya sukun dua (huruf mad dan sukun). 


MAD LIEN 'ARIDHI 
Huruf lien yaitu wawu dan ya' yang mati yang jatuh setelah harokat 


| ah. Huruf lien itu kalau bertemu sukun yang tidak asli seperti 


„г 4 srg? „77 > 
wagofkan pada Ade «эол DE) b So ini bisa 
aca tiga wajah : goshr, tawassuth dan thul, dan dinamakan Mad Lien 
dhi. Pembicaraannya sama dengan Mad 'aridhis sukun tadi. Hanya 
yang lebih baik kalau mad 'aridh dibaca thul, kemudian tawassuth. 
u lien 'aridh lil wagfi ini sebaliknya yaitu baik yang gosrh kemudian 
uth. Dalam mewagofkan mad 'aridh ataupun lien 'aridh ini 


au dibaca goshor, hendaknya jangan terlalu pendek yang 


ingga kehilangan madnya satu alif, seperti yang terlaku oleh 
baca yang serampangan membacanya. 


ру ‹‏ الدّين » Фу У) - Шаў‏ مِن شيئ 


2 
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МАР 'IWADH 'zhim. Menurut Imam-imam Qurro' yang membaca pendek Mad ja-iz, 
i sini tetap dibaca panjang karena untuk mengagungkan ALLOH, dan 
ekaligus bisa untuk mendalamkan ma'na menyangatkan tidak adanya 
uhan selain Alloh. Sebagaimana orang dzikir di sunnatkan meman- 


Cc 
Tai aa pak A KA 28 KA ak покап Laa naafiyyah ini, seperti dalam hadits. 
55442 СУА [aa] asbes Tanwin ini diganti p n үр 


mad bernama mad 'iwadh (gantian). Panjangnya kadar satu alif /dus 


Mad 'iwad itu mewagofkan pada tanwin mahal nashob (tanwin 
fathah) pada а: kalimah isim seperti 


harokat, tidak boleh dikurangi dan ditambah lagi. Jadi dibaca MAD SHILAH 
حكيما‎ “SI سو‎ 6 yanti Mad shilah itu ada 2 macam : Mad shilah goshiroh dan mad shilah 


owilah. 


MAD BADAL На" dhomir yang mufrod mudzakar (х) ini mempunyai 4 tingkah: 
Apabila ada hamzah bertempat pada sebelum huruf mad yang dalam Kalau depan dan belakangnya ha' dhomir ini berupa huruf hidup, 
satu kalimah ini namanya mad badal seperti maka wajib dibaca mad thobi'i, seperti 


25 АА NA رو‎ ell KILA we х4 
pala КА عامنوا إيمدنا‎ Dinamakan mad badal (gan [ АА. يعرفونه: من دونه‎ Sa 
tian), sebab mad ini asalnya hamzah. Lalu peraturannya kalau adi Ini dinamakan mad shilah qoshiroh (pendek hanya satu alif). 


hamzah dua berkumpul, yang nomor dua mati maka yang nomor dul 5 ع و سو‎ 
ini harus diganti dengan huruf mad yang sejenis dengan huruf sebelum f Kecuali lafazh 4,27 ini ha'nya dibaca pendek. Kemu- 


nya. Dan terbaca Mad thobi'i kadar satu alif atau dua harokat. dian jika setelah ha' dhomir berupa hamzah gotho' seperti 
2 
Gd kas soya Jike ini dinamakan mad shilah 
MAD MUQODDAR | | thowilah (panjang). Paya sama dengan mad ja-iz munfashil. 
Huruf mad itu ada kalanya tsabit, ya'ni huruf madnya ditulis dala Mad shilah ini kalau dibaca washol. Kalau wagof dibaca mati, 
Mushaf. Dan ada kalanya mahdzuf, ya'ni huruf madnya tidak ditulis еа VER 
É —— a seperti ГАР 45592 Kalau bukan ha' dhomir tidak 
seperti huruf-huruf Fawatihus Suwar بسي الله الرحمئن لل ملك‎ boleh dibaca panjang, seperti 
dan dhomir-dhomir yang harus dibaca panjang. Maka perlu yang tel Gala. Je فو كوه هم‎ Ў Ve aa 


dan mengetahui pada tulisan Mushaf, mengenai bacaan panjang pem 
deknya. Insya-alloh akan saya terangkan pada bab Khoth wal діго-аћ 


1 Pera KA 2 205 سر‎ 
. di belakang. . HGY 51 


Depannya ha’ dhomir hidup, sedang зании mati seperti 


Depan dan belakang ha' dhomir berupa huruf mati seperti 


MAD TA'ZHIM 


27 о و‎ 22 2 2 
Di dalam kalimah tauhid seperti Ур Ҹ АУУ А214) من دونه الشفلعة‎ 
bacaan Laaa panjang Mad ja-iz munfashil ini, juga dinamakan ма | Оераппуа ha’ dhomir mati, sedang belakangnya hidup, seperti 
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JA А АА JADWAL MACAM-MACAMNYA МАР 


Ketiga-tiganya tingkah ini а dibaca pendek semua, selain firman 
bertemu hamzah dalam 


tu kalimah 

if bertemu hamzah ber- 
eda kalimah 

з’ mad bertemu sukun 
arena wagof 

а’ lien bertemu sukun 
arena wagof 


و 
Alloh Ta'ala UG “55 ini harus dibaca mad thobi'i satu alil‏ 
menurut riwayat Imam Hafsh.‏ 


HUKUM BACAAN MAD 


Mengurangi panjangnya mad thobi'i dari kadar satu alif һикитпуй 
adalah haram ѕуагап (disiksa). Mengurangi panjangnya mad far'i dar! 
ketentuannya masing-masing adalah-menjadi bacaan yang lahan dan 
salah yang buruk, dan menyalahi dari ketetapan Nabi Saw. yang sudah 
mutawatir. Dan menambah panjangnya mad dari kepastiannya mas 
sing-masing mad thobi'i dan mad far'i, ini termasuk paling buruk-bus 
ruknya pekerjaan bid'ah. Apalagi kalau sampai diikuti dan dijadika 
pedoman oleh orang-orang bodoh. Mitsalnya seperti membaca 


' dhomir sebelum dan 
sudahnya hidup ١ 


A اس سي‎ PP 
لين‎ GAN) ini berlaku oleh para imam sembahyang memba з shilah brtemu hamzah 


pendek kurang panjang. Padahal ini merupakan bacaan Mad yang 
terpanjang /mad lazim, dan sudah menjadi іјта'пуа semua 'Ulama- 
Qurro'. (1) dan wawu mad bertemu y 
Sampai di sini cukuplah kiranya tidak usah menuturkan nama-na sydid 

mad lain yang banyak yang kembalinya kepada yang sudah terseb ah isbham bertemu AL yY 
Mari kita lanjutkan tentang cara-caranya membaca Al Qur'an yang 4 | 
dalamnya masih banyak tentang bacaan panjang pendek yang peri | dnya lam bertemu tasydid 
diketahui. Maka hendaklah difahami dan diaktifkan bacaannya menu | 
ketentuannya masing-masing. Amat beruntunglah lisan yang bisa te 
latih untuk memperbaiki bacaan Al Qur'anul Karim. 


ad farqi bertemu lam mati y 


120279 ara > 


Jawara) 


rI 


مي 
v‏ 2 
.. 


jf mad bertemu sukun asli 
if mad mugoddar setelah 
ah 

mad mugoddar setelah 


mati setelah fathah lalu 
n asli 


mad bertemu sukun asli 


* 1) dari kitab al Minahul Fikriyyah syarah Mugoddimah Jazariyyah hal. 56 
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SKEMA BERBEDA-BEDANYA MAD 


Perhatikan perincian tingkatan-tingkatan bacaan panjang di bawah 
ini, ambilan dari kitab Haggut tilawah : 


عط لای اوران ال 
si = a‏ 
ke)‏ ألفات = SEN‏ 
SA‏ 

SEMEN = 


باب الوقف والوصل 


О 
S 


G 
| 
пни 


WAOOF DAN WASHOL 


embahasannya : 


CARA-CARA MEMBACA AL QUR'AN 
Bacaan tahgig, tartil, tadwir dan hadr 
Caranya Ibtidak /memulai membaca 


Caranya mewagofkan dan mewasholkan 


الأصلي 


сы La (9) بره‎ ү, بني‎ sat 


i4i “р [са JA d 


va ER 23 MEH 5 D 
ЗАН sai 389 BA 


ALAN, الب الطوں‎ 0 ю موطرخ‎ MPN 


Bacaan-bacaan menurut Imam Hafsh 

Tulisan Mushaf dan ketentuan bacaannya 

Bab Waqof dan Ibtidak : tam, kaf, hasan dan qobih 
'Wagof dan Ibtidak yang jelek dan terjelek #idak boleh 
 Waqof Jibril, goth'ul giro-ah dan wagof ikhtibar 
Rumuz /tanda-tanda wagof 

'Lafazh-lafazh dalam washol wagofnya 
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باب كيفية القراءة 


CARA-CARA MEMBACA ALGURAN 


Dalam sepanjang uraian bagian keenam ini, kami maksud terbagi 
enjadi dua bagian. Yaitu bagian pertama adalah yang masih berkait 
engan perihalnya tajwiidul huruuf, sedang bagian kedua nanti adalah 
ang berkait dengan ma'rifatul wuguuf : yang sehubungan dengan 
a'na dan arti Kalam Al Qur'an yang dibaca. 


Bacaan Tahgig dan Tartil 

Al Qur'an itu boleh dibaca tiga macam : dengan perlahan-lahan, 
pan dan cepat, yang masing-masing ini wajib dengan tajwid, tartil, 
ngan gaya bahasa (lisan) arab yang asli. Bacaan perlahan-lahan itu 
manya bacaan tahqiq atau tartil, ukurannya sekira kalau ditulis bisa 
sama-sama tidak ketinggalan. Antara bacaan tahgig dan tartil ini 
mentara ada perbedaannya. Tahgig artinya menyungguhkan dalam 
endatangi hagigatnya (sebenarnya atau semestinya) sesuatu, sam- 
і berhenti atau pol berhasil pada sesuatu itu. Bacaan tahgig ini untuk 
enegakkan bacaan Al Our'an dengan setegak-tegaknya tartil. Jadi 
hgig itu pasti tartil, dan tartil itu belum pasti bisa dinamakan tahgig. 
aan tahgig ini adalah bacaan yang terbaik untuk belajar (mengaji) 
n melatih lisan. Akan tetapi di dalam bacaan tahgig ini harus bisa 
njaga dari pada melampaui batas-batas kepastian seperti ketera- 
an diatas (bacalah ulang). Kalau tidak, maka bacaan tahgig itu tidak 
an bisa lurus /sip, bahkan menjadi bacaan yang ketambahan bunyi 
jan (suara-suara tambahan yang tidak lurus yang harus dikontrol, 
tih dan dihilangkan). 


Bacaan Tadwir dan Hadr 


Bacaan cukupan ya'ni tengah-tengah antara bacaan pelan-pelan 
1 cepat itu dinamakan tadwir. Kemudian bacaan yang cepat itu 
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dinamakan hadr. Cepatnya bacaan Al Qur'an itu terbatas karena wajib 
menggunakan tajwid. Maka jika membaca dengan cepat (bil hadr), 
sadarlah bahwa genapnya huruf bisa terbaca semua (tidak sampai 
terlempit dan samar) ini adalah sebagai pusaka bacaan. Dan wajib 
menjaga hag-hagnya bacaan, seperti bacaan mad, ghunnah izhhar, 
idghom, wagof, washol dan ibtidaknya. Semua harus bisa dipraktekkan 
menurut ketentuannya masing-masing, tidak seperti yang berlaku oleh 
orang-orang bodoh atau orang-orang yang tidak memperhatikan wa- 
jibnya meluruskan bacaan, hanya mencari banyak-banyakan mem- 
baca dan sesamanya. 


TA' AWWUDZ DAN BASMALAH 


Membaca ta'awwudz (a'udzubillah) hukumnya disunatkan ketika 
eorang akan memulai membaca Al Qur'an. Kalau sudah ditengah- 
gah membaca sudah tidak disunatkan lagi, seperti Setelah mem- 
aca surat al Anfal lalu akan memulai meneruskan surat berikutnya 
айи surat at Taubah, ini caranya langsung saja tidak usah membaca 
dzubillah. Begitu juga membaca Fatihah yang berentetan, tidak 
nat membaca ta'awwudz kecuali yang pertama saja. Adapun sighot 
'awwudz yang paling utama menurut рага Ourro' dan yang mutawaa- 
dari Nabi Saw. ialah : 


WAL HASIL semua bacaan Al Qur'an (dengan tahqiq, tartil, tadwir 
dan hadr) itu wajib bertajwid semua. Dan telah menjadi ijjma'nya para 
'Ulama' bahwa bacaan Al Qur'an yang tidak dengan tajwid itu bukan Al 
Qur'an lagi. : 

SOAL : Kalau sudah bisa memperbaiki semua bacaan, lalu baik 
mana; membaca perlahan-lahan serta mendapat sedikit dengan mem. 
baca cepat serta mendapat banyak ? 


JAWAB : Membaca cepat tiap-tiap satu huruf mendapat sepuluh 
kebaikan itu baik dan pahalanya lebih banyak, sesuai dengan jumlah 
huruf yang dibaca, akan tetapi membaca dengan tartil (perlahan-lahan) 
walaupun mendapat sedikit, itu lebih agung dan lebih tinggi derajat 
nya, sebab tujuan kelanjutan dari pada giro-ah itu supaya bisa difahami 
artinya untuk diamalkan maksudnya. Kalau membacanya dengan 
cepatan, Sulit fikirannya bisa mengembangkan pemahaman arti Al 
Qur'an yang dibaca. Ringkasnya membaca cepat tidak bisa memahami 
artinya. Maka tentang masalah ini yang paling tepat adalah menunil 
pendapatnya Imam Al Ghozaliy di dalam kitab Ihya'nya begini : "Мел 
baca dengan tartil itu tetap disunatkan walaupun tidak mengerti artinya, 
karena dengan membaca perlahan-lahan itu akan lebih bisa menghors 
mat dan mengagungkan dan memulyakan Al Qur'an dan bisa lebih 


mantap /lebih tertanam dirasakan di dalam hati, dari pada membaca 


dengan cepat”. 

Bacaan pelan-pelan adalah "lebih bobot dan mentes". Bacaan 
cepat itu hanya suatu keringanan. Maka bacaan cepat walau тепаараі 
banyak, adalah bernilai ringan dan ampang. 


Т Л عه يح‎ я 2 5% 
Lalu mengenai membaca basmalah hukumnya terbagi menjadi 4 : 


Wajib membaca basmalah yaitu pada permulaan membaca surat 
Al Fatihah. Sebab basmalah disini termasuk ayatnya surat Al 
Fatihah menurut madzab Syaf''iy. 


Haram membaca basmalah pada permulaan membaca surat 
Baro-ah (at Taubah). Sebab telah menjadi іјта'пуа Mushaf 
'Utsmaniy. Ya'ni semua Mushaf 'Utsmaniy tidak ada tulisan bas- 
malah pada awal surat Baro-ah ini. Memang Alloh menurunkan 
surat Baro-ah ini tidak menyertakan basmalah. Begitu pula pem- 
bacaan Nabi Saw. Maka kalau menambahi basmalah menjadi 
bid'ah. Itulah sebab atau alasannya. Adapun hikmah atau raha- 
sianya Alloh tidak menyertakan basmalah, karena surat Baro-ah 
itu diturunkan pada saat peperangan, dan Alloh Ta'ala sangat 
murka terhadap orang Musyrikin yang sama mengingkari janji 
dengan beliau Nabi Saw. yaitu berupa gencatan senjata. Perjan- 
jian gencatan senjata ini dilanggar oleh mereka, Alloh amat murka. 
Jadi surat Baro-ah ini diturunkan pada waktu yang tidak aman 
(genting perang). Sedangkan basmalah itu merupapakan surat 
yang aman (suasana dingin) dan aayatur rohmah (belas kasihan). 
Tidak sesuai, apabila orang-orang Musyrik tersebut diberi atau ikut 
mendapat rohmatNya. 


| Jawaz / boleh membaca basmalah di tengah-tengahnya surat 


Baro-ah (At Taubah). Kalau menurut goulnya Imam Ibnu Hajar 
hukumnya makruh. Jadi lebih baik tidak membaca basmalah saja. 
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angi yang teratur dari lafazh itu atau depannya atau depannya lagi, 
jana yang sudah bisa dan bagus untuk ibtidak. Supaya bisa sambung 
mendapat bacaan yang shohih dan baik, tidak tertegun yang 
enggaduhkan. Begitulah kiranya maksudnya tajwid. 


4. Sunnat membaca basmalah jika akan mulai membaca pada setiap 
awal Surat selain surat Baro-ah dan Fatihah tadi. Kalau tidak awal 
Surat seperti pada awal juz, boleh basmalah boleh tidak. Maka 
hendaknya jangan selalu dimulai dengan bacaan basmalah biar 
tidak tersangka awal Surat. Pada umumnya orang yang terkena halangan sewaktu membaca, 

segera mengulang dengan tergesa-gesa. Ya, inilah yang harus 

bah dan ditiadakan khususnya dalam setiap membaca Al Qur'an. 

j 5 А 5 s diganti dengan tidak usah tergesa-gesa, menyiapkan diri dengan 

dg | الابتداء کی القر‎ a yang akan dibaca dan sambil menyiapkan uluran nafas. Dengan 

IBTIDA-UL @IRO-AH maka bacaan anda tidak terjadi kegaduhan. 


Caranya memulai membaca 
| ya | “HAMZAH WASHOL 
Hamzah washol adalah huruf tambahan untuk mengucapkan huruf 


Ibtidak /mulai membaca itu adakalanya mulai membaca yang per | ati yang dibuat untuk ibtida-ul giroah. Kalau diwasholkan dari sebe- 


tama kali dan adakalanya mulai setelah wagof. Ibtidak ini caranya harus 
dari huruf awalnya kalimah, tidak boleh diambili dari huruf potongannya 
kalimah karena merusak kalimahnya Al Qur'an. Seperti membaca "А! 
hamaulillah' di idari "dulillah" atau dari "hamdulillah" dengan 


tidak mengikutkan al-nya Alhamdulillah ini tidak boleh, karena menunil 
ilmu giro-ah, al ta'rif dan madkhulnya itu terbilang satu kalimah. Apalagi 
jika dilihat bedanya ma'na bi al au bi ghoirihi (lafazh yang ada al-nyd 
dengan yang tidak ada al-nya, ma'nanya jauh berbeda). Begitu pula 


lafazh-lafazh yang mempunyai hubungan ma'na seperti 


> بروج 
اشدد nya, harus gugur tidak dibaca. Seperti hamzahnya‏ 
lau untuk ibtidak dibaca dhommah. Kalau diwasholkan dari sebelum‏ 


sart 


a, menjadi gugur lalu terbaca 242230) àl 
Berkata pengarang nazhom Maqsud : 


же: ac ges Же WET EE Wih ۹‏ م 
ثبوتها فى الابيدا PALA‏ - كحذفها فى كرجها مع AT‏ 
a XX и | Hamzah washol ibtidaknya harus bunyi‏ 
У Д A dan sebagainya harus diikutkan untuk ibtida-ul‏ 
qiro-ah . Keterangannya lagi masih ada di belakang Insya-alloh. Kalau‏ 
huruf awalnya kalimah yang akan dibaca ibtidak itu mati, maka ditam‏ 
bah hamzah washol untuk mengucapkan seperti hamzahnya Al hamdu‏ 
tadi.‏ 


Peringatan تنبيه‎ 

Kebanyakan orang membaca Qur'an sering salah mengenai ibtidak 
[permulaan membaca sesudah berhenti. Karena masih kurangny# 
pengertian dan jarangnya diskusi tentang ini. Berhenti sebab lupa atau 
tertegun-tegun bacaannya atau sebab dhorurot apa saja yang mena 
catkan huruf dan kalimah Our'an itu tidak boleh lalu membaca sex 
maunya. Karena semua ini jauh dari maksudnya tajwid dan tartil. Wajit 


| Jika pada tengah kalam tidak bunyi 
“Membaca fathah, dhommah atau kasrohnya hamzah washol yang 
ituk ibtidak itu ada ketentuan sebagai berikut : 
Hamzah washol itu masuknya pada kalimah isim дап fi'il. Kalau 
dapat pada kalimah isim maka semua dibaca kasroh seperti 
АНТА AIl Ro? ceo ود سل‎ 2000 Дот IA „2 
БӘЯ » أمرأت نوج‎ » Жие أبنت‎ > у?гу) » أسمة أحمد‎ 
Kalau terdapat pada kalimah fi'il maka melihat huruf nomor tiganya. 
a kasroh atau fathah maka hamzah washolnya dibaca kasroh seperti 


И KE IKA NA GA TI ai 


0. 
- 
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Kalau huruf nomor tiganya fi'il itu dhommah yang asli maka hamzah 
washolnya juga dibaca dhommah seperti 
آنظر‎ > 


Ку х4 сте A „13031, 


Kalau dhommahnya sa saman 3 asli), maka dibaca «й 


ѕерепі у, < أقضواً‎ > 
karena asalnya kasroh dalam i dan tatsniyahnya yaitu 


امش a Gaal‏ راقو اقضيًا ‚умай,‏ ران Lal‏ 
قالواابتوا - ابنوا f‏ َه نيا AH dab‏ 


где Ge 

5592) Juz 3 surat Al Вадогоћ ayat 283 kalau diwasholkan 
dari sebelumnya, hamzah washolnya terlempit (gugur), dan hamzah 
yang nomor dua dibaca sukun. Kalau untuk ibtida-ul giroah, hamzah 
washolnya dibaca dhommah lalu hamzah yang kedua diganti wawu 


2° 77 
ابنيوا _ابنوا 5 


K3 4‏ 544 
أوتمن أملنته, 


si 


mati (mad badal namanya) dibaca Tetapi ini 


kalau mengulang bacaan, lebih baik dari lafazh 


20-2 
اب‎ 3 
SI Ф233 К 
Jus 26 surat Al Ahqof ayat 4. Begitu juga semua lafazh G9” 

„ 4% „Ж 2 4 „э; 2344,27 
seperti PÝR ‹ Kikosi - SANG, 
kalau diwasholkan bacaannya seperti "Uutumina" tadi. Kalau dibuat 
ibtidak, hamzah washolnya kasroh dan hamzah nomor dua diganti ya' 


1 ~ 
mati (menjadi mad badal) dibaca Kl 
A 
Juz 26 surat Al Hujurot ayat 11 lafazh ismu ini hamzahnya hamzah 
washol. Jadi firman ini berkumpul hamzah washol dua (hamzahnya Al 
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(At 
ЕЗ. pos dibaca 


lan hamzahnya ismu) dan berkumpul sukun dua (Lam dan Sin). Maka 


nya AL yang mati itu diharokati kasroh, untuk mencegah berte- 
pral huruf dua yang mati dan mengikuti qo'idah : 


(huruf yang mati itu jika butuh‏ السا کن إذا .55 д>‏ ب 
hidupkan maka dihidupi dengan karokat kasroh ). Jadi harus dibaca‏ 


7? Ра A 
لسم‎ I 
Tanwin beserta Hamzah washol 


Setiap akhir kalimah yang bertanwin lalu bertemu hamzah washol, 
nwinnya itu diganti nun yang dibaca kasroh, termasuk menurut 
D'idah tadi (As saakinu idza hurrika hurrika bil kasri). Karena, tanwin 

suaranya nun mati, mitsalnya : 


ات ,2% 


1. an dibaca | sangi, о 2 
2. at اک‎ ٤کآ‎ dibaca ن الله‎ 13 
ТҮ Жл 


ә‏ ن قتلوا 


Kalau tanwinnya berupa tanwin fathah (tanwin manshub) yang 
isannya dalam Mushaf ada alifnya, alif penolong tanwin ini tidak 
enjadi huruf Mad, harus dibaca pendek, Mitsalnya : 


1. sa Sbs dibaca ё Е! مثلن‎ 
Жо» 5 3 ma ga 

فو من أ لله dibaca‏ .2 
a‏ ع D‏ 4 4[ 

هو ن انقضوا dibaca‏ فمواانفضوا .3 


4. {шд dibaca قرأ‎ о яа 
Peringatan تنبيه‎ 


Kalau bukan hamzah washol bahkan hamzah gotho', kalau dibaca 
shol tetap berbunyi, tidak boleh digugurkan bacaannya. Mitsalnya : 


аі 
JEN Л surat At Takaatsur ayat 1 
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424 
2. Ку ЖАУ А! Вадогоһ ayat 126 
» 10 > 
3. Ж] э} di тапа saja 
4. SN dimana saja 
ot 25 
5. di 2 surat Al Kahfi ayat 95 


2 


dan masih banyak lagi dalam Al Qur'an. 


وصل القراءة ووقفها 


CARANYA WAOOF DAN WASHOL 


Wagof ialah berhenti, memutus suara pada akhir kalimah yang 
dibaca serta berganti nafas untuk istirahat. Jadi membaca itu paling 
sedikit satu kalimah sempuma, tidak berhenti pada huruf potongannya 
kalimah. Huruf akhir kalimah ini kalau hidup harus dimatikan, tidak 
boleh tetap hidup karena tujuannya wagof itu untuk beristirahat. Kalau 
washol sebaliknya wagof, ya'ni membaca terus tidak putus-putus serta 
menyempumakan semua bacaan dan harokatnya, dengan tidak boleh 
berganti nafas selama membaca. Di dalam bacaan washol inilah ber. 
lakunya praktek tajwid. Namun kebanyakan orang tidak faham atau 
belum bisa menerapkan maksudnya tajwid yang semestinya. Lalu 
menjadi bacaan yang tidak ada ketentuan wagof washolnya. Tidak 
wagof dan tidak washol atau membaca washol secara wagof atau 
sebaliknya. Ini tersebab sangat kurangnya pengalaman mengaji. 


sepeti HA رس الت لیت الحم ال ر ملك بوم‎ 
dibaca terus tidak putus tidak ganti nafas, tetapi nun dan mim tetap 


dibaca mati . Dan hamzahnya tetap terbaca fathah. Mestinya ini dibaca 
washol, maka nunnya dibaca fathah, aa kasroh dan hamzah wa: 


sholnya tidak terbaca اتير ملك‎ - sasa a Сағ Ma 


begitu juga seperti É ع أهد‎ 3 (nun dhommah terus ha' 
sukun). 


e 25 77 заана ٠ 


Begitulah seterusnya, kalau diperhatikan bacaan Al Qur'an yang 
gitu caranya, adalah merusak pada beberapa kepastian bacaan. 
Main merusak bacaan dari segi artinya juga tidak bisa difaham titik, 

a, dan sambungnya bacaan. Begitu pula berganti nafas ditengah- 
gah bacaan washol, ini juga merusak runtutnya beberapa huruf. 


Isamping itu dari kanjeng Nabi Saw. dan para Ourro' tidak ada istilah 


rganti nafas di tengah-tengah membaca. Karena nafas ini sedang 
gunakan untuk memproses huruf seperti diketahui dalam bab makh- 


j dan sifat dimuka. Dari keterangan di atas, jelaslah yang dimaksud 


id : membacanya Al Our'an harus sekali jadi dan sempurna betul 
mua bacaannya. Kalau dhorurot cacat pembacaannya, diulangi lagi 
ngan ibtidak yang teratur. Begitulah maksudnya tartil. Maka berarti 


elajarnya /ngajinya harus sampai betul-betul lancar dan pandai. 


MEWASHOLKAN BASMALAH 
Membaca basmallah itu boleh diwasholkan dengan ta'awwudz dan 


ngan surat yang akan dibaca, dan boleh putus-putus (diwagofkan) 


aka semua ini bisa dilakukan 4 wajah : 
де semua : 


2? 7° رجي سن‎ ай! г 


ААН Дай, Ne 4205, 


> 


21 


Wagof pada yang pertama lalu washol pada yang kedua : 
2 „Р 


ДАИ Te PEIR Sa 


Washol pada yang pertama lalu waqof pada yang kedua : 


i 


BAM. aas етл 315, 


жөк» semua : 
күн 05 ОШ a Лә 1:25 ч „4065,21 


Wajah yang tidak boleh ( عن القراء‎ & + У ) yaitu kalau antara dua 
at : mewasholkan dari akhirnya surat pertama lalu berhenti pada 


. 2 


inya. basmallah. Seperti 252504 pa Ж) TAI $, 
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berhenti, tidak diwasholkan dengan ا‎ umpamanya. Karena 
basmalah itu untuk awalnya Surat, bukan untuk akhirnya Surat. 


MACAM-MACAMNYA WAQOF 


Macamnya wagof yang berlaku untuk membaca Al Qur'an dan yang 
berlaku secara muthlag itu hanya dua macam, yaitu wagof sukun dan 
wagof ibdal. Menurut giro-ah Imam 'Ashim dari riwayat Hafsh yang kita 
baca ini, tidak ada wagof пад! (memindah harokat). Yang ada hanya 
giro-ah menurut Imam Hamzah dan hanya bertempat pada kalimah- 
kalimah yang huruf akhirnya berupa hamzah yang jatuh setelah huruf 

... رمه‎ 
mati seperti А5) (Al Itgon 1/89). 


Selain wagof sukun dan ibdal ialah wagof roum dan isymam. 


WAOOF ROUM DAN ISYMAM 

Wagof roum ialah menyuarakan dengan samar (lirih kira-kira se- 
pertiga suara) pada harokatnya hurup akhir yang hidup ketika di- 
wagofkan, hanya bisa didengarkan oleh orang yang mendengarkan 
betul-betul dari dekat dan hanya sebentar. Kalau wagof isymam ialah 
membaca mati huru emoncongkan bibir ke depan (mecucu) 
isyaroh membaca dhommah, tidak bersuara dan tidak bisa dimengerti 
oleh orang buta. Wagof roum dan isymam ini bisanya dengan musya- 
fahah (belajar langsung dengan guru) dan kegunaannya untuk menun- 


jukkan huruf yang hidup. Dan ada tempatnya tersendiri, tidak mutlak 
semua bisa diwagofkan dengan roum.dan isymam. Seperti 


а е . 
—A——3 ini bisa wagof sukun, roum-dan-isymam, 
» AN 
KN ini hanya bisa wagof roum dan sukun saja, 
العثلمين‎ ini hanya bisa wagof sukun saja. Di dalam risalah ini 


hanya membicarakan wagof sukun saja. Wagof roum dan isymam 
dapat dipelajari bersama giro-at sab'i. 
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WAQOF SUKUN 
Wagof sukun atau taskin ialah mematikan huruf akhirnya kalimah 


jika hidup. Huruf akhir ini harus dibaca mati yang jelas menurut semes- 


A Ta, 
ya makhroj dan sifatnya. Seperti и | A (dal qolqolah). 
Kalau berupa sukun yang rangkap/dobel dengan sebelumnya, huruf 


. e Ae т^ epe 5 وه داو‎ аі 
.. 
2 


khir harus dibaca terang seperti JAk b سى عفر‎ 2541145 
Jangan meniru bacaan yang tidak berpedoman, terbaca samar 


seakan-akan hilang, Kalau sampai hilang, menjadi mengurangi huruf 


Ouran. Karena bertemunya sukun rangkap ketika wagof itu berlaku 


secara mutlak di dalam bahasa Arab. Maka caranya huruf yang awal 


dibaca mati terus membaca sukunnya huruf yang kedua. Seperti 


Bagan +‏ 07„ رمعروج е эз‏ عو 
GI CAN‏ والبغىّ NAN (berhams).‏ ا e‏ 


Keterangannya sebagian sudah ada dimuka bab golgolah (harap di 
langi). Kalau berupa huruf yang dirangkapi tasydid, maka membaca- 


PA — кытыл 


ya ditasydidkan dulu kemudian baru sukun. Seperti 


SAI 2,24 be Реа = 8 
З اجون‎ ‘alê (dengan berdengung), لاس‎ Iga منك‎ 
LE А zere وو‎ 5 
ikhfak bi ulu lalu sukun dan hams), Ade 522 
= = 
Вал Жору 
ами dan ya' tasydidnya dengan ditekan), فطل‎ KA 
Kalau sebelu ad lazim, ma wajib dibaca 
РИ Кге А 
Jang panjang 3 ай dulu. Sepeti GY; «у 


panjang 3 alif dulu kemudi ahnya nun, tasydidnya fa”). 


Kalau Mad 'aridh berada di dalam Mad wajib seperti wagof pada 


аай 
15 ini баак boleh goshr (satu alif bahkan tetap harus ада 
апјапопуа dua alif, malah boleh dan bagus kalau tiga alif. 


لد عور 


a A 
alau berupa Mad shilah seperti <4 59 "лы ketika dibaca 


aj (Je 


wagof, ha'nya dibaca mati. Termasuk juga ha'nya 


Tajwidnya huruf akhir kalimah 

Banyak sekali pertanyaan yang datang “kepada al faqir dari dulu, 
baik melalui surat maupun datang ketemu langsung, mengenai bacaan 
huruf akhir yang mati rangkap /dua karena wagof seperti godr, banyak 
orang membaca tidak jelas atau seperti hilang. Sampai diantara me- 
reka ada yang membaca samar karena berpedoman ada kitab tajwid 
yang mengatakan begitu dengan istilah nama bacaan ikhfak jadid, 
Jawab saya al fagir : sepengetahuan saya tidak ada kitab tajwid yang 
menerangkan begitu kecuali kitab yang mengatakan ikhfak jadid itu, 
dan kitab ini adalah kitab baru dan nama bacaan istilah baru yang tidak 
berani untuk dibuat pedoman, karena kitab-kitab tajwid yang тати 
lainnya semua sama/ tidak menerangkan. Yang ada malah keterangan 
supaya dibaca yang lebih jelas. Seperti yang banyak orang tahu 
tentang golgolah kalau diwaktu wagof namanya Kubro. Begitu juga 
yang lain seperti bacaan "alhagg” tasydid sebelum golgolah, bacaan 
ghunnah dan lain-lainnya masing-masing ketika diwagofkan tajwidnya 
supaya ditambahi jelasnya /molor sedikit. Kalau gurunya mengajari 
murid-muridnya dengan bacaan samar, muridnya membaca hilang : 
wal 'ash , lailatul god. Bacaan Our'an ya jangan, kalau lainnya terserah 
seperti nishfu dibaca nush, alhamdu dibaca alham saja. 


Bacaan Oori' Mesir atau lainnya yang kedengaran samar, tidak bisa 
dibuat pedoman. Karena biasa, seor a rusaha 
membaca jelas tapi pendengarnya mengatakan tidak jelas. Akhir-akhit 
ini Sudah lama tidak ada orang-memusykilkan lagi, setelah banyak 
beredar atau terdengar bacaan murottal dari Aori'-gori' Arab Saudi 
yang pada umumnya membaca jelas pada huruf akhir tersebut. 
Walloohu A'lam. 

Yang sering dimusykilkan lagi ialah kalau membaca sukun huruf 
rangkap katanya keluar pepetnya (e-nya) pada huruf yang pertama, 
adalah tidak tepat tidak disenangi. Jawab saya : Ini adalah tidak betul 
kalau huruf yang akhir sampai terbaca samar. Mengenai suara '0' 

фак, anyaman لحمو‎ 


~~ —————————_—————-——-——< 
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angs ph - 


ambahan juga tidak betul selagi membacanya cepat. Maka harus kita 


ahami dan kita bedakan antara bacaan yang sudah tepat cukup betul 
dan yang terbilang keluar e-nya. Bacan godr lain dengan bacaan goder, 
dimana kalau goder lebih pelan-pelan dan godr lebih cepat. Fahamlah 


endaknya, jangan disamakan antara keduanya. Dan mengenai se- 


perti minal hady, baghy, ro'y yang seakan-seakan terdengar bacaan 


aqlul harokat (hadi, baghi, ro'i) adalah bukan naql bahkan tetap 
ukun-sukun (naq! tetap tidak ada). Umpama ini naq! pasti belakang 
arus terbaca panjang (mad). Karena huruf akhir berupa ya' mati 
stelah kasroh kan menjadi huruf mad. Jadi bukan ini dibaca panjang 
atu alif tetapi pendek. Mengertilah biar anda pandai. 


WAOOF IBDAL 


Wagof yang mengganti huruf itu ada dua : 


Bertempat pada isim yang dimuannatskan dengan ta' marbuthoh 
(45 ) kalau wagof diganti һа’ mati seperti 

2 Se ah d م‎ Д Lyo 

мл. > ES 
Kalau ta' majruroh /terseret ) => ) seperti 


А у Tg и وح‎ 25$ т 
GA ajah У رمت‎ 


ini tetap dibaca ta' mati, tidak diganti. 
Berada pada isim yang nashobnya dengan tanwin fathah. Kalau 
wagof tanwin fathah ini diganti alif, menjadi mad (bernama mad 


'iwadh) panj tu alif (dua harokat) tidak an- 
jangkan lagi, seperti wagof pada lafazh 


å 
£r р reê Ar Ae 1/4 
ولا‎ бак ليسواسوكه‎ ЖАД; 
Berkata Imam Ibnu Malik dalam kitab Al Khulashohnya : 


ar gerrr par g-e 2 2 


Wi jari تنوينا اثر فتح‎ 
Tanwin fathah jadi alif kalau wagof 
selain itu, buanglah ke tika wagof ` 
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القراءة على رواية حفص 


BACAAN-BACAAN RIWAYAT HAFSH 


1. SAKTAH 


Saktah atau sakat ialah berhenti sebentar, memutus suara dan tidak 
berganti napas. Lamanya sebawah wagof kadar satu alif. Di dalam Al 
Qur'an menurut riwayat Imam Hafsh semua hanya terdapat 4 tempat : 


2 من‎ 
1. KA ©» juz 15 surat А! Kahfi ayat 1, berhenti pada 
= r r 
bug 
Bag “ta 
2. 265 9 а من‎ 


alifnya lafazh (tanwinnya menjadi mad /mad 'iwadh) 1). 


juz 23 surat Yasin ayat 52. 


TAAT 


З; 5 365433 juz 29 surat Al Оіуатаћ ayat 27. 
4. 9 АСА juz 30 surat А! Muthoffifin ayat 14. 
Dibaca saktah itu karena kalau diwasholkan akan berubah arti dan 


maksudnya. Seperti сз Ése menjadi ma'na Al Qur'an tidak 
bengkok yang lurus. Padahal | maksudnya tidak begitu. Saktah itu dalam 
keadaan washol. Di dalam surat al Kahfi ini karena tepat akhir ayal, 
maka boleh diwagofkan. Begitu juga yang di dalam surat Yasin, karena 
kalam lanjutnya sudah lain. Sedang yang dua yaitu BAL- ROONA dan 
MAN - РООО tidak boleh wagof. 

TANBIH (peringatan) : Selain pada 4 tempat ini, hendaknya jangan 
sampai membaca saktah supaya tidak menacatkan bacaan. Membaca 
Al Qur'an sebab lupa atau terlalu lama memisah-misahkan huruf, ini 


)1( 
من سراج القارئ ص 5١4‏ : أخبر أن حفصا يسكت سكتة لطيفة من 


فير قطع نفس على الألف المبدلة من التنوين فى عوجا ثم يقول قيما الخ 
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Kalau Mad fargi seperti 052-36 үтү 


dak boleh berhenti yang lamanya sampai kadar satu alif. Mitsalnya 


A НЯГТ Ф 


а چ‎ 
embaca me أن نعمت‎ (berhenti tidak bernafas) ب‎ 


М berlaku oleh orang-orang yang tidak menghiraukan aging ги ba- 
аап. Maka kalau ada dhorurot caranya berhenti saja, kemudian diu- 


gi yang baik. 


2. TAS-HIL : 575 CE 


Pada juz 24 surat Fushshilat ayat 44, ini hamzah yang kedua dibaca 


fas-hil. Yaitu membaca tengah-tengah antaranya hamzah dan alif. 
Jamzah itu berbunyi, sedang alif tidak berbunyi, maka ambil bacaan 


ngah-tengahnya (seperti ha' yang samar). Menurut riwayat Imam 
afsh A-'jamiyyun ini hanya түн wajah satu. 


ече», 74 AT 

2 291 seperti 
terangan pada bab Mad lazim diatas, disamping dibaca Mad lazim 
ga boleh dibaca Tas-hil tanpa ada madnya (panjang), Jadi hamzah 
ertama dibaca tahgig dan pendek lalu hamzah kedua dibaca tas-hil. 


2,42% 
3.ISYMAM: GÝ 
Dalam juz 12 surat Yusuf ayat 11; Nun tasydidnya lafazh ini dibaca 


бутат. Caranya mencampur fathah dengan dhomah di dalam mem- 
аса ghunnahnya nun tasydid. Yaitu dengan memoncongkan mulutnya 


encucu) isyarah membaca dhommah. Karena asalnya isymam itu 
tuk menunjukkan nun yang dibuang dalam tulisan Mushaf, asalnya 


@ takmanuna. Juga menurut semua Qurro' dibaca ikhfak. Ikhfak di sini 


ksudnya membaca La takmanuna dengan bacaan NU : nunnya 


Баса, dhommahnya samar agak cepat. 


Berikut ini beberapa kalimah yang sehubungan dengan bacaan 
ayat Hafsh dan kalimat-kalimat yang sering dibaca salah : ` 


Juz 12 surat Hud ayat 41 : Ro'nya dibaca Imalah. Yaitu 
membelokkan fathah ke kasroh kadar 2/3 (E, tidak Ae) 
dan ro'nya ini dibaca targig. 


7 : $ а 
Juz 2 surat Bagoroh ayat 245 : Shod harus dibaca Sin ود هوركل‎ 


Juz 8 surat al A'rof ayat 69 : Shod harus dibaca Sin. 


Juz 27 surat at Thur ayat 37 : Shodnya boleh wajah 
dua : tetap shod atau dibaca Sin. 


Juz 30 surat al Ghosyiyah ayat 22 : Shodnya tetap 
dibaca shod. 


Juz 26 surat al Fath ayat 10 : Ha'nya dibaca dhommah 
(katanya untuk mengagungkan Alloh) 


Juz 15 surat al Kahfi ayat 38 : NA dibaca pendek sebab 
asalnya ANA yang maushul dengan Laakin. Kalau 
wagof tetap panjang. 


Juz 15 surat al Kahfi ayat 63 : Ha'nya dibaca dhommah 
dan pendek washlan, kalau wagof mati. 


Juz 18 surat an Nur ayat 52 : Qof mati, ha' kasroh dan 
pendek. 


Juz 19 surat al Furgon ayat 69 : Ha'nya Fiihii panjang 
washlan, kalau wagof mati. 


Juz 23 surat az Zumar ayat 7 : Ha' dhommah dan 
pendek. . 


Juz 25 surat az Zukhruf ayat 88 : Lam kasroh lalu ha' 


kasroh dan panjang. 


Juz 12 surat Hud ayat 91 : Ha'nya dibaca pendek 
sebab bukan ha' dhomir. 


Juz 18 surat al Mukminun ayat 19 : Ha'nya dibaca 
pendek sebab bukan ha' dhomir. Begitu juga lafazh 
yantahi, tantahi. 


Juz 30 surat al Muthoffifin ayat 31: Fa'nya pendek, 
Begitu juga lafazh farihin, farihun. 
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“aa‏ و 


` و 
ER‏ 


Juz 14 surat an Nahl ayat 76 : Kafnya dibaca fathah, 
tidak dommah. 


Juz 4 surat an Nisa' ayat 23 : Ba'nya ada dua, berhati- 
hati! 


Juz 22 surat al Ahzab ayat 59 : Ba'nya ada dua, 
berhati-hati! 


Juz 21 surat ar Rum ayat 22 : Lamnya dibaca kasroh. 
Juz 12 surat Hud ayat 66 : Mimnya dibaca kasroh. 


Juz 29 surat al Ma'arij ayat 11 : (sama atas). 


Juz 24 surat Fushshilat ayat 29 : Dzal fathah dan nun 
kasroh. 


Juz 28 surat al Hasyr ayat 17 : Dal fathah dan nun 
kasroh. 


Juz 21 surat ar Rum ayat 54 : Dhodnya bisa dhommah 
atau fathah. Satu ayat ada 3 jika dibaca dhommah, 
dhommah semua. 


Juz 10 surat at Taubah ayat 8 : Lamnya ILLAN tanwin 
lalu idghom ke wawu kalau washol. Ini bukan istitsnak 
bahkan bima'na krabat. 


Juz 10 surat at Taubah ayat 10 : (sama atas). 


Juz 11 surat at Taubah ayat 100 : Tanya TAHTAHA 
dibaca fathah dan tidak ada min nya. 


Juz 21 S. al Ahzab ayat 10 : Kalau washol huruf akhir 
dibaca pendek, kalau waqof tetap panjang satu alif. 


Juz 22 surat al Ahzab ayat 66 : (sama atas). 


Juz 22 surat al Ahzab ayat 67 : (sama atas). 
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en TT 


Juz 29 surat ad Dahr ayat 4 : LA yang belakang kalau 
di washolkan pendek, kalau wagof boleh tetap pan- 
jang, atau dibaca sukun. 


Juz 29 surat ad Dahr ayat 15 : Ro washol pendek, 
wagof panjang. 


Juz 29 surat ad Dahr ayat 16 : Ro washol pendek, 
wagof sukun. 


Juz 15 surat al Isro' ayat 5 : Uu nya panjang satu alif. 


Juz 8 surat al A'rof ayat 38 : (sama atas). 


Juz 8 surat al A'rof ayat 39 : (sama atas). Begitu juga 
semua lafazh Al Uula yang dengan al. 


Juz 9 surat al A'rof ayat 145 : Hamzahnya Uu dibaca 
pendek. 


Juz 29 surat al Mulk ayat 3 : Wawunya dibaca pendek. 


Ta'nya fathah, jika dibaca washol wawu dibaca dhom- 
mah, kalau wagof mati. Karena ini fi'il madhi , jangan 
keliru fi'il amar. Terdapat pada juz 3 surat al Bagoroh 
ayat 277, juz 10 surat at Taubah ayat 5 dan ayat 11, 
dan juz 17 surat al Hajj ayat 41. 


Ya' mati dibaca Lien (Ai) pada juz 6 surat al Ma-idah 
ayat 12 


Juz 22 surat Sabak ayat 16 


Juz 28 surat at Tholag ayat 2 


باك الخط ر القر е!‏ 


TULISAN MUSHAF DAN BACAANNYA 


Tentang perihal Mushaf sudah cukup saya terangkan di permulaan 
buku ini yaitu pada Kata pengatar penyusun, ulangi! Di sini mengenai 
bentuk tulisan 'Utsmaniy; ada pembuangan dan penambahan huruf 

arokat tanda bacanya yang sehubungan dengan bacaan panjang 
pendeknya, namun ini sebagian sengaja saya geser di belakang sana 
dengan sekali menguraikan tentang tanda baca dan perkembangannya 


yang cukup memanjang dan mengocak otak bagi yang kurang men- 
dalami, tetapi anda akan puas, pandai dan hebat jika memahami, 


sya-alloh. 


Di sini hanya beberapa contoh tulisan yang sering salah baca 
panjang dan pendeknya. Dan ini akan mudah dengan memperhatikan 
bentuk tulisan model Mushaf Rosm-Utsmaniy, seperti sbb. : 


Panjang pendeknya "U" 
katan عمط‎ Ў للد لامب لض سمه‎ Р 
Hamzah yang tertulis di atas Мами 3 (tidak аі mukanya) harus 


dibaca pendek seperti : © 2 
== 7 s T 7 SKA 5 
Sa هم‎ п 


AY A 
an lafazh ول لوا لوا‎ lam yang nomer dua juga harus dibaca pendek. 


Haa IA Bal 505 
a... Para ЖАТ ee 
هنذا عطاؤنا‎ > wikana > KAN 525 Í rE ESA ول‎ 


р AT ХА‏ م LA‏ روو 
Ha › 4205525 ‹ 02952‏ 


Kalau hamzah itu ditulis di mukanya Wawu, maka harus dibaca 
panjang. Begitu juga Wawu dua yang terbuang satu (ya'ni ada tanda 
wawu kecil) seperti : 


KAE Ж А С:‏ مم 
sob SS 8 sh GA‏ 
A ALANG‏ 4 2 و د 
Da 1550‏ ;522 


ШАБ) Walidi са A 


دك رو وو 
ولاكودەر 


55У; 


о дефе seni ANA SA MG % رو وو‎ TM 

оў‏ فيوس أنتطتوهم АЫ‏ 11 فاقوا 

„5 A عرسم‎ »3 ssr 55 5 

)25 رء وسهم ڪم جاءُو جاءوك / هم / حكم 
Kg 5815‏ 


А пуа hamzah 


Alif yang menjadi tempatnya hamzah, ya'ni hamzah yang tertulis di 
atas atau di bawah alif persis (tidak di belakangnya), seperti : 


E سر ب‎ е Кай ^1? РТ?) 
ولايهر‎ P الملا الملا‎ 


inilam dan hamzahnya harus dibaca pendek. Hamzah dan huruf sebe- 
lumnya harus dibaca pendek pada contoh-contoh sebagai berikut : 


SE zéi ES 


Demikian juga hamzah, huruf sebelum dan sesudahnya harus 
dibaca pendek : 


A 00‏ 
من ناموس 


Alif tambahan 


Alif tambahan khoth 'Utsmaniy (tulisan Qur'an asli) tidak boleh 
dibaca panjang, harus dibaca pendek. Ini dengan memakai tanda 
bundaran bulat di atasnya. Kalau diwagofkan huruf sebelumnya dibaca 
mati (sukun) seperti : 


مرو مج ےر Е: 5 str‏ ورس 
Д5,‏ ا а‏ 575 
ГА‏ ره Lp‏ 4 ,24 و Ay.‏ وه 2 1-4 
ш‏ جروا БА BEI Р‏ 


PANE IMA WA ص سج مار و سر‎ ab 4 WA A 
Mb з Вл ПЯ 
IL Lo, Por port رم ےر را حل روه ےر‎ 2 PA 
боз وريا‎ GREI Geri 


©. g- 12495. 
ЖЫК сш 

RES رہ ور‎ 
33 an 


La dibaca pendek : 


ГА 227% 4+ хи 447 244.5 
AAN шлу lab АДУ 
57-17% PAM A م‎ 2 
عذينه‎ Aa PS у 


Sebagian contoh-contoh itu juga membuang alif sebelum hamzah, 
maka tetap dibaca Mad wajib dulu. Dan itu harokatnya bukan harokal 
rangkap fathah berdiri, tapi tanda baca alif kecil untuk menunjukkan di 
situ ada pembuangan alif agar dibaca panjang. 


Wawu dan Ya’ tambahan 


Wawu dan Ya' tambahan khoth 'Utsmaniy (tulisan Qur'an asli) tidak 
boleh dibaca panjang, harus dibaca pendek. Ini dengan tanda bun- 
daran di atasnya, seperti : 


ө: aa SU RP a <4 <å E K 
С saja aja AI 230 НЯ gi 


er Е 4 


Juz 11 surat Yunus ayat 15 من تِلقاى نفسى‎ 
= - E Mp т 

Juz 21 surat Ar Rum ayat 8 Deli 
2. 6 => 


Juz 14 surat An Nahl ayat 0 A SELS 
2-5 


3 ^^ 
Juz 25 surat Азу Syuro ayat 51 EU 
Р1 д 
Kalau bukan Ya' tambahan (selain itu tadi) semua tetap harus 
dibaca panjang seperti : 


А „ 


= А 2 2 о 
شرككوى قالوا‎ peran عاباء‎ 


Tentang tulisan Alif 


Alif ditulis dengan bentuk wawu menurut asalnya, semua dibaca 


Wt P 
fathah dan panjang mad thobi'i. Seperti MUGA) (ini ditulis dengan 
wawu untuk melayani bacaan taghlizh tebal lamnya) 


Ot 
"Na 


Begitu pula alif yang asalnya ya', banyak ditulis dengan ya', semua 
dibaca fathah dan panjang satu alif, seperti 


Lr í >‏ ساح مر 


لسرن 


ai ЖОШ ja ngin ЗЕЛ او‎ 


| Itu bukan harokat rangkap fathah berdiri, tapi tanda baca alif kecil 
untuk agar wawu atau ya' itu dibaca alif. Maka semacam ini semua 
jangan sampai terbaca wawu atau ya” yang hidup. 


Lafahz "ANAA" 
Lafahz “ANAA” yang menjadi dhomir munfashil mutakallim wahdah 


жу 4 
jika washol harus dibaca pendek seperti ولا آنأعاید‎ Karena 
dhomirnya hanya ANa saja tanpa alif, alifnya tambahan untuk men- 
jelaskan bacaan harokatnya nun. Kalau dibaca waqof tetap panjang 
Pa, كار‎ MI м»? 
seperti UTY Kalau bukan berupa dhomir yang munfashil 
mutakallim wahdah, bahkan berupa dhomir muttashil mutakallim ma'al 


ra „4 CK КУ 
ghoir ЄС ونساء‎ b ini harus tetap panjang, 
baik washol maupun waqof. Begitu pula kalau bukan dhomir, tetapi 
berupa juznya kalimah, juga tetap panjang seperti 


УАЙ 


dalam surat Ali Imron 


2 AN 

dalam surat Al Furgon с فا‎ 

г er 

dalam surat Luqman сой 

dalam surat Az Zumar Bii 
WAQOF PADA AKHIR KALIMAH 


Waqof tidak boleh kecuali pada huruf akhir kalimah. Maka seperti 


^ 


s 22 Зага 5 
alimat 9 gain b mewagofkannya harus pada ha’ huruf tera- 
ir. Dalam Mushaf ada kalimat-kalimat yang tertulis gandeng yang 


dinamakan maushul, Kalimat semacam ini terbilang satu kalimat, tidak 


boleh wagof pada kalimat yang pertama seperti 


GAS 


EEDE 2757 
оз, ё 
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menurut riwayat Hafsh terbilang satu kalimah, wagofnya harus sampal 
mim dan nun huruf terakhir. 


Alif akhir kalimah 


Alif tambahan yang tertulis pada akhir kalimah kalau diwagofkan 
terbaca (panjang), kalau diwasholkan tidak terbaca (pendek) seperti 


2 
а? „у 


An rz 
قوارىرا‎ QALS (5. زم‎ insan 15) Alif terakhirnya kedua kalimah ini 


washolnya tak terbaca /pendek semua. Kalau waqof pada yang per- 
tama panjang, pada yang belakang pendek (dengan ro' sukun). 


Wawu akhir kalimah 
Wawu pada akhir kalimah kalau diwaqofkan terbaca (panjang), 


^ ot 3 2 
seperti е YAYU kalau diwasholkan tidak terbaca (pendek), 
Ya' akhir kalimah 


Ya' idhofah yang terdapat pada akhir kalimah ada 2 macam : adi 
yang tertulis dalam Mushaf ada yang tidak. 


1. Ya' yang tak tertulis dalam Mushaf, tidak terbaca baik ketika 
A 
washol maupun waqof seperti ¢ an Na Akan tetapi menurul 
riwayat Hafsh di dalam ya' nunnya Tosk yang tidak tertulis dan 


er 
Per 1352 


„2 “А е ف‎ ә”, сај 
gouluhu Ta'ala ءات لک‎ Layan فماءاتئنء‎ (an Nami 36) ada dua 


wajah bacaan : tetap terbaca ya', maka dibaca ءاتانی‎ atau tidak 
ءاتان‎ 

2. Ya' yang tertulis dalam Mushaf, hukum waqof washolnya ber 
beda-beda : 


terbaca sesuai dengan tulisannya, maka dibaca 


Ketika washol ada 3 keadaan : 
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. Apabila berharokat, maka tetap terbaca seperti 
SAGA!  +„% 1r 
К 55 
. Apabila mati дап huruf berikutnya hidup, maka jugatetap terbaca 
jan N 2 Kris од Gre 
- . ١ - - „ 
Kedah ad 9212,5 


Apabila mati dan huruf berikutnya juga mati, maka tidak terbaca 
seperti 


seperti 


Ш 05 asa KAA 


Adapun أل‎ waktu wagof, semua ya' yang tertulis dalam Mushaf, tetap 


“terbaca. Maka semua contoh-contoh di atas itu dibaca begini : 


» d » الْحِمَنى‎ S3 » Ole 


حاضرى 6 والميقي 


read 


HA' AKHIR KALIMAH 


Ha' yang ada pada akhir kalimah ada dua macam. Ada yang berupa 
ha' saktah dan ada yang ta' ta'nits. Mengenai yang ta' ta'nits di buku 
ini dibicara pada tempat lain, yaitu di muka tentang wagof ibdal dan di 
belakang tentang tulisan 'Utsmaniy. 


Kemudian mengenai На’ saktah. На’ saktah ialah berupa huruf 


tambahan untuk membunyikan wagof pada akhir kalimah. Ha' saktah 
yang tertulis pada akhir kalimah ini kalau diwasholkan tetap dibaca ha' 


eperti apa adanya tulisan, tidak diganti atau dihilangkan /tak terbaca. 


ontohnya seperti 0... ЖЕ ЕР. er ص‎ sr 7 
كيه حسابيه مالية سلطنيه‎ 


& r 
Ka 


= 7 


—-000— 


باب الوقف MEN‏ 


BAB WA@OF DAN IBTIDAK 
(Membaca berhenti dan memulai lagi) 


Orang membaca Al Qur'an itu jika ketika membaca bisa memikirkan 
dan memperhatikan betul wagof dan ibtidaknya, Insya-alloh akan mulai 
bisa merasakan ni'mat dan lezatnya orang membaca Kalamulloh. Dan 
juga mulai terbuka hatinya bisa memikirkan beberapa ilmu kefahaman 
dan pengertian-pengertian yang tidak akan ada habisnya. Bagaikan 
samudera luas yang kemudian menginginkan bisa menemukan intan 
yang berada di dalamnya. Semoga Alloh menjadikan kita sekalian 
termasuk orang-orang yang limpat dan ahli mawas diri, Amin. 


Adapun sebabnya terdapat wagof dan ibtidak, ialah berhubung 
orang membaca Al Qur'an itu tidak mungkin mampu membaca satu 
ayat yang panjang atau satu gissoh dengan hanya berganti nafas satu 
kali, dan berhubung tidak diperbolehkannya menghembuskan nafas di 
tengah-tengah membaca (washol) seperti tidak bolehnya memutuskan 
/memotong hurufnya kalimah, maka wajib ikhtiar : 


Mencari wagof untuk bernafas dan istirahat. 

Kemudian menentukan untuk memulai membaca lagi /ibtidak. 
Wagof dan ibtidaknya ini harus yang tidak sampai memindahkan 
ma'na dan merusakkan kefahaman Al Qur'an yang dibaca. De- 
ngan ini maka terlihatlah lemahnya orang membaca Kalamulloh, 
akan tetapi tetap berhasil tujuannya membaca dan mendapat ridho 
Alloh Swt. 

Dengan ini maka para guru dari Aimmatul Kholaf banyak yang 
menyaratkan memberi ijazah kepada muridnya dengan harus sudah 
faham tentang wagof dan ibtidak terlebih dulu. Seperti keterangan di 
atas bab Penjelasan tentang tajwid: Sayyidina 'Ali Krw. ditanya tentang 


Tartil, jawab beliau : تجويد الحروف ومعرفة الوقوف‎ Jep 
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"Tartil ialah membikin bagus bacaan masing-masing huruf dan menge- 
tahui tentang perihalnya wagof". 
Berkata pengarang nazhom Al Jazariyyah : 
Au E چ‎ g? < 2 DET, ع‎ aa 
وبعد تجويدك للحروفٍ - لا بد من معرفة الوقوف‎ 
Jika sudah bagus huruf bacaannya 
Juga harus tahu wagof mulainya 


Keadaan gori' dalam mewagofkan itu ada 4 macam, ada kalanya : 


Wagof ikhtibariy : berhenti untuk latihan atau untuk menguji murid 
bagaimana mewagofkannya sewaktu-waktu butuh berhenti men- 
dadak di mana saja. 


Wagof intizhoriy : berhenti untuk jam'ul giro-at /mengumpulkan 
macam-macamnya wajah giro-ah karena beda-bedanya riwayat 
bacaan. Ini hanya berlaku pada gori' yang membaca wajah-wajah 
giro-at sab' dan 'asyr, karena berbeda-bedanya riwayat bacaan. 


Wagof idhthiroriy : berhenti karena terpaksa seperti akan ke- 
habisan nafas, lupa atau tidak mampu meneruskan dan lain-lain. 

. Wagof ikhtiyariy : berhenti yang memang disengaja, tidak ada 
sebab-sebab seperti tadi. Wagof ikhtiyariy inilah yang bicaranya 
panjang lebar dan banyak sekali. 


Wagof ikhtiyariy ini oleh para 'Ulama' dibagi menjadi 4 tingkatan. 
arena dasarnya wagof itu melihat arti dan susunan kalamnya. Yaitu 
berhentinya harus sampai pada kalam yang sudah sempurna. Nisbat- 
ya fi'il sudah sampai membaca fa'ilnya, mubtadak sudah sampai 
Jengan membaca khobarnya. Zhonna waakhowaatuha harus sampai 
dengan maf ul kedua-duanya, syarat harus gandeng denganjawabnya, 
dan lain-lainnya. 


Empat tingkatan itu ialah : wagof TAM (sempurna), wagof KAAF 
Cukup), wagof HASAN (bagus) dan wagof AOBIH (jelek). Wagof Tam 
an wagof Kaf keduanya ini baik untuk berhenti dan ibtidaknya terus- 
Nya, tidak mengulangi. Kalau wagof Hasan (bagus) ini maksudnya 


sudah bisa untuk berhenti. Kalau tepat ayat, ibtidak terusnya, kalau 
tidak, harus mengulangi. Kalau wagof @obih: belum diperbolehkan 
untuk berhenti, harus diteruskan. Kecuali jika dhorurot seperti keha- 
bisan nafas, lalu harus mengulangi (muroja'ah) dari lafazh sebelumnya 
atau sebelumnya lagi mana yang sudah bisa untuk ibtidak. 


WAOOF TAM 


Wagof tam yaitu berhenti pada kalam sempuma yang sudah tidak 
berkait dengan kalam berikutnya baik dari segi lafazhnya (tarkibnya 
kalam) maupun ma'nanya (pembicaraannya). 


Tempatnya wagof tam itu : 


1. Pada akhir semua Surat. 


2. Pada akhir setiap qishshoh (cerita-cerita) seperti 
TAWA Ра 


ў; (tam). Sampai di sini habis ceritanya 
orang sa بك‎ kemudian akan menceritakan orang kafirin. 


Banyak yang bertempat pada akhir ayat seperti 
وم الین‎ NG (tam). 
. Pada sebelum habis ayat, masih di tengah-tengahnya seperti 


. Ar e ror т т Ф y #24 
95 زحكربعد‎ k li (tam) sampai di sini 


cukup perkataannya orang J zholim Ubayyu bin Kholaf, lalu Alloh 


berfirman NI LT وكا‎ (juz 19 al Furqon 
ayat 29). 


Pada setelah ayat tambah satu kalimah seperti 


KERANA tam Si 


(juz 23 S. ash Shooffat ayat 138). 
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Berada pada sebelum ya' nida', fi'il amar, qosam, lam qosam, wa 
kaanalloohu, wamaa kaanalloohu, dzaalika, laula, asal semua ini 
tidak kedahuluan qosam atau qoul au maa fii ma'nahu; ini pada 
umumnya wagof tam. 


WAQOF KAF 


Wagof kaf ialah berhenti pada kalam sempurna yang masih ada 


hubungan ma'na (satu pembicaraan) dengan kalam berikutnya. 


Tempatnya wagof kaf ini : 


. Yang banyak pada akhir ayat-ayat seperti 


2 А А sar Рг 4 Ра 
оуд (Rb 2129 (kaf). Sampai di sini cerita tentang 
orang mukminin belum selesai. Kalau dari segi lafazh dan i'robnya 
sudah tidak berhubungan. Maksudnya tidak hubungan lafazh itu, 
kalimah berikutnya tidak menjadi sifatnya atau badalnya, ma'thuf- 
nya dan lain sebagainya. 


. Juga banyak yang papan ani di tengah-tengah ayat seperti 


2 2414 11 : 7 KA و ص‎ LANG, 
pak إنانعلم‎ di surat Yasin atau ولا زا فولع‎ 
(kaf) ال اخ‎ ol di dalam surat Yunus. 

Pada setiap akhir ayat yang setelahnya berupa Lam kai, illa bi 
ma'na laakin, inna al musyaddadah al maksuroh (inna yang nun- 
nya bertasydid, hamzahnya kasroh). Begitu juga akhir ayat yang 
setelahnya berupa istifham, bal, ala al mukhoffaf, sin, saufa, ni'ma, 
bi'sa, kaila, asal semua ini tidak kedahuluan goul atau qosam pada 
umumnya wagof kaf. 


ajwid — 


WAOOF HASAN 


Wagof hasan ialah berhenti pada kalam sempuma yang masih ada 
hubungan dengan kalam berikutnya dalam segi lafazh dan ma'nanya. 
Maksudnya dalam segi lafazhnya yaitu masih menjadi sifatnya, badal- 
nya atau ma'thufnya dan lain sebagainya. Wagof hasan ini hukumnya 
sudah boleh wagof, sudah bisa difaham ma'nanya, tetapi ibtidaknya 
harus mengulangi. Kecuali kalau tepat akhir ayat, ibtidak terusnya saja. 
Tidak usah mengulang /muroja'ah, sebab ikut hadits beliau Nabi Saw. 
membaca Qur'an wagof pada setiap ayat. Contohnya 


Sor? 
membaca 2321 (hasan) kemudian diulangi 
1 Жл; „=? Ду А, -ií 
(hasan) Ea 2 ملك د دو‎ (tam). Dari lafazh 


á 
SA S5 semua itu menjadi sifatnya Alloh. Wagof hasan 
ini kalau nafasnya masih panjang baik diwasholkan. 


(hasan) 


الوقف القبيح 
WAOOF ООВІН‏ 
(WAQOF YANG JELEK /TIDAK BOLEH) -‏ 


Wagof gobih ialah berhenti pada kalam yang belum sempuma, 
belum bisa difaham. Wagof gobih ini tidak boleh. Bolehnya wagof kalau 
dhorurot. Seperti akan kehabisan nafas atau kedatangan perkara yang 
mendadak apa saja seperti batuk dan lain-lainnya, kemudian nanti 
ibtidaknya harus mengulangi, supaya tidak merusakkan arti. Mitsalnya 
membaca kalimah fi'il tidak dengan fa'ilnya, seperti 

DLP PPL ssh سام‎ 

Mubtadak tidak dengan‏ رتهم wagon‏ فمارحت 
khobarnya seperti "al hamdu” dari lafazh "al hamdulillah". Mudhof‏ 
belum membaca mudhof ilaihnya. Mitsalnya "Malikin naasi ilaah"‏ 
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(aobih berhenti di sini tidak boleh). ГРАНИ 
Ma'thuf 'alaih tidak dengan ma'thufnya, seperti حسم الله ع فلو بهم‎ 
(gobih). 
- . Maaliki yaumid diin (tam). Nasta'iin (tam). Dari ihdina sampai akhir 
berupa do'anya hamba, masih berkait semua. Maka shirothol fadziina 
an'amta 'alaihim di sini masih gobih tidak boleh berhenti karena lafazh 
ghoiri masih menjadi badalnya. 

Begitu pula mewagofkan pada fi'il syarat, amar, nahi, tamanni, 
istiiham, qosam, tidak dengan jawabnya. Seperti firman Alloh Ta'ala 


.. А. Aa 


1 AN yan) 5А 5 A Kan ومن تعمل سو‎ alayah, 


selama belum sampai jawabnya ( ala 


لله يجد أله 
AA‏ 


) wagofnya gobih. 


ag ... 

@ouluhu Ta'ala SRAN sebelum sampai оу 
а! ayah, kalau berhenti masih jelek. Karena ini gosam membutuhkan 
jawabnya. Kalau berhentinya dhorurot seperti kehabisan nafas boleh 
berhenti. Sebab tak ada jalan lain kecuali wagof untuk berganti nafas, 
terus ibtidaknya mengulangi. Atau wagof pada setiap ayat mengikuti 
beliau Nabi Saw. di belakang nanti penjelasannya Insya-alloh. 


Peringatan تنبيك‎ 

Berhubung tidak boleh bernafas di tengah- Бака membaca, така 
boleh berhenti рада setiap kalimah тапа saja walaupun masih wagof 
gobih atau membacanya hanya bisa pendek-pendek. Karena keha- 
bisan nafas itu termasuk dhorurot. Akan tetapi ibtidaknya nanti harus 
muroja'ah (mengulangi dari lafazh sebelumnya), tidak boleh sampai 
merusak runtutannya huruf dan ma'na Al Qur'an. 


AOBAHUL WAOFI 
(lebih buruk-buruknya wagof) 


Lebih buruk-buruknya wagof kalau menjadikan rusaknya ma'na 
atau pindahnya maksud Al Qur'an. Seperti mewagofkan pada Qouluhu 
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. | ^ 
Ta'ala ali 5025 (tidak ада Tuhan). Kalau mengetahui та'папуа 
dan menyengaja wagof, hukumnya harom, mendapat dosa. Kalau 
menyengaja yang sampai i'tigodnya juga begitu (kalimah yang meng- 
kufurkan), maka bisa menjadikan kufur, na'uudzu billaahi min dzaalik 
Kalu tidak begitu ya hanya amat jelek. Maka orang membaca Al Qur'an 
perlu mengetahui yang semacam itu. Contohnya lagi seperti berhenti 


ata 
pada Qouluhu Ta'ala SAS (Alloh tidak menunjukkan). 
PEN کے ر‎ 


Ghana (Alloh tidak membangkitkan).‏ الله 


2 22 ” 37 
والله‎ AS عبهت الزى‎ (dan tercenganglah orang kafir dan Alloh). 


A ot „ „5 GA 25 
إفي حكفرت‎ (sesungguhnya aku telah kufur) £- Ho إن لإ‎ 
(sungguh manusia itu benar-benar dalam kerugian) (wagofnya agbah 
2 ر 2 عاص‎ Zes y كتوم‎ 4 
eel) Age JASA Gs (agba) 
Dan masih banyak lainnya, semua itu menjadi berubah ma'nanya 
pindah menjadi kalimah kufur. Kalau mengetahui harus hati-hati jangan 
sampai waqof dan jangan sampai dipisah dengan lafazh berikutnya. 


WAQOF PADA AKHIR AYAT 


Berhenti pada akhimya setiap ayat itu hukumnya sunnat menurut 
hadits riwayat Ummi Salamah Ra. bahwa beliau Nabi Muhammad Saw. 
kalau membaca Al Qur'an berhenti pada setiap ayat dan ibtidak terus- 
nya. Maka mewaqofkan pada setiap ayat itu diperbolehkan dengan 
mutlak tanpa melihat ma'na, walaupun ma'nanya masih sangat buruk 


sa M orr 


” б | 
seperti للمصلیت‎ Jos karena untuk mengertikan bahwa di sini 
ayat. Begitu pula ibtidaknya tidak perlu mengulangi, terusnya saja, 
Sedang menurut 'Ulama-ul wagfi hadits mewagofkan pada setiap ayat 
itu ditangguhkan hukum jawaz (boleh berhenti dengan bebas). Jadi 
kalau kalamnya belum sempurna atau masih berta'allug lafdhi (ada 
hubungan lafazhnya), tetap baik diwasholkan. Seperti banyak terdapat 
pada ayat-ayat pendek. Dan kalau wagof pada ayat yang ma'nanya 
masih membutuhkan diulangi dalam ibtidaknya, ya baik di ulangi, 
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seperti fawailul lil musholliin tadi. Dari keterangan tersebut, diketahuilah 
atas kebolehannya /kelonggarannya mewagofkan pada setiap ayat. 


مهمة 
Yang baik berhenti pada akhir ayat, dari pada nanti kalau diteruskan‏ -- 
akhirnya tidak bisa berhenti dengan tepat entah karena apa saja. Dan‏ 


Penting 


ibtidak terusnya saja. 


CONTOH-CONTOH WAOOF AOBAH /TERJELEK 


معر فة الابتداء 
TENTANG IBTIDAK‏ 


Ibtidak /memulai bacaan itu mestinya harus lebih berhati-hati dari 
pada wagof, karena kalau wagof masih ada dhorurotnya, yang semes- 
tinya tidak boleh berhenti menjadi boleh, sebab dhorurot seperti akan 
kehabisan nafas. Tidak begitu kalau ibtidak. Memulai membaca itu 
pasti di dalam keadaan ikhtiyar dan bebas bisa memilih dari mana. 
Dengan ini maka kalau ibtidak harus dari kalam yang mafhum dan tidak 
menjadikan rusaknya ma'na. 


Aturan ibtidak ini sama dengan wagof dalam macam-macamnya 
dan perbedaan-perbedaannya. Ada ibtidak yang tam, kaf, hasan dan 
gobih. Melihat sempurna dan tidaknya kalam, atau merusakkan pada 
arti dan tidaknya. 


Kalau wagofnya bisa tam atau kaf, ibtidak terusnya itu juga bisa tam 
atau kaf. Kalau wagofnya gobih, ibtidaknya harus mengulangi dan 
memilih dari mana yang boleh dan baik, tidak cukup hanya asal meng- 


44 „ 27 = 2, e r 
ulangi. Umpama membaca Uk д | من دعو‎ ш; mengu- 
langinya dari lafazh man atau yaguulu, atau dari awal, Kalau dari “an 
naasi" malah salah, sebab ДИТ “min” huruf jar. 
55 42 3 


Membaca Pelan 
ا‎ kA sa 
kalau ibtidaknya dari LES 


berada di hatinya orang-orang munafig. 
Terkadang wagofnya baik tetapi ibtidaknya buruk atau sebaliknya. 


Mitsalnya SI NO (wagof hasan). Tetapi gobih (jelek) 
ibtidaknya kalau dari 1.5459; sebab ma'nanya rusak 


menjadi "menakut-nakuti pada iman”. Begitulah dan lainnya, pokoknya 
ibtidak itu membutuhkan berhati-hati dan melihat ma'nanya. 


рд gobih. Lebih buruk lagi 


. Sebab ma'nanya Alloh 


AG و‎ ”^ 


AOBAHUL WAOFI WALIBTIDAK 
(Wagof dan Ibtidak yang terjelek /tidak boleh) 


Tentang membaca ibtidak yang terjelek itu sama dengan agbahul 
agfi (terburuknya wagof) diatas tadi dalam perincian hukum-hukum- 
nya. Bisa sampai harom, berdosa dan juga bisa sampai kufur kalau ada 
ebab-sebab seperti uraian di atas. Kalau tidak ada ya hanya amat 
elek. Sebagai pembaca Al Qur'an hendaknya mau meningkatkan 
pengertiannya biar lebih bernilai dan berbobot. Seperti membaca 


gr WA - 16; 

paruh ini ibtidaknya jelek sekali karena ma'nanya "Nabi‏ لله 
'Uzair putera Alloh". Beni (wagof lalu)‏ 

ЖДУ 


tidak boleh mengulangi dari 


yang artinya Alloh salah satu Tuhan tiga. Ini 


wagofnya gobih dan ibtidaknya Agbah /amat gobih. Atau dibaca 


Ж) 0752-19 berhenti, lalu ibtidak dari 


2% 
sama saja Agbahnya. Kalau si pembaca mengetahui ` 


arus ibtidak dari "до/и” atau lafazh sebelumnya. 


Aor 20 


@ouluhu Ta'ala وال تٍالبود‎ (wagof lalu ни SA ید‎ 
PC Жыны Ж. 


SANA G5 (wagof lalu Ibtidak) 

+ ИИК ОАР Крн KK 
GIE (wagof, lalu ibtidak) عد مادو‎ 
245$ 8523 da 3, (wagof lalu ibtidak) _ а эл, 254 


үг? 


Yang tepat ayat seperti a 2; 1; , من‎ di dalam 
surat Ash Shooffat. Contoh-contoh di atas itu dan sesamanya, waqof 


dan ibtidaknya bahaya, berupa kalimah kufur, perlu dijauhi. 


CONTOH IBTIDAK AOBAH 


دعو وام بي دوو е‏ 
عيدمانعيدون 
Tajwid --- 158‏ . 


Terkadang gori' terpaksa beribtidak yang gobih tidak bisa dihindari. 
Seperti pada perkataan kufur yang panjang, contohnya seperti dalam 
surat al Mukminun ayat 33 - 38 : 


золе‏ نجي .2 Pa‏ © ر وی 2ل فرج . ضح 

PN AAN Tapi доо وال الملا‎ 
Б р ر روو‎ АА, In yg م روس سس سم نه‎ 

25023542, کوت‎ CEK CSES Ae САЙ 


2 - 


SID ыз Жш арфа 
O EEEO AERE GE 


Кн рее д و‎ гэй a 2 4; ме г АГА 
بمبعوثين‎ Alay 22 الذنيانموت و‎ CNG 9 وعدن‎ 
کر رم‎ 


E И ng 1047 “co. $ ^7 ور‎ » 
OA Aa — HB Ian 


Membaca yang sepanjang ini nanti pasti akan berhenti di tengah- 
tengah dengan dhorurot. Maka ibtidaknya terusnya saja dengan dho- 
rurot juga. Karena kalau dari 900/3 atau qoolu, nanti tidak akan sampai 
lagi, apa faedahnya? Maka pada yang semacam ini tidak dihukumi 
makruh atau haram asal hanya tujuan membaca /menceritakan saja, 
tidak bertujuan lainnya yang bisa menyebabkan hukum makruh, haram 
atau sampai kufur. (Haqqut tilawah hal. 108). 


WAL HASIL : Orang membaca Al Qur'an itu hendaknya lebih 
memperhatikan di dalam wagof dan ibtidaknya, tidak tergesa-gesa dan 
seenaknya, agar bisa sempurna, selamat, dapat difaham maksudnya 
dan bisa membuka kesadaran hatinya. Karena memang Al Qur'an 
dibaca itu, agar berentet dan berkelanjutan bisa untuk diketahui isinya, 
diambil pelajarannya dan diamalkan. Semoga kita termasuk golongan 
orang-orang yang bisa mengambil pelajaran dari Al Qur'an, Amin. 


Pemasangan tanda waqof yang tidak tepat 


Penempatan tanda di dalam Mushaf yang telah kita biasakan ba- 
nyak yang tidak tepat. Untuk ini baiknya anda baca di belakang pada 
bab Tanda baca fasal tentang Tanda waqof. 
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WAOOF JIBRIL As. 9 tempat 
Malika Jibril As. membacakan dalam surat Ali 'Imron waqof pada 


GILLIS „5 
قل صدق أله‎ kemudian membaca terusnya, dan beliau Nabi Saw. 


menirukan begitu. Dalam surat al Bagoroh dan al Ma-idah beliau Nabi 


Aga kah 
م‎ dal sia дса, فل‎ wagof, 


2 
Fag 
Гай 


И „уў wagof, terus ibtidak 8 
ر ر‎ 760 А “4 de > 
كلك بب‎ wagof, terus ibtidak КЕЙДЕ ЫЙ) 


8 ص‎ ГА 
э £ ағ 
فيهادفء‎ 

2 صب و 


wagof, terus ibtidak دك‎ TRY! 


wagof pada 


Фада 


11 


г 


# Ч С SN, wagof, terus ibtidak 
CIA PITA (Ka 5 Ёз 
: дА 5 ga мадої, terus ibtidak a NAH 


о „ог اء‎ 


3 القد رر ا‎ d3 wagof, terus ibtidak 
LIA 


Beliau Nabi sengaja wagof pada tadi itu semua, kebanyakannya 
bukan akhir ayat. Demikian itu tiada lain kecuali ilmu laduninya, barang 
siapa yang tahu akan faham, dan siapa tidak mau tahu maka ia akan 
tetap bodoh. (Manarul Huda hal. 8) 


QOTH'UL OIRO-AH 


@otho' lain dari pada wagof. Kalau wagof masih meneruskan ba- 
caannya, kalau gotho' adalah menghentikan bacaannya akan ganti 
acara lain. Dalam goth'ul giro-ah ini juga berkait dengan ibtidak. Seperti 
pada akhirjuz 4 wagofnya masih hasan. Maka jika akan menghentikan, 
yang lebih baik diteruskan dulu sampai selesai ayat berikutnya /permu- 
laan juz 5. Kalau tidak, maka nanti jikalau memulai mendarus tidak 
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langsung dari awal juz 5 (walmuhshonaatu) tetapi diulangi dari ayat 
hurrimat. Karena dua ayat ini masih berentet menuturkan orang-orang 
yang tunggal mahrom. Kalau hanya dari walmuhshonaatu, ibtidaknya 
ini masih gobih (jelek). Demikian juga pada akhir juz 12.awal juz 13 
(wamaa ubarriu nafsi), juz 19-20 (famaa kaana jawaaba goumihi), juz 
21-22 (wamay-yagnut), juz 22-23 (wama anzalna surat Yasin), juz 
24-25 (ilaihi yuroddu), juz 25-26 (wabadaa lahum) dan juz 26-27 (goola 
fama khothbukum). (Haggut tilawah hal. 109). 


Penting tentang wagof ikhtibar 

Istilah wagof ikhtibar diantara kita jarang yang faham. Maka di sini 
saya coba menerangkan. Bila nanti berkenan mari kita praktekkan, bila 
tidak saya ikut mana yang betul. 


Sebagai guru /mu'allimil Qur'an berhak menentukan dan menerang- 
nerangkan tempatnya wagof washol kepada murid-muridnya, menurut 
ketentuan ilmunya seperti keterangan dalam buku ini tentang perihal 
wagof pada setiap akhir kalimah, maushul magthu', mewasholkan 
tanwin yang bertemu hamzah washol pada awal ayat, tentang tulisan 
Mushaf dan bacaannya, dan lain sebagainya, harus dibaca begini dan 
begini, harus berhenti di sini atau diteruskan dan lain sebagainya. Biar 
si murid pandai di bidang ini, tidak berani membaca serampangan. 


Wagof ikhtibar semacam itu kesemuanya bukanlah barang perma- 
nen untuk berlangganan setiap membaca Al Qur'an pasti atau harus 


“berhenti atau terus di situ, bahkan hanya khusus untuk pelajaran biar 


murid pandai dan bisa memraktekkan setiap membaca, lebih-lebih 
sewaktu dalam keadaan dhorurot. 


Aturan wagof washol dan ibtidak dari guru atau penempatan tanda 
wagof yang tidak tepat, dikembalikan dan dirubah kepada yang lebih 
epat. Bukan guru dan murid yang masih terbatas penyampaian dan 
penerimaannya, lalu wagof washolnya dijadikan paten dan permanen 
pasti di situ, akan menjadi beku dan tidak ada peningkatan, bahkan 


'hanya terbatas untuk ikhtibar /memberi pelajaran sampai pandai saja. 


Tingkatkan membenahi dan merubah yang lebih tepat dan sempurna 
'ma'nanya dengan memaham ma'na, tafsir dan kitab-kitab yang mene- 
'rangkan wagof seperti Manarul huda fil wagfi walibtida. 
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رموز الأو قاف 
RUMUZ-RUMUZ WAQOF -‏ 


Mushaf-mushaf Al Qur'an sekarang terdapat bermacam-macam 
tanda wagof sehingga banyak sekali yang kurang tepat dan berbeda- 
beda penempatannya. Sedang pada dasarnya tanda-tanda atau ru- 
muz-rumuz wagof dipasangi itu hanya untuk menolong para Qori’ yang 
belum faham ma'na Al Qur'an yang dibaca. Maka yang kita perlukan 
adalah mengetahui pedomannya rumuz-rumuz tersebut. Di sini akan 
saya ajukan dua model yang populer saja yaitu rumuz yang dipakai 
oleh Mushhaf yang bermacam-macam dan rumuz yang dipakai oleh 
Mushaf Rosm 'Utsmaniy yang harus kita pakai. 


Kalau dikontrol yang lebih tepat adalah yang kedua ini yaitu hanya 
6 macam tanda. Ini bisa dipraktekkan langsung dengan memakai 
Mushaf ala Mesir. Enam tanda ini kalau kita bisa menguasai yang 3 
tanda saja sudah untung. Yaitu setiap tanda mim (wagof lazim) harus 
berhenti dan ini tidak banyak, bisa dihitung. Lalu setiap tanda LA (la 
wagfa), jangan berhenti /harus diwasholkan. Kemudian titik tiga dua 
(wagof mu'aanagoh) ini supaya berhenti pada salah satunya, washol 
pada yang lain. Sedangkan selain 3 ini bisa bebas, yaitu berupa tanda 

пега Б т,‏ - > ا 
چ Da‏ صلی : الوصل أولى » قلى : الوقف اولى 


Selain tanda-tanda wagof tadi adalah sebagai berikut : 


WAOOF LAZIM 


rumuznya „2 
berada di tempat yang kalau diwasholkan bisa merubah artinya. 
Maka wagof lazim ini harus berhenti, jangan sampai diwasholkan. 


Seperti یعون آله‎ Ok тА وه‎ ini kalau diwasholkan 
КАРА 


bisa salah sangka bahwa lafazh menjadi sifatnya 
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с № 
ELENG PT AT ي‎ 
Mukminin, Qouluhu Ta'ala Sanan 314) Id 5 2 أن‎ 


kalau diwasholkan bisa salah faham bahwa ma'nanya menjadi “Alloh 

tidak mempunyai anak yang mempunyai apa-apa di langit дап di bumi". 

Padahal maksudnya "Alloh tidak mempunyai anak sama sekali". 
Wagof lazim ini terkadang | termasuk wagof i tam seperti 


SIANG MISI PAS 


Dan terkadang termasuk Wagof kaf aba 


Kasa 55 41 SI 55200058) й NAN 


dalam surat Yasin dan surat Yunus. 


WAOOF MUTHLAO 
rumuznya b 


berada di tempat yang baik untuk ibtidak dengan lafazh sesudah- 
nya. Seperti isim yang dijadikan mubtadak. Seperti Qouluhu Ta'ala 


Se La 
гара 
руе -Х х 


^4 سل‎ ҮЕ 
aM ‚ 4223 РЧЫ seperti 2 А. لله د‎ мү, 


ЕГІ yang menjadi permulaan, seperti 
@: э» 


Maful yang terbuang fi'ilnya, seperti 


5 Z Адет 


ТР 


i i الا‎ А 
ге walau PETI seperti ( f أن‎ Si A 
8 pot 2 
Сар Вегира kalam nafi, seperti 
Arr 


66 NGA EA AE 


Semua ini waqof 


“muthlag asal tidak menjadi maguul goul. Wagof muthlag itu terkadang 


tam, kaf, dan terkadang hasan. Selain rumuz tho' (wagof muthlag) ada 
lagi umuz са» (fi'il amar), dan umuz A3 yani al wagfu 


“aula (wagof lebih baik), kesemuanya ini maksudnya baik wagof. 


WAOOF JA-IZ 
rumuznya С. 


berada di tempat yang boleh wagof dan boleh washol. Sebab 
terdapat dua ketentuan (washol dan wagof). Seperti 


;4 4 م 

з آنزل من‎ G3 ini baik waqof. Kemudian kalau melihat lafazh 
ОСТА 
berikutnya  تونفونمهورح‎ 223» menetapkan washol karena di- 
'athofkan kepada lafazh sebelumnya. 


WAOOF MUJAWWAZ 
rumuznya j 
maksudnya diperbolehkan wagof, baik washol. Seperti 
5 С -z i ре ر 2 مە ےر ےم‎ Зол ХА 
عمف عنم‎ SAN GNI IS 
surat Al на еч 86. іва yukhoffafu berupa fi'il bisa menjadi 


permulaannya kalam dan juga bisa dipisah, tetapi fa'nya falaa yu- 
khoffafu menjadi sebab dan jaza' menentukan washol. 


WAOOF MUROKHKHOSH DHORUROT 


rumuznya (2 


Kalam 'sesudahnya masih membutuhkan kalam sebelumnya, hanya 


panjangnya ngnya kalam. Dan ibti Dan ibti engulangi lagi sebab kalam- 
nya sudah mafhum. Mitsalnya seperti 5, PANE (Є 


A „© - Y 4$; 
BUSI 542) | АЗ}; juz 2 surat Al Bagoroh ayat 177. 
Wagof murokhkhos.dhorurot ini disediakan bagi orang yang membaca 
Al Qur'an dengan pelan-pelan atau untuk jam'ul giro-at. Selain rumuz 


shod ini ada lagi rumuz ق‎  ya'niada 'Ulama' yang mengatakan 


аа: 


wagof: gila wagfun /wagof gobih, dan rumuz Os уа'пі alwashlu 
aula (washol lebih baik). Semua ini baik diwasholkan. 


Ada rumuz єў maksudnya "a wagfa fiihi" (bukan wagof) 


bukan tempatnya wagof, kecuali jika pas ayat, boleh wagof. 


WAOOF MUROOOOBAH /MU'AANAOOH 
rumuznya 
maksudnya supaya wagof pada salah satunya saja. Seperti 
г 53 
ғ А Ра 
هذى‎ saa SSI Д5 Karena lafazh fihi ini bisa 
dibutuhkan atau berkait dengan lafazh sebelumnya dan bisa berkait 


dengan lafazh sesudahnya. Supaya tidak merusakkan ma' a 
wagof pada salah hol pada yang lain. 


AS SAJDAH 


Pada akhir ayat yang tepinya ditulis سجدة‎ bagi gori' dan 
sami'in sunat bersujud tilawah. 


E Tempat ruku'nya beliau Nabi Saw. ketika sembahyang. 
£  Magro' tempat berhentinya bacaan atau riwayat. | 


---000--- 


الألفاظ فى الوصل والوقف 
LAFAZH-LAFAZH DI DALAM‏ 
WASHOL WAQOFNYA‏ 


Di dalam kitab Al Itgon juz | hal. 75 ada sebagai berikut : 


Pada umumnya lafazh alladzi dan alladzina pada awal ayat itu boleh 
wajah dua : boleh diwasholkan dari sebelumnya dan boleh diputus. 


2 4 wan ak 5, „А 

msaya SA ёз LI 
Kecuali ada 7 tempat yang harus diputus dan harus dibuat ibtidak, 
karena kalam sebelumnya sudah tam, sudah tida annya. 
аго 
ورد‎ org م‎ уйй. А 
تدهم لكتاب يعرفونه,‎ a Segi! 


АА na 

blah 
ورد‎ org م‎ җую“ ع ب‎ 7, 
А تینھما‎ Ap الزينءات‎ 


ma (4 


5.J 10 surat At Taubah ayat20: 154551765 NAGA 


1. Juz 1 surat Al Bagoroh ayat 121 : 
2. Juz 2 surat Al Bagoroh ayat 146 : 
3. Juz 3 surat Al Bagoroh ayat 275 : 


4. Juz 7 surat Al An'am ayat 20 : 


سے ٣‏ وو 


6. Juz 19 Al Furgon ayat 34 : = YAN а уе 
7. Juz 24 surat Ghofir ayat 7: gis تاور‎ 

Semua lafazh illa yang menjadi istitsnak (arti pengecualian) itu 
menentukan washol dengan kalam sebelumnya karena untuk menjaga 
arti yang masih berhubungan. Mitsalnya Aa 


Dalam Al Qur'an illa yang bukan adatul istitsnak ki 3 tempat. //la 
3 ini tidak menentukan washol, tetapi menentukan ibtidak saja. Karena 
ini asalnya dari lafazh in dan laa yang tertulis dengan maushul (digan- 
deng) yaitu : 
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` 1. Juz 10 surat Al Anfal ayat 73 : 


6264755 2 ASN ji 
е, 


ле мре A 


2 УЗ злу 
a Tata ag 


Lafazh na'am di dalam Al Qur'an ada 4 tempat yaitu juz 8 surat Al 
A'rof ayat 44. Ini baik diwagofkan, sebab lafazh sesudahnya sudah 
tidak berkait dengan lafazh sebelumnya. Kemudian yang 3 baik di- 
washolkan. Yaitu : 


2. Juz 10 surat At Taubah ayat 39 : 
3. Juz 10 surat At Taubah ayat 40 : 


1. Juz 9 surat Al A'rof ayat 114 : Ор 5% 
2. Juz 19 surat Asy Syu'aro' ayat 42: 6 EN 
3. Juz 23 surat Ash Shooffat ayat 18 : 555 b كل نعم‎ i 


Lafazh kadzaalika yang baik diwaqofkan : 


1. Juz 11 surat Yunus ayat 103 : 055 1 sit, 
s ^ 2 
2. Juz 16 surat Al Kahfi ayat 90 : تلك‎ KOG من دو‎ 
“4 tee 
3. Juz 19 surat Asy Syu'aro' ayat 58 : SIS OP нл 
zz, УА 22 و‎ 


4. Juz 22 surat Al Fathir ayat 28 : 5 


KO а 
6. Juz 25 surat Ad Dukhon ayat 54 : ДХ, = Aras 


Perhatian : bukan ini berkait dengan lafazh sebelumnya. Lafazh 
sebelumnya dengan ketentuan sendiri. Begitu juga nanti mengenai 
lafazh kalla dan bala. Camkan ! 


5. Juz 25 surat Ad Dukhon ayat 28: 


Dalam Al Qur'an lafazh kalla semua ada 33 tempat, hukum ibtidak 
dan wagofnya terbagi menjadi 4 : 


1. Baik wagof dengan memakai arti menolak (kalla : jangan begitu) 
dan boleh dibuat ibtidak dengan memakai arti haggon ( betul-betul. 
kalla : sungguh ...) yaitu ada 11 tempat : 
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1. Juz 16 surat Maryam ayat 78 : 
2 Juz 16 surat Maryam ayat 81 : 


3. Juz 18 surat Al Mu'minun ayat 100 : 


4. Juz 22 surat As Saba' ayat 27 : 
5. Juz 29 surat Al Ma'arij ayat 14 : 
6. Juz 29 surat Al Ma'arij ayat 38 : 


7. Juz 29 surat Al Muddatstsir ayat 15 : 
8. Juz 29 surat Al Muddatstsir ayat 52 : 


9. Juz 30 surat Al Muthoffifin ayat 13 : 
10. Juz 30 surat Al Fajr ayat 16 : 
11. Juz 30 surat Al Humazah ayat 3: 


2. Kalla baik wagof dan tidak boleh dibuat ibtidak, tetapi diwashol- 
kan dengan lafazh sebelumnya, dan ibtidaknya dengan lafazh terus- 


عَهْحَا( ڪل 
б‏ © علا 
2605 
Hae‏ 


KOST د‎ 
Ж бм 
хода 


nya, tidak usah mengulangi dari kalla. Yaitu ada 2 tempat : 


1. Juz 19 surat Asy Syu'aro' ayat 15 : 


يي 


22 4\2 Aar g 
K 550004253 
„24, ac 2 24 م5‎ 2 
Ж 6056135 

3. Kalla tidak baik untuk wagof, dan tidak baik untuk ibtidak, tetapi 
baiknya diwasholkan dengan lafazh sebelumnya, dan ibtidaknya de- 
ngan lafazh terusnya, tidak usah mengulangi dari kalla. Yaitu ada 2 
tempat : 


2. Juz 19 surat Asy Syu'aro' ayat 62 : 


2р ЛА 
1. Juz 30 surat An Naba' ayat 5 : он) 
ہو ے‎ Lan AA 


2. Juz 30 surat At Takaatsur ayat 4 : سوف تعلمون‎ 3 


4. Kalla baik dibuat ibtidak dan tidak baik dibuat wagof. Yaitu ada 
18 tempat : 


595 2 2 


1. Juz 29 surat АІ Muddatstsir ayat 32 : 


— Im awd 


. Juz 29 surat Al Muddatstsir ayat 54 : كل نوكر‎ 
3. Juz 29 surat Al Oiyamah ayat 11 : 51% 
4. Juz 29 surat Al Oiyamah ayat 20 : 5225 
5. Juz 29 surat Al Oiyamah ayat 26 : Berapa 
6. Juz 30 surat An Naba' ayat 4 : و‎ 
7. Juz 30 surat 'Abasa ayat 11 : SEK 
8. Juz 30 surat 'Abasa ayat 23 : buas 6 K 
9. Juz 30 surat Al Infithor ayat 9 : EEAS A 
10. Juz 30 surat Al Muthoffifin ayat 7 : Ах SAK 
11. Juz 30 surat Al Muthoffifin ayat 15 : Do ДЖ 
12. Juz 30 surat Al Muthoffifin ayat 18 : JNE 
13. Juz 30 surat Al Fajr- ayat 21 : SSK 
4. Juz 30 surat Al 'Alag ayat 6 : BEA 55 

5. Juz 30 surat Al 'Alag ayat 15: д “7 AK 
16. Juz 30 surat Al 'Alag ayat 19 : LEK 


4572 مدهو ب 


7. Juz 30 surat At Takaatsur ayat 3 : سوف تعلمون‎ 
18. Juz 30 surat At Takaatsur ayat 5 : 54 55% 


Dalam Al Qur'an lafazh balaa semua ada 22 tempat. Hukumnya 
erbagi menjadi 3 : 


1. Tidak boleh dibuat wagof ijma'an, sebab firman sesudahnya 
asih berkait dengan firman sebelumnya. Yaitu ada 7 tempat : 


РАР 2 


. Juz 7 surat Al Ап'ат ayat 30 : bosok قا لوا‎ 
Фе رہ ری ع‎ 

. Juz 14 surat An Nahl ayat 38 : 42012230} 
ги гг № 

. Juz 22 surat As Saba' ayat 3 : ос) 
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رم a Padha‏ م 
Juz 24 surat Az Zumar ayat 59: $ 20-5 WA‏ .4 


5. Juz 26 surat Al Ahgof ayat 34 : С 

6. Juz 28 surat At Taghobun ayat 7 : لورد‎ За 

7. Juz 29 surat Al Qiyamah ayat 4: Paper 5 | العثمانى و الضبط‎ ы 
2. Boleh wagof dan boleh washol. Tetapi yang baik diwasholkan. BAGIAN 

Yaitu ada 5 tempat : saanman 

1. Juz 3 surat Al Baqoroh ayat 260 : 5.23, بل وکن‎ JG 

2. Juz 24 surat Az Zumar ayat 71 : ЫИ 

3. Juz 25 surat Az Zukhruf ayat 80 : ورساء‎ b PENA 

4. Juz 27 surat Al Hadid ayat 14 : 1 АКП 

5. Juz 29 surat А! Mulk ayat 9: 5 ДУ 


з. Ва!аа sudah boleh diwagofkan. Kemudian ibtidaknya lafazh | ROSM-UTSMANIYDANTANDA BACA | 
sesudahnya saja. Yaitu ada 10 tempat : 


2 IT, ب‎ 
1. Juz 1 surat А! Baqoroh ayat 80 : КО OLS ما لاتعلمود‎ 


Pembahasannya : 
Late a Pa EA 
2. Juz 1 surat Al Baqoroh ayat 112 : dala © 32е Beberapa bentuk tulisan 'Utsmaniy 
RIR pa سرج سبو عم‎ 
3. Juz 3 surat Ali 'Imron ayat 76 : 3 بن من أو‎ © Lagla Tentang ta’ ta'nits dan magthu' maushul 
مم و‎ È 2 
4. Juz 4 surat Ali inon ayat 125 : { بان تبروا‎ © aa Tanda baca dan perkembangannya 
ЕР 15 Tanda Баса berupa huruf kecil dan harokat 
AE ل‎ sat ayat 172: 4243 5 Cara menulis hamzah gotho' dan washol 
Ті, 526, 
6. Juz 14 surat An Nahl ayat 28 : О уроо Tanda sukun дап репегараппуа 
7. Juz 23 surat Yasin ayat 81: سل ;2( ا‎ ta tA | Bentuk tanwin harus berbeda dan mim kecil 
KANA pai pg Tanda bundaran bulat dan lonjong 
8. Juz 24 surat G н із aa 
WES لبرت بد‎ ауш SO e: y ни ее Ag Tanda wagof дап beberapa kesalahannya 
9. Juz 26 surat Al Ahgof ayat 33 : sisa IA 5 3531 Beberapa catatan penting 
10. Juz 30 surat Al Insyigog ayat 15 : أن أن يحور © لجن ري‎ 
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TULISAN AL OUR'AN 'UTSMANIY 


Tentang Mushaf Коѕт 'Utsmaniy zaman sekarang sudah saya 
terangkan pada permulaan buku ini di dalam Kata pengantar. Di sini 
saya nugilkan sedikit dari kitab Haggut tilawah tentang tulisan Qur'an 
yang tidak sama dengan tulisan Arab biasa, sebagai pelengkap buku 
ini dan sebagai penyempurnaan kepandaian dan bacaan Al Qur'an 
anda. 


1. PEMBUANGAN HURUF 
a. Mentiadakan alif 


Tulisan Qur'an asli yang kemudian terkenal dengan nama Khoth 
atau Rosm 'Utsmaniy, banyak sekali membuang alif. Diantaranya saja: 
dalam setiap jama' mudzakkar dan muannats salim seperti : 


والغلمين؛ skk‏ الفسِقين» المتفقين» الكفرين». 

الظلمين؛ خحسئین 6 طغون» aa‏ الشحرون» 

O‏ المؤمنت» КО А‏ الخبيثت» 

Kai «32.0 ое АА ca с JS 
الصّفْتء الصّئمت»‎ с АЦА 


b. Mentiadakan wawu 
Asalnya wawu dua tidak ditulis satu seperti 


AMAN TIN 


NG ge Жш BESI 


Begitu juga lafazh SHOLIHU (at Tahrim 4) : САА 5 | 29 


vi 
п 


c. Mentiadakan-ya' 


Ya' akhir kalimah yang terletak setelah kasroh dibuang karena 
mencukupkan kasrohnya, banyak sekali seperti 


беке. mc et ad 
ar as Kn ayah 


Pa 4 Agan lot 
فارهَبون وحافونِ ولىدين‎ 


رم ,4,2 


ومن اتبعن 


` сз ыу 226 үт 
Am 4 ya 


те سے‎ 


Penting مهمة‎ 
Semua huruf akhir yang dibuang, wagofnya menurut apa adanya 
tulisan Mushaf. Maka huruf akhir itu dibaca mati, seperti 


É = Ви г 4.4 В 5 2, 5 „444 ^ 
мла أكرمن‎ Lp رون‎ 5 Oya 9 oles pe 


Melihat keterangan wagof pada setiap kalimah, maka bisa difaham 
bahwa bacaan yang tertegun berhenti di sembarang tempat dan ter- 
buru mengulang itu tidak bisa dibetulkan. Harus dilatih ditiadakan, 
diganti dengan berhenti di kalimah mana saja meskipun pada kalimah 
yang sedikit hurufnya (hanya dua atau tiga huruf seperti contoh tadi), 
kemudian tidak lekas mengulang (menggaduhkan bacaan), tapi ten- 
tukan dulu mana kalimah yang tepat untuk dibuat mengulang. 


PENAMBAHAN HURUF 


| ” Alif, wawu dan ya' ditambahkan dalam tulisan Qur'an seperti 


I TA PANI У. وفيا‎ одите ۾‎ a = 2 
KAN Si ياين‎ 50 5 Ба DG, 


5 ‚А 4 


“2 5. 2 < 2 „5 кА A 
е СЧ A€ G وه‎ As ts . ” = 
نېئ‎ Б Sal IA BEP) KANA ولوا‎ >й: 
PERGANTIAN HURUF 
“Alif di ° rti 7 5 г, SG pg 4, ^ LH 
a. Alif diganti wawu seperti 5153 с AH 5 99 3) با‎ 
b. Alif diganti ya’ seperti Let ای سوح‎ 3 


. Tajwid — 


i 2 12,0 2 85 9 3, 
с. Nun diganti alif seperti 24 Sal 664; 
-7 > А 2, =. - 


ga Ж ; 5 2 ы یو‎ 2 арна 
d. Ha' ditulis ta' seperti А نعمت‎ Со 540 إن مت‎ 


MAOTHU' DAN MAUSUL 


Di dalam Mushaf 'Utsmaniy ada kalimat-kalimat yang ditulis magthu' 
/pisah dan ada yang ditulis maushul /gandeng. Kalimah yang ditulis 
maushul (gandeng) harus dibaca washol /tidak boleh dipisah, sedang 
yang ditulis magthu' /pisah, boleh wagof pada kalimah yang pertama. 
Diantara faedahnya bisa untuk berhenti sewaktu-waktu dhorurot se- 
perti akan kehabisan nafas, atau untuk mengajar atau ikhtibar. 

Kalimah ALLA di dalam Al Qur'an semua ditulis gandeng (maushul) 
kecuali 10 tempat yang ditulis pisah (magthu") bilittifag yaitu : 

254-4 
JATI 
HE YAI 
5. Lani أن‎ 
إلا هو‎ a) Yoh 

200 (лл 45. 

5. dalam surat Hud ayat 26 : Уру 

=“ - „5 2 
6. dalam surat а! Haajj ayat 26: أن لا شرلف ف شیا‎ 
Geet hs Íi 


0 As 
8. dalam surat ad Dukhon ayat 19 : ail على‎ 6 У وان‎ 
9. dalam surat al Mumtahinah ayat 12: © 2 S ya [Л 


z 
ЕДА не 


10. dalam surat al Qolam ayat 24 : кне А 


Kalimah /ММА дап АММА di dalam А! Сигап semua ditulis maushul 
bilittifag kecuali 1 tempat yang magthu' yaitu : ~ 

Lae MG 

وَإِن ما ريتك 


= 


Kalimah ‘AMMA semua ditulis maushul kecuali 1 tempat yang magthu' 
bilittifag yaitu : 


1. dalam surat al A'rof ayat 105 : 

2. dalam surat al A'rof ayat169 : 

3. dalam surat at Taubah ayat 118 : 
4. dalam surat Hud ayat 14 : 


7. dalam surat Yasin ayat 60 : 


dalam surat ar Ro'd ayat 40 : 


Ae? faa 4 2 
dalam surat al A'rof ayat 166 : عن ما نهوا عنه‎ 


TT a SOMOS Гү, у. 


vi 
ri 


Kalimah INNAMA semua ditulis maushul kecuali dalam 1 tempat yang 
maqthu' bilittifag yaitu : 

AG ا نو‎ 2 
Kalimah KULLAMA semua ditulis maushul kecuali 1 tempat yang 


magthu' bilittifag yaitu : КӨТҮ Sa 
من ڪل ما سالتموه‎ 


dalam surat al An'am ayat 134 : 


dalam surat Ibrohim ayat 34 : 


Kalimah AMMAN semua ditulis maushul kecuali 4 tempat yang magthu' 
bilittifag yaitu : 


dg A 
1. dalam surat an Nisa' ayat 109 : „==; malu СА 


Sr وء ص‎ 
2. dalam surat atTaubah ayat 109 : Ah ا‎ 5g 


„ег e 


3. dalam surat as Shooffat ayat 11: لقنا‎ 2 1 
4. dalam surat Fushshilat ayat 40 : 


аро آم‎ 
Setiap Lamjar ditulis gandeng dengan majrumya kecuali 4 tempat yang 
magthu' (tertulis pisah) bilittifag yaitu : 


.... 


„зе rg 
1. dalam surat an Nisa' ayat 78 : AA Na مال‎ 


Li هنذا‎ JL 

дї (isa Ju 

4. dalam surat al Ma'arij ayat 36 : S э. د‎ JG 
Kalimah YAUMAHUM semua ditulis maushul bilittifag kecuali 2 tempat 
yang magthu' yaitu : L Lan Minta 

1. dalam surat al Mukmin ayat 16 : оз е 


2. dalam surat al Kahfi ayat 49 : 


3. dalam surat al Furgon ayat 7 : 


مع وم رس م 


Т Асе 2 
2. dalam surat adz Dzaariyat ayat 13: оул» Ùl نوم هم‎ 
Kalimah FI MA ditulis pisah bilittifag dalam satu tempat yaitu : 
> Ne, tot . 
rai бе» في ما‎ 
Lainnya semua maushul kecuali 10 tempat yang khilaf (ada Mushaf 
'Utsmaniy yang ditulis pisah ada yang gandeng) у” : 


dalam surat asy Syu'aro' ayat 146 : 


1. dalam surat al Baqoroh ayat 240 : 
2. dalam surat al Ma-idah ayat 48 : 


ajwid — 


3. dalam surat al An'am ayat 165 : 

4. dalam surat al An'am ayat 145: 

5. dalam surat al Anbiya'ayat 102 : 

6. dalam surat an Nur ayat 14 : 

7. dalam surat ar Rum ayat 28 : 

8. dalam surat az Zumar ayat 3: 

9. dalam surat az Zumar ayat 46: 

10. dalam surat al Wagi'ahayat 61: Етен 
Kalimah MIN МА ditulis pisah bilittifag dalam 2 tempat Ha : 
KA JE GA من‎ 
2. dalam surat ar Rum ayat 28 : аза A 


Kalimah AINA MA ditulis pisah bilittifag dalam 2 tempat уййн: 
1. dalam surat al Вадогоһауа! 115: ДЇ يتما 5195 فک وة جه‎ И: 


1. dalam surat ап Nisa'ayat 25 : 


2. dalam surat ап Nahl ayat 76 : WAT AA? ع ور‎ = 


Kalimah BIKSA MA ditulis pisah bilittifag jika ARA pala ѓа’ ai lam : 


dalam surat Ali "Imron 187 : vsí 
> 


dan surat Al Baqoroh 102, dan dalam Al Ma-idah 62, 63, 79, 80 : 


ely 
00; 
Kalimah AN LAM dan IN LAM semua ditulis pisah bil ittifag kecuali satu 
yang ditulis gandeng yaitu : 
2 4 гет 4 25 
SI رست‎ 
Kalimah АЛ LAN semua ditulis pisah kecuali dua tempat (yang ditulis 
maushul) bilittifag yaitu : 
Wa 7 
We SITE 
С 
ек 


dalam surat Hud ayat 14 : 


1. dalam surat al Kahfi ayat 48 : 
2. dalam surat al Aiyamah ayat 3 : 


NX ini 


Kalimah 'AN MAN ditulis pisah bilittifag pada dua tempat yaitu : 2. dalam surat al A'rof ayat 56 : 22255) 


رمم برو a‏ حورم 
)2 ا Al‏ ورگ dalam surat Hud ayat 73 : А‏ .3 ويصرة فدعنمن يشا : 43 dalam suratan Nur ayat‏ .1 
"ЖЕ 3 „мә к 3‏ : 
3 حم dalam surat an Najmi ayat 29 : Sh 4. dalam surat Maryam ayat 2 : Р‏ .2 
Kalimah KAI LA ditulis pisah pada 3 tempat yaitu : 5. dalam surat Rum ayat 50 : Ж Жл 56‏ 
e2 22‏ 
i‏ 2 يموق dalam surat al Ahzab ayat 37 : ANANG SSI 6. dalam surat Zukhruf ayat 32 : Ф sgr‏ .1 
dalam surat an Nahl ayat 70 : 5224 DN 7. dalam surat тийе ayat32: 5,4421 E TN i‏ .2 
۷ 
Lafazh Ni'mat yang ditulis dengan ta' ada 11 tempat : ` п‏ 5615 دول :7 palum surat a) Many ayat‏ ;9 
Yang ditulis gandeng ada 4 tempat yaitu : Bi б е жр „{-‏ 
Ig 5;‏ نعمت ١ tua Lp Tao Ter j 1. dalam Surat al Baqoroh ayat 231 : 522 a‏ 
رر : 103 pagi j Za 2. dalam surat Ali 'Imron ayat‏ عع 8 aka si‏ 
dalam surat al Ahzab ayat 50 : С Ж) Еа а." % 42% cza ei n‏ .2 
Е a . dalam sura ah a :‏ 
ái 225 05‏ كنا | dalam surat al Hadid ayat 23 : 5125665 Р‏ .3 
بد : 28 ik Ke AEE . dalam surat Ibrohim ayat‏ 
йе‏ 5 م 4 үттүн a ГИ‏ ِكيلا روا : 153 dalam surat Ali 'Imron ayat‏ .4 
Kalimah IBNA UMM ditulis pisah jika tidak bersama уа' nida' 7 у : 4 pan s A L ЫЕ,‏ 
АЙ Sang н‏ هم 592454 и, 6. dalamsurat an Nahl ауа!72:‏ 
dalam surat al A'rof ayat 150 : AKAN 46 ee A‏ 
يعرفون نعمت pe. 7. dalam surat an Nahl ayat 83: Pn)‏ 
ditulis gandeng jika bersama ya' nida' AEREA ^5, 2‏ 
г‏ ڪرو y же 8. dalam surat an Nahi ayat 114: ME‏ و 
0 في каше: (2256 9. dalam surat Luqman ayat 31 : 41 saman PN‏ 
.+ م صر ч 5 3 dg ЕТ‏ 
dalam surat Fathir ayat 3 : СЗ 1 п‏ .10 
ТА’ DAN HA’ AKHIR KALIMAH R 7 pa яр Ийт Ў‏ 
Ba ea HS EA 11. da x‏ 
Ta' ta'nits pada akhir kalimah kebanyakan ditulis dengan ha' (ta' TN Kain ЕТС ka 4; A п‏ 
marbuthoh / 5 ). Ada yang ditulis dengan ta’ majruroh (terseret / ©). Lafazh Imroat ya andeng dengan suami А :‏ 
Жн dengan ta '‏ ا 8 1 و : Yang ditulis dengan ha' wagofnya dibaca ha' mati tidak boleh tetap ta' ada 7 tempat‏ 
.مود 52 2 -- 2s‏ 
dalam surat Ali 'Imron ayat 35 : 2 wa Laga‏ .1 جنشت seperti ` ~~. Yang ditulis ta' wagofnya tetap аса ta' seperti‏ 
Bagi gori' wajib mengetahui kalimah-kalimah yang ditulis dengan ta’ 2. dalam surat Yusuf ayat 30 : ЗИ Gal‏ 
untuk bisa wagof dengan betul (dengan ta’) ketika akan kehabisan Р „16‏ 
Б А, 9‏ ت nafas, atau untuk mengajar atau ikhtibar. 3. dalam surat Yusuf ayat 51: HA‏ 
e, 2 2.‏ 4 
Lafazh Rohmat yang ditulis dengan ta' ada 7 tempat : 4. dalam surat al Aoshosh ayat 9: TAS,‏ 
dalam surat al Bagoroh ayat 218: Png 222545 A 5. dalam surat at Tahrim ayat 10 : ылд‏ .1 


ЖА a ga a ص ص‎ ПЛ Ga aa 


6. dalam surat at Tahrim ayat 10 : BISA, 
bia > ere, et 
7. dalam surat at Tahrim ayat 11 : Le IA j . || Cl b 5) 
Lafazh Sunnat tuli Ў $ 
azh Sunnat yang ditulis dengan ta' ada 5 شلك الت‎ ; e TANDA BACA DAN 
0 > A 
1. dalam surat Anfal ayat 38 : ولک‎ gr فقد‎ PERKEMBANGANNYA 
2. dalam Surat Fathir ayat 43 : الاوز‎ aka Í Ы 
4 RE REE se А ppi © 
чч АРИУ: зм 2 we زم .| فلن‎ sini kami nuqilkan dari buku "Mari Memakai Al Qur'an Rosm м 
4. dalam surat Fathir ayat 43 : الله ت‎ 2) MG 'Utsmaniy" bab Tanda baca biar kita tambah pandai : iri 
ون جد يسنت 4 حوبا‎ 
5. dalam surat Ghofir ayat 85 : 255.35 Sa 224 1 Perkembangan kin хым и ршн, dalam Mushaf dari zaman 
* е zaman yang menjalur adalah sbb. : 
Lafazh La'nat ituli ١ : 
я баг yang аи tangan بر ا‎ 1. Di zaman Rosululloh Saw. demikian pula di zaman para Sahabat п 
1. dalam surat Ali "Imron ayat 61: Съ 0224 Ra. belum terdapat salah baca. Maka tulisan А! Qur'an masih 
a DA e b gundul pacul. 
2. dalam surat an Nur ayat 7 : 4 18 е 
j نلعت علي نانم نا ين‎ 2. Di zaman Tabi'in mulai terdapat salah baca pada i'robnya akhir 
Lafazh Ma'shiyat yang ditulis dengan ta' ada 2 tempat Logo. сө» kalimah. Maka Abul Aswad ad Dualiy adalah orang pertama yang 
dalam surat al Mujadilah ayat 8, 9 : d АЙ meletakkan i'robnya pada Mushaf. Yaitu fathah dengan titik di atas al 
ж б 3 صل‎ “› huruf, kasroh dengan titik di bawah huruf, dhommah dengan titik 
Lafazh-lafazh yang ditulis dengan ta' hanya satu-satu yaitu : a di samping kiri huruf dan tanwin dengan menambah titik /dobel 
Lafazh Kalimat dalam S. al A'rof 137: oy с TA وتم‎ sedangkan sukun dikosongkan. Hanya itu saja dan hanya bertem- | 
А و‎ se ا عمج‎ 2 pat pada setiap akhir kalimah saja dan dengan tinta merah. n 
Lafazh Bagiyyat dalam 5. Hud 86 : > فد‎ 15% 
Se ОТА 3. Setelah ini kemudian terjadi salah baca di dalam huruf-huruf. Мака 0 
Lafazh Qurrot dalam S. al Goshosh 8 : قرت علي ولك‎ Nashr bin 'Ashim dan Yahya bin Ya'mur keduanya ini adalah murid 
Lafazh Fithrot dalam S. ar Rum 30 : PA зя Abul Aswad menemukan jalan keluar dengan memberi titik pada 0 


Lafazh Syajarot dalam S. ad Dukhon 43: , $ а) 


14 huruf, yaitu : 


Lafazh Jannat dalam S. al Wagi'ah 89 : б, alang ذزرشض فطع فقن‎ Tu بات‎ 
Lafazh fbnete dalam 5. af Tahrim 12: ле ТЫ» 4. Makin lama orang Islam bertambah banyak dan luas daerahnya. 


Itu kesemuanya adalah lafazh-lafazh yang mujma' 58 atas mufrod- 
nya yang ditulis dengan ta' majruroh. Lainnya teruskan di kitab Ni- 
hayatul goul hal. 212. 


Maka bertambah banyaklah kebodohan mereka, dan bertam- 
bahlah hajat mereka untuk mengenali Al Aur'an, maka Imam Kholil 
bin Ahmad pahlawan ilmu nahwu dan pahlawan tanda baca itu 
BERN ap tampil menyumbangkan idenya yang sangat berharga. Dimana 


и аис 1: 1 تت تت‎ 


beliau terpaksa merombak karya Abul Aswad dan menggantinya 
dengan aturan yang sampai sekarang kita pakai. Asal mulanya 
hanya sederhana kemudian dikembangkan dan disempurnakan 
oleh para penerusnya yang sehingga sampai pada keadaan tera- 
khir ini ditentukan dan ditetapkan satu model untuk keseragaman 
oleh para pejuang Mushaf Mesir dengan kaidah-kaidahnya yang 
paten sulit akan dikembangkan lagi. Bacalah seperti kitab Dalilul 
Hairon syarah Mauriduzh Zhom-an bab Dhobth/tanda baca, di 
sana diterangkan komplit dan diterangkan bahwa Imam Kholil 
adalah pahlawan bahasa Arab, nahwu, shorof, 'arudh, rosm Al 
Qur'an dan tanda bacanya. Beliau adalah 'abid, zahid, waro’. 
Sholat Subuh dengan wudhu’ 'Isyak selama 40 tahun. Mari kita 
sekarang ikut tanda bacanya yang menjalur ini agar kita mendapat 
barokah dari mereka semua. Amin. 


Inilah suatu tanda baca yang sudah sempurna perkembangannya, 
mampu menjangkau segala-galanya : 


1. Mampu memelihara keorisinilan Rosm 'Utsmaniynya. . 


2. Mampu untuk keseragaman dan kesatuan Ummat sedunia de- 
ngan segala tingkatannya, tingkatan rendah cukup dilewatkan dulu 
tidak usah diperdalam, tingkatan menengah dan atas mampu 
digali ilmunya yang banyak dikandung di dalamnya (tanda baca 
tidak hanya dibaca oleh yang dangkal belajarnya saja). 

3. Mampu melayani bacaan yang lebih dari satu jika diperlukan, 
seperti hamzah washol tidak diharokati. Memang Al @ur'an tidak 
menetapi satu bacaan. 


4. Mampu menanggulangi /menolak serangan musuh. Ikutilah se- 
bagian uraiannya berikut ini. Uraian nanti bukanlah sekedar 
perasan otak saja, tapi adalah hasil tela'ahan dari kitab-kitab 
standar Rosm Qur'an bab tanda baca dan dalam mengolak-alik 
tanda bacanya Mushaf yang bermacam-macam. Tanda bacanya 
Mushaf Mesir bukanlah barang atau penemuan baru. Siapa yang 
mengatakan baru berarti memperlihatkan bodohnya. Orang 
sekarang belum pernah menela'ah kitab-kitab tanda baca sudah 
berani membikin aturan sendiri, masak kita mau ikut. 


— жаН ٠ о == 


TANDA BACA HURUF KECIL DAN HAROKAT 


Imam Kholil menci n harokat tiga a i.huruf alif, 
wawu dan ya' dipasang miring dan lebi il. Kasroh dari ya' yang 
tanpa kepala dan titik. Kemudian berkembang sampai kelihatan bagus 


seperti sekarang. Tanda panjang berbentuk melentang ( ~ ) ini asal 
dari tuli kemudian dipotong di і dan dibentuk yang 


akhirnya j іѕ йи. Tanda ini hanya untuk yang panjangnya 


lebih dari satu alif. Adapun mad-mad yang satu alif semua memakai 
alif kecil atau wawu kecil atau уа’ kecil, disei’ `` okat biasa, nanti 
uraiannya. 


Di dalam mencari dan menentukan tanda baca harus yang bisa me- 


4 
7 i b; 
nyelamatkan keorisinilan Rosm 'Utsmaniynya. Seperti lafazh 5—— 
ini aslinya dari petunjuk dan penetapan Rosululloh Saw. ditulis di 
hadapannya dengan nun satu kemudian di zaman Kholifah 'Utsman 


FA 


pembukuannya juga ditulis nun satu, bacaannya nun dua Еј 
Sekarang kalau kita tulis пип dua namanya kita tidak menyelamatkan 
Rosm 'Utsmaniy, kita jangan merasa dan menganggap bahwa diri kita 
menjadi golongan pertama dan mau menetapi apa adanya tulisan asli 


Rosm 'Utsmaniy. 
DAWAH ; i ' , 14 
Lafazh إن وی اله‎ Rosm 'Utsmaniy menulisnya ya’ satu 23 
Pa D Wi Ф AA ضبان‎ 
bacaannya ya' dua бы» kalau kita tulis уа' dua AN 7 < 53 


kita merubah ketetapan RU, jangan merasa дап menganggap bahwa 
diri kita sudah mau dengan apa adanya RU. Terus tanda bacanya 
bagaimana 7 Apa ada selain kita tulis nun kecil ya’ kecil yang 
menyendiri ? 


£ A Par I P, orr 5 
Lafazh 45 253 Коѕт 'Utsmaniy menulis shod ba- 


= 


сааппуа sin. Kalau kita tulis sin menyalahi RU. Lalu kita beri tanda apa 
kalau tidak dengan sin kecil ? Di salah satu Mushaf kita ditulis 


h e 
22 127 Aduh, bukan tanda baca itu namanya. 


тл, з 


iri 


Contoh tadi kebetulan atau memang oleh Alloh Ta'ala dicontohkan 


s 
dengan lafazh IS yang ma'nanya Kami (Alloh) menyelamatkan 


(dan begitulah Kami (Alloh) menyelamatkan mu'minin) 


dan дрни 3 oat 
525 оа; А» 

(dan Alloh itu menyempitkan dan melapangkan rizki). Berarti 

disini kalau kita mau selamat dan lancar rizginya ya mari kita berRosm 


'Utsmaniy dan bertanda baca yang bisa menyelamatkannya. 


А 2.2 IG مع‎ 

ayal akal! Ini di atas wawu dan ya' diberi tanda alif kecil 
untuk menunjukkan bahwa wawu dan ya' itu terbaca alif, ini bukan 
berarti kebanyakan tanda. Yang kebanyakan tanda ialah wawu dan ya' 
mad diberi sukun. Sama-sama huruf mad mengapa kalau alif tidak 
pernah disukun, namanya tidak kritis. Kalau tanda fathah berdiri kan 
masih untuk bacaannya lam dan ro’. Lalu wawu dan ya' itu kalau kosong 


PA ^2 
berarti mati, mati kalau jatuh setelah fathah kan dibaca lien NA) ‹ 3 
maka ditandai alif kecil biar tidak dibaca wawu dan ya' lien, tetapi biar 


£ جرا 
الصلآة التوراة 
SOAL : Kan cukup fathah berdiri saja. Untuk meringkas tanda baca,‏ 
cukup dengan fathah berdiri, kasroh tegak dan dhommah terbalik.‏ 


JAWAB : Beraninya mengatakan cukup karena sudah terbiasa. 
Dan kalau tanda baca ini semua diringkas begitu, akibatnya menghi- 
langkan ilmu yang semestinya atau membutakan pembaca akan kan- 
dungan ilmu yang sebenarnya seperti tadi. Membikin atau menerapkan 
tanda baca di dalam Mushaf jangan hanya untuk sekedar dipelajari 
bacaannya oleh anak-anak yang dangkal ilmunya. Tapi juga harus 
yang sanggup diproses ilmunya tidak kandas. Al Qur'an harus 
diperkaya dan diperketat dengan kaidah yang paten semacam itu, 
supaya tidak mudah dipermainkan walaupun sulit. Adapun yang mem- 
pelajari bisa-bisa saja untuk segala tingkatan. 


dibaca alif 


ii EK UI н ОООО 


SOAL : Kok banyak orang yang membaca salah pada seperti lafazh 
2 We 


pa و‎ 
Ъул АЫ dibaca dengan да! fathah дап wawu fathah ? 


“JAWAB : Ini namanya masih digaduhkan dengan tanda baca yang 
sudah terbiasakan sebelumnya yaitu istilah fathah berdiri. Dari mana 
asalnya ini ? tidak tahu persisnya. 


Ч عسو حم‎ i2 < 5 4 а 2 
LAN ملك نوم‎ RU menulis tanpa alif ملك‎ kalau kita tulis 


5 A 
dengan alif bisa mencocoki bacaan kita / panjang 1и tapi 
menyalahi Rosm 'Utsmaniy dan menyalahi ya'ni tidak bisa melayani 
bacaan pendek. Sekarang kalau kita tulis tanpa alif dan kita beri tanda 


baca fathah berdiri saja ملك‎ ini hanya bisa melayani bacaan 
kita, kita masih buta akan bentuk lafazhnya dan ma'nanya. Maka 
caranya menulis yang agak longgar jaraknya antara mim dan lam lalu 
diberi tanda alif kecil yang agak ke bawah jangan terlalu atas seperti 


Z ١ 
مك مالك‎ 

memasang fathahnya, biar kelihatan seakan-akan “7X » للا‎ 
ada alifnya, untuk menunjukkan bahwa bacaan kita lafazh dan ma'na- 


nya dari sighot isim fa'il ( ملك‎ : Alloh dzat yang memiliki). Lain 


т" 
dengan giro-ahnya Imam yang membaca mim pendek UEB ini 
bukan isim fa'il dan ma'nanya berbeda. 


Aturan jarak longgarnya penulisan perhurufnya, tidak tertulis tum- 
puk dan lain sebagainya banyak berbeda dengan aturan Mushaf lain. 
Ini semua perlu diperhatikan demi kesempurnaan penulisan yang 
mengandung rahasia ilmiyah untuk dibaca dengan tartil tajwid dan lain 
sebagainya. 

Ada sesuatu yang harus diperhatikan, yaitu bahwa di dalam Rosm 


2 

^^» 

'Utsmaniy ada dua pembuangan alif pada lafazh оў з dalam surat 
LAWE 

Yusuf ayat 2 dan surat Az Zukhruf ayat 3. Kalau kita tulis \; y 9 


2 سم‎ 5 КЕ 
atau (9; p tak bisa dibaca, akhirnya kita tambahi alif pada Mushaf 


Pa 


ari 


kita, menyalahi Rosm 'Utsmaniy. Kalau kita tulis dengan hamzah fathah 


ر 
lalu alif kecil bea disamping enak dibaca, tahu bahwa asalnya‏ 
dulu memang tidak ada alifnya dari ketetapan Nabi Saw.‏ 

Kalau hanya kita tandai dengan fathah saja akhirnya kita menambah 
alif banyak sekali seperti pada Mushaf kita selama ini, dengan alasan 
ada 'Ulama' yang memperbolehkan merubah Rosm 'Utsmaniy, seperti 
saya terangkan panjang dalam buku "Mari Memakai Al Qur'an Rosm 
'Utsmaniy". Jadi huruf kecil dipasangi itu untuk menunjukkan bacaan- 
nya atau untuk menunjukkan huruf yang tak tertulis tapi terbaca, seperti 


Сех Wi sh; 5 ы د‎ BN ДТК 
BA aal) GA ذلك الكتب 5545 يلون‎ 
Kalau dengan kasroh berdiri, dhommah terbalik, masih membu- 
takan ilmunya, suatu tanda baca yang tidak ilmiyah namanya, hanya 
bisa untuk membaca panjangnya saja, masih terlalu dangkal ilmu kita. 
Disamping itu sebetulnya khoththothnya / penulisnya tidak sanggup 


menulis dhommah terbalik /tidak ada pena Arab untuk dhommah 
terbalik. Maka kelihatan jelek sekali ) »م‎ ). ? 


Ketika saya masih memakai Mushaf ala Indonesia yang memasang 
dhommah terbalik lalu saya menyusun buku tajwid aslinya buku ini yaitu 
"Fathul Mannan”, lalu saya di dalam menerangkan bacaan panjang 
pendeknya "نا"‎ sampai menghabiskan + enam halaman. Setelah saya 
memakai Mushaf yang saya maksud ini, menjadi tidak usah dan tidak 
perlu diterangkan sudah cukup melihat tulisan Mushaf langsung tahu 
panjang pendeknya, saking praktisnya tanda baca. Masak tidak mau 
dengan tanda baca yang sepraktis ini. 


FAEDAH : Tanda baca berupa huruf-huruf kecil ini untuk agar bisa 
diketahui mana huruf yang dibuang /tidak tertulis dalam Rosm 
رع‎ porte 


'Utsmaniy seperti الموءردة‎ о سوا‎ asalnya wawu 
dua itu yang dibuang yang mana : yang awal apa yang tsani. Kalau kita 
akan mempertahankan dhommah terbalik, kalau kita tidak mau merasa 
rugi, Al Qur'an yang penuh ilmu itu yang rugi. Bikinan siapa sih? bikinan 
orang-orang yang tidak mau menjalur dengan para Pahlawan tanda 
baca, ingin menjadi pahlawan sendiri. Mari kita uji. Ternyata sudah 


lama kita memakai tanda baca yang terbiasakan, kemudian timbul 
perkembangan berganti dan berbeda-beda model sampai disetan- 
darkan. Orang sedang kebingungan kok menyetandarkan. Ini sekarang 
ikut yang menjalur saja biar tidak bingung. Huruf-huruf kecil ini asalnya 
dari Imam Kholil dan para penerusnya dulu dengan huruf besar tinta 
merah. Kemudian karena sulitnya dengan dua tinta maka oleh Mushaf 
Mesir dikecilkan dengan tinta yang sama. 


Dan sekarang hendaknya memikir janggalnya fathah berdiri dan 
kasroh berdiri yang dipasang di depan alif dan ya' mad seperti : 


- 2 ae 
351 YA Apakah alif dan уа’ mad ini belum menunjukkan 
panjang ? Atau panjangnya biar dua kali lipat ? Jelas tidak. Kalau di 
luar Mushaf bisa disengaja untuk fariasi, sedang di Mushaf, yang pasti 
saja, jangan yang mainan ikut dimasukkan ! 


SOAL : Kalau mengenai harokatnya АМ kok hanya fathah 


оле Ае EBEN 
saja, tidak rangkap atau berdiri الله الله‎ tapi الله‎ 7 


JAWAB : Ini begini : apa saja kalau terlalu banyak menjadi dimak- 
lumkan. Dan disengaja biar ada rahasianya untuk Mashaf. Seperti saya 
di sini sering mengatakan Rosm 'Utsmaniy maka saya singkat RU, 
ma'lum tidak perlu komentar. Seperti tulisan Alloh dan ar Rohman 
baik tulisan Qur'an atau bukan semua ditulis tanpa alif karena saking 
banyaknya. Memang begitulah alasannya. Sepanjang uraian saya 
walaupun kelihatannya selalu menyalahkan dan memenangkan diri, 
semoga tidak. Semua hanya semata berhubungan dengan Al Hagg 
Swt. atas Kitab suciNya. Kalau tentang saya wajar saja ditolak atau 
diikuti. Maka yang betul dari Alloh Al Hagg perlu diikuti dan yang salah 
dari hambaNya yang paling hina dan paling bodoh ini.Fahamkanlah 
sepanjang uraian saya tentang tanda baca, biar tahu kelebihan dan 
keistimewaan tanda baca yang saya maksud ini. Kalau belum bisa 
menguasai ilmu-ilmu yang semacam ini, belum pangkatnya menjadi 
pejuang tanda baca, hendaknya tidak usah bikin ketentuan sendiri, 
akibatnya bermacam-macam, padahal sedunia dengan satu model 
tanda baca harus dicukupkan, untuk segala tingkatan pemakai, tidak 
hanya mengkhususkan pemakai yang tingkatan rendah atau untuk 


bangsanya sendiri. Inilah persatuan Ummat yang mestinya bisa kita 
capai seperti di zaman pembukuan Mushaf 'Utsmaniy dulu. Orang lain 
selalu waspada melihat kelemahan kita, kemudian ambil kesempatan. 


CARA MENULIS HAMZAH 


Dalam tulisan 'Utsmaniy pada mulanya huruf hamzah tidak berupa 
tulisan (belum ada bentuk kepala 'ain). Hanya ada kalanya ditulis 


NS 2A 
dengan bentuk wawu seperti JAN dibaca أنبكوأ‎ atau 


are mre 
dengan bentuk ya' seperti süls dibaca gül atau 
او‎ r WAH 
ساهم‎ dibaca AL malah 


ada yang kosong blong seperti GG dibaca جا‎ . Jadi jika 
dilihat dari segi tulisannya memang sebegitu rupa, namun bacaannya 
terbaca hamzah. Baru kemudian setelah itu lalu memakai tanda yang 
berbentuk kepala 'ain кесі > . Namun pada Mushaf kita seperti 
model tulisan biasa, bentuk hamzah itu sedikit sekali dipasang, se- 
hingga menggaduhkan dengan alif. Ya'ni umumnya kita menyangka 
hamzah pada tulisan alif yang tanpa bentuk hamzah. Padahal tidak, 
betulnya tadi. Di samping itu hamzah sendiri ada dua macam. Ada 
hamzah Qotho' ada hamzah Washol. Ini kita tambah gaduh lagi se- 
hingga seakan-akan tidak ada orang yang faham ini hamzah @otho' ini 
hamzah Washol, terutama pada setiap awal kalimah. Padahal 
keduanya itu harus dibedakan. Ya'ni kalau hamzah Washol berbuny- 
inya /terbacanya hanya ketika permulaan membaca /ibtida-ul giro-ah, 
kalau di tengah-tengah tidak boleh berbunyi. 


Sebaliknya kalau hamzah Qotho' harus selalu terbaca baik pada 
awal membaca atau di tengah-tengah. Untuk menghilangkan 
kegaduhan itu maka аі dalam Mushaf Rosm "Utsmaniy harus dibe- 
dakan dan tidak boleh main-main walaupun banyak sekali. Yaitu semua 
hamzah gotho' harus selalu ada bentuk hamzahnya ( ғ. ). Pada saat 


dengan bentuk alif seperti 


и‏ و ص 


terbaca fathah dan dhommah diletakkan di atas huruf seperti 
ر سو‎ 
(5-5 لهسم‎ dan saat terbaca kasroh harus berada di bawah 


2 SAH | 
huruf seperti NAH 653); Ini hamzah yang berbentuk alif dan 


WA 2 


N Ze < 5 

ya'. Yang tidak, tetap di atas seperti: BAS: yí ҖЫ: ом} 

Sedang untuk hamzah washol semua harus dikosongkan dari 
bentuk hamzah tersebut dan harus diberi isyarat huruf shod kecil (هم)‎ 
di atas alif biar tidak gaduh dengan hamzah gotho' dan alif. Maka 
walaupun bertempat di awal ayat, tetap tidak boleh diharokati. Karena 
jika diharokati tidak bisa melayani bacaan washol. Ya'ni kalau memba- 
canya disambung dari sebelumnya biar tidak dibaca hidup. 


w ә 
4 


еА т 2 216 А 590 A 
БМ... a a pr أهدنا‎ 2 л 


Disini hendaknya kita jangan terlalu pusing mempertahankan harus 
diharokati, akibatnya Ummat menjadi bodoh, sampai menjadi guru dan 
imam tetap tidak bisa mewasholkan bacaan secara betul. Walaupun 
setiap pelajaran shorof tentang hamzah washol tidak berbunyi di waktu 
washol, tapi nyatanya setiap praktek membaca tidak bisa. Terlalu 
melayani yang bodoh saja, sedang yang mampu ditingkatkan banyak 
juga dan ini harapan generasi penerus kita. Selamanya dari dulu dan 
seterusnya ilmunya memang begitu. Maka kita usahakan begitu saja 
biar meningkatkan kepandaiannya melalui guru, ilmunya dan latihan 
membaca betul. Selamanya Ummat dan agama harus atau supaya 
begitu, melalui jalur yang semestinya, tidak hanya dicukupkan dengan 
tanda baca. Memang Al Our'an tidak menetapi satu bacaan saja, 
sebagai Guru jangan membeku saja dan inginnya mempermudah. 


Sama halnya atau malah lebih pusing lagi mengenai nun washol. 
Ya'ni tanwin yang bertemu hamzah washol seperti : 


ba رم معو‎ МО . 2 ae At © $$ 
baik di awal ayat, di tengah atau akhir ayat semua tidak dipasang nun 


kecil (A06 ) tidak seorangpun bisa membaca betul jika tidak ditandai 
nun kasroh kecil. Memang tidak usah ditandai. Karena semua tanda 


gg ти 


an 


baca yang berupa huruf-huruf kecil itu untuk menunjukkan huruf yang 
tak tertulis tapi dibaca atau untuk menunjukkan bacaannya huruf yang 
tidak sama antara tulisan dan bacaannya. Sedang ini tanwin, hanya 
berupa suara /bukan huruf yang tak tertulis. Kalau akan kita tulis nun 
kecil, nanti masih pusing lagi untuk yang tanwin fathah ada alifnya. 
15 4 Panin 

Seperti F) alifnya tanwin itu apa mau kita beri tanda bun- 
daran, atau tidak ? Pusing. Padahal sering juga terbaca panjang /salah. 
Maka kalau kita membikin Mushaf sendiri yang persis, kiranya bisa kita 
tulis di luar saja atau tidak usah, biar pembaca mau meningkatkan ........ 
(seperti keterangan tadi, atau ketika mengaji diterangkan). 


Sekarang perhatikanlah contoh-contoh di bawah ini bedanya antara 
hamzah qotho' dan washol, praktis sekali, tidak periu memakai tulisan 


des yang kadang dipasang oleh salah satu Mushaf kita.‏ * وصل 


KE KA KA щй шй 
sen KA BN ЫШ YA 


Kemudian setiap hamzah yang dibaca panjang, model tulisan biasa 

1 y 2 „2 . PA rad 

memakai isyarat tanda panjang | atau ) seperti Ka | (منول‎ 
Namun kalau dalam Mushaf Rosm 'Utsmaniy tidak dibetulkan. Karena 
ini mad badal, asalnya hamzah dua berkumpul, hamzah yang pertama 


tetap, sedang yang kedua diganti alif ( ع‎ £ menjadi ) s ). Maka harus 


a 5 

ditulis hamzah dulu kemudian alif تينا‎ £ 34 ini cukup dengan 
harokat fathah biasa sudah langsung bisa dibaca panjang. Demikian 
juga yang berupa wawu dan ya' untuk membedakan yang terbaca 
panjang dari yang pendek, maka jika terbaca panjang hamzahnya 
harus ditaruh di mukanya huruf mad, jika pendek harus di atasnya lurus. 
Perhatikan contoh di bawah ini, yang atas model yang tidak tepat, yang 
bawah sesuai dengan ilmunya dan praktis sekali yang harus kita pakai 


ea? | aka a Ea aan 


di dalam Mushaf. Cukup tidak usah memakai fathah kasroh berdiri dan 
dhommah terbalik yang tidak tahu asal usulnya, atau memasang tulisan 


kecil yang hanya kadang-kadang /tidak semua.‏ قصم kecilatau‏ مد 
EN MEN 3005805 aa 290‏ 
А08 Penak 5 ESk Aa‏ 

› КИТ АЖ) А» + هه‎ ез З Kn s kl 


SOAL: Ya memang seharusnya begitu, tapi masih ada kejanggalan 


+. Le 21 
di dalam tulisan lam alif seperti SY % Sil ini sering 
dibaca pendek / salah, terus bagaimana ? 

JAWAB : Biar, kita melatih teliti dan kritis. Penulisan di luar Mushaf 
bolehlah semau gue. Namun di dalam Mushaf harus dibedakan. Yang 
dibaca pendek bentuk hamzah harus ditaruh di atas alif lurus sedang 
yang dibaca panjang harus di muka alif walaupun kelihatan nyesel/ 
janggal. Kalau kritisnya memuncak kan tahu bahwa bentuk hamzah 
kepala 'ain > itu bukan asli Rosm 'Utsmani bahkan timbul belakan- 
gan, termasuk tanda baca, bukan huruf RU. 


TANDA SUKUN DAN PENERAPANNYA 


Jika kita mengkaji sejarah; maka akan kita temukan bahwa tanda 
sukun yang asli dari Imam Al Kholil adalah berbentuk kepala ha' kecil 
( ® ). Maka inilah yang tetap harus kita pakai, jangan lainnya. Ini 
ambilan dari kho'nya lafazh khofif /sukun ringan. Sukun berat/ tasydid 
berupa kepala sin ambilan dari syinnya kata syiddah. Kemudian peng- 
gunaan sukun ini janganlah semua huruf mati ditandai sukun, karena 


Pa 
banyak huruf mati yang tak terbaca seperti dalnya ме Ара 


an 


gunanya memayahkan menulis sukun yang banyak sekali padahal tak 
terbaca? Kalau huruf yang tak terbaca ini disukun, bagi pembaca yang 
kurang pandai bisa juga dua kali membaca baru jadi. Kalau kosong 
tidak disukun mau dibaca apa, kemudian melihat huruf berikutnya ada 
tasydidnya, malah kiranya bisa langsung sekali jadi. Dan kalau huruf 
mati mau disukun semua, mengapa lam ta'rif syamsyiyyah yang id- 
ghom itu kok tidak pemah disukun ? Yang tidak tepat banyak seperti 
lagi: didalam Mushaf Standar banyak sekali ya' mad pada akhir kalimah 
yang disukun dan diberi titik. Adalah mau uji coba yang jangan dilu- 
luskan biar terlantar capai sendiri. Enak seperti Mushaf-mushaf lain 
tanpa titik dan tanpa sukun. Mari para koththoth /penulis saya ajak yang 
punya perhitungan tidak asal menulis saja, kecuali jika terpaksa untuk 
fariasi yang di luar Mushaf. 


Maka huruf mati yang diberi tanda sukun hanya huruf yang terbaca 
izhhar seperti : : 


Pu ak Жр عع ير‎ kn 
7 . pa . TAS, . ينحير‎ 


Jika dibaca idghom yang sempuma /tam, harus dikosongkan dari 
tanda, dan huruf berikutnya harus diberi tanda tasydid seperti : 


sZ < 247 э, {45 4 „ 2G 
Kas GU عصواوحكانوا‎ б 
Jika dibaca idghom nagish atau ikhfak, huruf berikutnya tidak ditasy- 


2 عاد جر 1% هن 

did seperti : KAYA | من دمو مننحتها‎ ini biar begini, 
memang bacaannya berbeda dengan yang ditasydid. Yang membaca 
atau yang mengaji biar tambah pandai kalau mau memperhatikan. Jadi 
yang ditasydid hanya yang idghomnya tam saja, harus dibedakan 
jangan gampang-gampangan. Ini Al Qur'an untuk dibaca dengan taj- 
wid, walaupun belum bisa tidak soal, tapi harus mau aturan yang begitu 
tidak usah membikin model tersendiri. Bagi yang baru mengeja malah 

lebih enak dan ringkas tanpa mengatakan sukun dan tasydid seperti 


te. 
Дд من دمو(‎ mim, nun, ya', fathah = mayy, disb. 


алана TT 


BENTUK TANWIN DAN MIM KECIL 


Berhubung bacaan tanwin itu berbeda-beda maka bentuknya tan- 
winpun harus berbeda pula. Dan perbedaan ini hanya sedikit yaitu 
hanya dua model. Tanwin yang dibaca izhhar harus kelihatan lurus atas 


bawah ( 5 РА ۶ ). Sedangkan yang tidak dibaca izhhar harus ber- 


deret ( ر‎ ” S я ). Kemudian tanwin yang dibaca idghom tanpa 
ghunnah (idghom tam) pada huruf berikutnya harus diberi tasydid, 
kalau tidak idghom tam jangan diberi tasydid seperti perinciannya 
pemasangan tanda sukun tadi. Kalau kita tidak mau membedakan 
bentuk tanwin tersebut maka hendaknya sadarlah bahwa Al Qur'an itu 
dibaca harus dengan tajwid, sedang tajwidnya tanwin itu berbeda- 
beda. Lagi pula kita harus bersyukur Al hamdulillah bahwa tajwidnya 
tanwin ini sangat berlaku dipelajarkan di madrasah-madrasah dan 
pondok pesantren. Lagi pula berulang kali dari kelas nazhom Hidayatus 
Shibyan, kemudian Tuhfatul Athfal, lalu Jazariyyah. Pelajaran ini sa- 
ngat tidak asing, boleh juga masih tambah kitab Tajwid lain. Kita cuma 
urun memasang tanwin yang berbeda kok tidak mau, padahal kalau 
tanwin ini dipelajari langsung sambil mengaji tanpa buku tajwid malah 
Insya-alloh lebih berhasil, kita ikut mendapat jasa. 


Maka tidak tepat jika alasannya tidak mau karena sulit. O, sulitnya 
cuma sedikit namanya malas, tidak mau berbuat untuk kepentingan 
Ummat berseragam, inginnya tampil beda dan berbuat mudah, jangan 
kalau di dalam urusan Mushafl Mushaf harus diperkuat supaya tidak 
mudah аі ............... . Kalau alasannya menyulitkan pelajar tingkat 
rendah, ini tidak betul. Karena mengajarnya cukup membacakan saja 
dan mengajinya dengan sebisanya. 


Kemudian pada bacaan iglab, tanwinnya harus dihilangkan diganti 


ай 
mim kecil seperti с> . Kalau tanwinnya tidak mau membuang 
4 4 7 
KE namanya tidak ilmiyah dan tidak kritis, hanya sema- 
cam lelucon di dalam barang antik kok dihiasi dengan sesuatu yang 
tidak pantas dan menertawakan. Sudah diganti kok masih enak-enak 
duduk di situ, kan tanwinnya sudah menjelma terbaca mim. Itulah 


ваат 7: 7 2: аа 


ап 


аі 


nasibnya tiru-tiru terpengaruh yang tidak total. Kalau alasannya yang 
° mengaji /yang membaca menganggap tidak ada tanwinnya tidak mau 
membaca tanwin maka tetap saya beri tanwin bergandeng mim, ini 
yang bodoh gurunya atau kamu. Berbuat memandaikan murid malah 
badannya sendiri yang ................ . Begitu juga nun mati yang terbaca 
iglab, nun ini dikosongkan dari sukun dan ditandai mim kecil. 


TANDA BUNDARAN 


Keterangan diatas, huruf yang tak tertulis tapi terbaca ditandai huruf 
kecil. Sekarang sebaliknya : huruf yang tertulis tapi tak terbaca, belum 
ada tandanya di dalam Mushaf Indonesia, sehingga ada yang membu- 


ang alif, menyalahi dan merubah dari Rosm 'Utsmaniy seperti 

SO Da à 

atau akhir-akhir ini menggunakan tulisan 25 kecil‏ سالا 
pada beberapa huruf yang dipandang perlu saja. Melihat banyaknya‏ 
huruf yang tidak berfungsi yang harus ditandai ini, maka alangkah‏ 
capainya kalau kita pasangi semua. Kalau yang diberi cuma kadang-‏ 
kadang /tidak semua, namanya semau gue Mushaf bikinan siapa ini.‏ 
Di dalam Mushaf jangan begitu. Sekarang, aduh praktisnya tanda‏ 
bundaran bulat dan lonjong yang dimiliki oleh Mushaf Mesir sehingga‏ 
Mushaf Standar Indonesia mau mengoper-alih /тетакаіпуа, sayang-‏ 
nya masih ini saja yang dimaui.‏ 


TANDA WAQOF dan kesalahannya 
قف الا معط ناه لح‎ NA A racah دص‎ Ae 


Mengenai tanda-tanda wagof dan penempatannya disini cukup kita 
singgung sedikit saja biar menjadi tangga pemikiran kelanjutan. Pada 
dasarnya tanda-tanda wagof itu hanya untuk menolong para Qori' yang 
belum faham ma'na Our'an yang dibaca, dan hasilnya minim sekali. 
Ya'ni sedikit sekali para pembaca yang memperhatikan /nyantel de- 
ngan beda-bedanya tanda-tanda wagof tersebut. Maka tanda wagof ini 


cukup hanya dibutuhkan empat macam saja : е لا‎ Ga. 


Lalu mengenai tambah kurangnya / sedikit banyaknya tanda yang 
diterapkan boleh sedikit berbeda dengan Mushaf Mesir asal berpedo- 


ج ج صصص ی 


man dengan kitab standar seperti kitab "Manarul Huda fil waqfi walib- 
tida". Karena ini kaitannya dengan tarkibnya kalam. Namun demikian 
Mushafmushaf kita yang asalnya banyak sekali macam-macamnya 
tanda lalu distandarkan hanya enam tanda mengambil alih dari Mushaf 
Mesir, bagus sekali. Tapi sayangnya baru ambil tandanya saja, tidak 
sekali dengan penempatannya. Sedang tentang penempatan tanda di 
dalam Mushaf kita banyak yang harus dibenahi. Seperti tanda mim 


tetap banyak ditempatkan pada sebelum kalimah idz/ 3} padahal 
idz itu zhorof yang ta'allug (ada hubungannya) dengan sebelumnya, 


seperti : D aaa у= j ба وعدم‎ nee عر‎ о og 

KAA ИИБ SAI Ateh 
Ini menentukan washol kok malah diberi tanda mim yang maksudnya 
harus berhenti. 


Kemudian mengenai tanda Іа/ У sebaiknya dipasang pada yang 
penting-penting saja. Karena pada umumnya, para pembaca pada 
tanda tersebut dilarang parkir ini malah parkir. Seperti : 


2 
а ай 


ija А 


pada Surat Fatihah 
, 5, 
рада Surat Yasin 36 е СИЯ 
ہہ و‎ Yah 
pada Surat Tabarok فمن ر‎ y (эй 


Ini kesemuanya dan sesamanya jarang sekali atau tidak ada pembaca 
kita yang mewasholkan. 


Wahai para Huffazh dan pembaca Our'an, tinggalkanlah Mushaf- 
mushaf Indonesia jika tidak diperbaiki penempatan wagof washolnya, 
gantilah memakai Mushaf Mesir. Bacaan wagofwashol dan ibtida' anda 
masih banyak yang minta dibenahi, janganlah hanya cukup ikut guru 
yang sama derajatnya dengan Mushaf Indonesia. Disamping Mushaf 
Mesir, rekaman Mushaf Murottal bacaan Syaikh Muh. Shodig Al Min- 
syawiy dari Mesir Insya-alloh tepat sekali untuk pembinaan wagof 
washol dan ibtidak anda. Lebih sedap murottalnya Syaikh Ibrohim Al 
Akhdhor Imam masjid Nabawiy Madinah. Bacaan yang terlalu panjang 
nafas tidak sampai, diputus berhenti, kemudian diulangi yang tepat. 
Ibtidak yang kurang tepat hendaknya dirubah /direvisi, jangan terbi- 
asakan saja. Seperti tidak mengulangi dari huruf jar /jar majrur yang 


NA 1 С n 


an 


ai 


kurang tepat, biar tidak menular pada murid anda. Qori' Mesir 
terkadang kurang jelas membacanya golgolah pada huruf akhir yang 
diwagofkan, maka kita membaca yang jelas. 


Oori' yang belum bisa tadabbur ma'nanya yang dibaca dengan bisa 
menepatkan wagof washol ibtidaknya, serta belum bisa membayang- 
kan keunikan Tuhan yang Maha segala-galanya sambil merasa rendah 
diri hampa diri sedalam hatinya, belumlah bisa merasakan lezatnya 
pengabdian lewat Our'annya. Usahankan biar anda ada peningkatan. 
Jika belum bisa, hafalan anda masih kabur, bingung dan lupa. 


BEBERAPA CATATAN PENTING 


Anda mengaji Al Qur'an merasa tidak puas kalau tidak dengan guru 
yang anli dan mempunyai sanad dari guru-gurunya. Sekarang Guru 
yang sempuma langka. Kalau dari gurunya masih salah, dari gurunya 
lagi, dari gurunya lagi. Kitab-kitab tinggalan guru-guru terdahulu selalu 
ada dan ini yang betul menjadi pedoman dan yang harus diikuti. 
Sekarang kalau ada orang belum pemah berguru /mengkaji tulisan 
Mushaf dan tanda bacanya kok berani menjadi pejuang atau membikin 
model sendiri atau ikut-ikutan yang tak tahu persisnya, apa kita tinggal 
ikut ? Adalah bagaikan orang buta dituntun ke mana-mana mau saja. 
Kemudian saya tuntun dengan ilmu yang menjalur dari guru-guru yang 
memang pahlawannya, apa tidak mau ? 

Ingat ! disini kita bicara tanda baca yang khusus untuk Mushaf dan 
Mushaf yang ala giroah 'Ashim riwayat Hafsh, bukan lainnya. kalau 
bukan Mushaf terserah. Seperti di dalam kaligrafi Aulisan indah untuk 
hiasan, kadang harus dengan fariasi yang banyak seperti model tsulut- 
siy dan lainnya. Dan kadang tulisan itu cukup gundul seperti model rig'iy 
dan farisiy, Kalau di dalam Mushaf harus yang positif terpakai saja 
jangan mainan dan sembarangan. 


Ketentuan tanda baca seperti di atas adalah dari Imam Kholil beliau 
wafat th. 170 H. berarti sudah 13 abad lamanya sampai sekarang. 
Kemudian pahlawan penerusnya ialah Imam Abu 'Amr ad Daniy de- 
ngan kitabnya Al Mugni' dan Al Muhkam. Beliau wafat th. 444 H. berarti 
pada abad ke 5 H. sudah 10 abad lamanya sampai sekarang. 


Diantara managibnya Imam Abu 'Amr ad Daniy Ra. Beliau ahli 
waro', banyak barokahnya, mustajab do'anya, bermadzhab Malikiy, 


күсе ا‎ aji ——— 


Guru besar Qur'an dan Hadits dengan segala jurusan ilmunya di 
Andalus. Buah penanya 120 kitab besar-besar, ada yang mengatakan 
lebih. Diantaranya yang kecil al Mugni' tentang Rosm Qur'an dan tanda 
bacanya, sebagai penerus Imam Kholil. Bagus khothnya, teliti, ahli 
hafalan dan limpat bermacarn-macam fan ilmu, tidak ada duanya di 
zamannya. Beliau mulai belajar umur 14 tahun. Wafat hari Senin 15 
Syawal 444 H. Dimakamkan ba'dal 'Ashar. Yang ta'ziyah luar biasa, 
jenazahnya hampir Maghrib belum bisa sampai kuburnya padahal 
dekat sekali. Andaikan jauh, dalam malam itu belum bisa disema- 
yamkan karena berjejalnya orang. Rajanya di waktu itu Ibnu Mujahid 
berjalan dengan dua telapak kakinya di depan jenazah dan berkata 


3 4 
а 


karena menyaksikan sangat banyaknya dan‏ لاطاعة IN)‏ لله لاطاعة INI‏ لله 
berdesakannya orang. Setelah dimakamkan banyak sekali orang mem-‏ 
bacakan Qur'an di makamnya, pada malam itu dan hari berikutnya saja‏ 
lebih dari 30 kali khataman. Manusia terus mengalir tidak putus di‏ 
makamnya sampai lebih dari dua bulan. (Dalilul Hairon hal. 21 - 22).‏ 
Semoga kita mendapat barokah lantaran beliau dan para 'Ulama'‏ 
serentetannya, Amin. Mari kita memakai Mushafnya.‏ 

Kemudian para 'Ulama' penerus lainnya banyak. Lalu diteruskan 
dan dibukukan lagi dalam bentuk nazhom yang bemama Mauriduzh 
Zhom-an oleh Syaikh Muhammad al Umawiy pada awal abad ke 8 H. 
berarti sudah 7 abad lamanya sampai sekarang. 

Kemudian digamblangkan oleh para pensyarahnya yang banyak 
sekali turun menurun seperti kitab Dalilul Hairon oleh syaikh Ibrohim at 
Tunisiy ditulis pada th. 1325 H. berarti sudah berusia 7 abad. Bacalah 
di sana berupa bait-bait nazhom dan syarahnya. Kemudian dipraktek- 
kan dan menjelma gamblang sekali terlihat oleh kita pada Mushaf- 
mushaf Mesir yang dari dulu tak pernah berhenti beredar di antara kita, 
dengan keterangan gamblang di bagian belakang. Kalau kita buta 
sudah lama sekali, janganlah menganggap bahwa uraian saya di atas 
adalah penemuan baru yang tanpa menjalur dari guru-gurunya yang 
mampu menjadi pahlawan. 


Itulah Mushaf Mesir yang Selalu ada rentetan sanad-sanadnya yang 
muttashil ke atas, dari para penciptanya, pentashhihnya, penanggung 
jawabnya, keterangan rincinya segi Rosm 'Utsmaniynya, tanda ba- 


canya dan-ain sebagainya gamblang semua, silahkan tela'ah di sana, 
penuh jaminan dan penuh ilmu-ilmunya yang sangat menguntungkan. 
Selain Mushaf Mesir seperti Mushaf-mushaf kita, siapa yang sanggup 
menerangkan? Saya sudah cukup menyelidiki, tidak bisa menerang- 


kan kecuali menyalah-nyalahkan. Berarti kita memakai Mushaf yang ` 


terbiasa selama ini, hanya ikut-ikutan nenek moyang yang tidak bisa 
menunjukkan apa-apanya. Orang buta dengan penuntunnya yang tidak 
dikenal kok mau berlangganan dan berat meninggalkan. Di sam-ping 
itu penuntun itu hanya bisa menuntun membaca saja. Selamanya tidak 
tambah ilmu lainnya. 


Alangkah ruginya padahal sekarang zamannya segala sesuatu 
diselidiki dan diproses. Anda sudafi ketinggalan jauh karena anda 
seorang buta yang berat meninggalkan langganan penuntun lama yang 
tidak dikenal, dan berat berganti dengan penuntun baru walaupun 
terangnya bagaikan matahari yang menyinari segala sesuatu, segala 
sesuatu itu akan bisa diketemukan. Alangkah untungnya kalau mau. 
Kalau anda sudah saya operasi matanya, sudah saya ganti dengan 
mata hidup seratus prosen asli, orisinil dan mumi, menjadi bisa melihat 
langsung dengan terangnya, apakah anda orang Indonesia semua 
masih mau bersama-sama memejamkan telapuk matanya? memang 


musuh selalu mencari kelemahan kita dan bersemboyan besuk pada 


. th. 2000 orang Islam 'Ulama'nya sudah bisa dibeli dengan uang. 


LT dc ےہ‎ A. A 4 a ГА 
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Namun Alloh Ta'ala sekarang telah membuktikan dengan gamblang 
pada setiap awal abad akan membangkitkan dan menyegarkan .aga-. 
maNya. Tinggal anda-anda sendiri yang sebagai pelakunya mau mem- 
buka mata yang sudah tidak buta lagi apa tidak ? Harus mau. Al Qur'an 
dalam segi ini saja banyak sekali ilmunya dan rahasianya. Tinggalkan- 
lah langganan anda dengan penuntun lama yang semboyannya hanya 
untuk bisa membaca saja sudah untung. Anda sudah tahu ruginya 
menjadi orang buta, dan akan tahu berapa saja untungnya orang yang 
bisa melihat. Alloh menghendaki yang bodoh hewan, jangan manusia. 
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وهذا Lp‏ تيسّر akang‏ فلله الحم الموفق للإتمام وا معين 
لمن حول الحمى حام » وأسأل ДА‏ فيه أن لا dal‏ بها يمر من 
هفوة اللسان وسبق الأقلام » وأن Б‏ ما HAB) «Ше‏ من زلة 
الأقدام ‹ إذ الشخص معذورٌ فىأول الإقدام . وأتضرّع إلى | لله 
تعالى فىأن يجعله عملا مبرورا ha‏ مشكورا ye‏ ينفح به كل 
عن كل عدو مراقب » اللهم إنى مقر 
ااي ني ы‏ الا حر a se‏ 
منى فلا تطرّدنىعن بابك » واحشرنى مع المرتلين اجودين e‏ ولا 
تقطع رجائ منك برحمتك ياأرحم الراحمين . وقد وافق الفراغ من 
جمعه غرة شهر ربيع الأول مولدٍ النبى عليه الصلاة والسلام سنة 
ألف وثلائيائة وسبعة وتسعين (NYAN)‏ من الهحجرة النبويّة 
على صاحبها أفضل الصلاة وأزكىالتحيّة » سبحان ربك رب العزة 
عنماريصفوق:وسلام على المزسلين ДА,‏ الله وب العالمين 


طالب وراغب e‏ وأن يصونه عن 
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Tingkatan mengaji Al Our-an di 
چ‎ 


Ana 
لتحسين قراءاته وتدقيق علومه‎ 
لإظهار وتشجيع القارئين والحافظين البارعين‎ 


roduksi pembaca Al Our- nggih sia i 
(1401 h. / 1980 т) 


. Tingkat Ibtida-iyyah: setelah kanak-kanak /menengah dan tua. 
. Tingkat Tsanawiyyah: memintarkan / hafal surat-surat penting. 


. Tingkat 'Aliyyah: mengkhatamkan Al Aur-an bin nazhor 30 juz: 


. Tingkat Tahaffuzh : menghafalkan, memaherkan, membenahi 
wagof washol ibtidaknya, memaham artinya dan menyem- 
purnakan sampai mendapat ijazah dan sanad Al Our-an. 


. Tingkat Sab'atul giro-aat : bacaan Imam tujuh dan mengajar. 


RIWAYAT SINGKAT PENULIS 


Nama : Maftuh bin Basthul birri. 

Tgl. /Tempat lahir : Th. 1948 М. di Kutoarjo, Porworejo, Jateng. 

Alamat sekarang : MMO. Pond. Pes. Lirboyo, kodia Kediri, Jatim. 
Belajar : 

Al Our-an tahaffuzh di hadapan K. Ahmad Munawwir Pond. Pes. 

Krapyak, Yogyakarta. 

А! Our-an tahaffuzh s/d Oiro-aatis Sab'i di hadapan Kiyai Nawawi 

‘Abdul “Aziz, Ngrukem, Bantul, Yogyakarta (dari K. Arwani Kudus dari 

K. Munawwir Krapyak Yogya masyhur <<< min Rosulillah Saw.). 

Ilmu dan kitab-kitab agama di Pon. Pes. Lirboyo, kodia Kediri. 

Ilmu dan kitab-kitab agama di Pon. Pes. Sarang, Rembang, Jateng. 

Al Оиг-ап bil barkah (tabarrukan) di Pond. Pes. Yanbuu'ul Our-an 

Kudus di hadhrotisy Syaikh K. Arwani Amin. 


Mengajar : Р 
Pernah membantu mengajar di Madrasah MHM. Р.Р. Lirboyo, Kediri. 
Mengajar /membaca kitab-kitab karangan ‘Шата’ dahulu. 
Mengajar-Al Qur-an di MMO. Pond. Pes. Lirboyo, kodia Kediri sampai 
dengan Oiro-aatis Sab'i sampai sekarang. 
Dialog-dialog ilmiyyah Al Qur-an. 
Menulis dengan judul : 
. Hidangan Segar Al Our-an: tentang keutamaan-keutamaan dan 
kewajiban belajar Al Our-an. 
. Persiapan membaca Al Our-an dengan Rosm 'Utsmaniy dan 
Tanda baca yang bertajwid. 
. Mari Memakai Al Our-an Rosm 'Utsmaniy (RU) tentang kajian 
tulisan Al Qur-an dan pembangkit generasinya. 
. Bonus yang Terlupakan: mengenai metode canggih mengaji dan 
mengajar Al Оиг-ап. 
« Fat-hul Mannan (tajwid Jawa komplit). 
Standar Tajwid bacaan Al Our-an (Indonesianya Fathul Manran). 
Mental Khataman Al Our-an. 
. Reformasi menurut Al Our-an. 
. Managibul Auliya-il Khomsin (50). 
. Managib 50 para Wali Agung. 
. Jet Tempur: turutan mengaji Al Qur-an kanak-kanak. 
. Metode dan Peranan Jet Tempur. 
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BACAAN AL QUR-AN 
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terjemahan dari 
judul asli berbahasa jawa : 


FATHUL MANNAN 
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LIRBOYO 


STANDAR 
TAJWID 
BACAAN AL OUR'AN 


Terjemahan dari Judul asli berbahasa Jawa: 


ушм г? 


لتصحيح قراءة القرءان 
على قراءة عاصم من رواية حفص بن سليمان 
من طريق عبيد بن الصباح النهشلى 


FATHUL MANNAN 


untuk memperbaiki bacaan Al Qur'an 
menurut giroah Imam 'Ashim riwayat Hafsh bin Sulaiman 
melalui jalurnya Imam 'Ubaid ibnus Shobbaah An Nahsyaliy 


susunan Al Haajj Maftuh bin Basthul birri 
semoga dia, ayah bunda dan guru-gurunya 
mendapat ampunan dari Alloh Swt. Amin 


Diterbitkan Madrasah Murottilil Gur'an P. P. Lirboyo Kediri 


Disini yang dibaca Mad thobi'i ada empat, semuanya membacanya 
diatur yang sama panjangnya yaitu panjang satu alif semua. Nun yang 
ditasydid ada tiga, semua dibaca Ghunnah ya'ni masing-masing dide- 
ngungkan yang cukup lama dan yang seragam. Mengenai cepat dan 
pelan-pelannya bacaan juga harus bisa menyesuaikan, ya'ni harus 
bisa membagi-bagi ketentuan penyesuaiannya masing-masing. Begi- 
tulah dan sesamanya. 

з r E‏ وا е =g Я 14 Aga‏ سسا 
مكيلا ya‏ غير ما ANG‏ + باللطف فى النطق يلا تعسف 
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Dengan menyempurnakan tanpa nambahi 
dengan halus ucapan tanpa nyukari 


Ya'ni dibaca dengan sempurna, halus dan lezat didengar dan 
terang. Menggunakan gaya Arab asli dan bacaan orang yang fashih 
lidahnya, tidak menambahi dan mengurangi dan tidak dibuat-buat 
lahan. Dengan ketentuan ini maka harus bisa menjaga dari terlalu 
menjelaskan dan memisah-misahkan huruf-hurufnya sehingga keluar 
suara tambahan ( е’), atau terlalu perlahan-lahan membacanya se- 
hingga molor, atau terlalu lama jaraknya antar huruf (putus-putus) 
sehingga menjadi bacaan Saktah. Atau terlalu membaca ghunnah 
hingga terlalu lama, atau mengurangi hingga hilang dengung-annya. 
Atau terlalu panjang membaca Mad dilak-luk hingga suaranya harokat 
mondar-mandir kesana kemari (menjadi samar), atau mengurangi 
ketentuan penjangnya. Atau terlalu cepat bacaannya hingga hurufnya 
terlipat-lipat dan harokatnya tidak terang dan lain sebagainya. 


Dari segi suara dan lagunya, hukumnya haram Al Gur'an dijadikan 
lahan (lagu yang model-model yang sampai merusakkan bacaan dari 
segi makhroj dan tajwidnya), sebab berarti menyamakan Kalamulloh 
dengan nyanyian. Tiada kemurahan (haram hukumnya) merubah/ 
membelokkan dan membuat lahan (lagu) permainan lafazh Al Qur'an. 
Semua contoh-contoh tersebut diatas tadi kalau tidak bisa menjaga 
akan menjadi bacaan yang lahan (salah). Banyak sekali macam-ma- 
cam lahan (kesalahan baca) diterangkan dalam kitab tajwid Nihayatul 
@oulil Mufid. Baik lahan jaliy (kesalahan yang nampak, berat) ataupun 
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in khofiy (kesalahan yang samar tidak dimengerti oleh umum) . 
а diterangkan banyak dan gamblang. 
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ТУЧЕ 
Tidak beda tahu tajwid дап tak tahu 
Ad melatih bagus dan berguru harus mau 


رياضة اللسان بكثرق IS‏ والأخن من أفواه المشاخ SIS‏ الأبرار 
aj‏ على Ja‏ من ЕЕЕ‏ 


“Wani harus “RIYADHOTUL LISAN”: Melatih lisan disiplin membaca 
baik. Riyadhoh ini dihasilkan dengan memperbanyak ulangan dan 
dengan ambil bacaan dari guru yang ahli. Mengaji Al Qur'an yang 
kemestinya ini istilah populernya "Musyafahah atau Talaggiy". Musya- 
fatah (dari bibir guru ke bibir murid) atau Talaggiy (menerima apa 
adanya dari pembacaan guru) ini telah menjadi ilmu tersendiri yang 

dibukukan oleh para Guru terdahulu yaitu yang populer dengan 
Ilmu tajwid seperti dalam buku ini. 


Para guru Al Qur'an yang ahli ini namanya Ahlul ada’. Ya'ni guru 

\ Ити dan bacaannya bisa sesuai dengan ilmu-ilmu tajwid yang 

abar, Maka antara keduanya harus dipadukan, ya'ni antara guru 

rang dengan ilmu tajwid tersebut (yang tidak cocok harus dikem- 

п kepada guru dulu). Orang mengaji yang beserta memaham 

Mau diberi kefahaman ilmu tajwidnya, akan lebih mudah dan berhasil 

lebih sempurna dan mengarah. Bukan di sini saya menjadi guru anda, 
tapi hanya mengarahkan biar anda mau meningkatkan. 


Dengan kemauan memaham ilmu tajwid ini, anda yang tadinya 
sudah macet mengajinya akan bisa meningkat lagi. Bukanlah mem- 
baca Al Qur'an itu hanya dicapai dengan guru dan murid yang masih 
Bilas mengaji dan mengajarnya. Suatu amal 'ibadah yang sangat 
bernilai dan agung serta banyak memberkahi baik di dunia maupun di 
erat, adalah menekuni dan meningkatkan studinya tentang me- 
Ngaji Al Qur'an, meskipun sudah tua dan repot, atau telah menjadi guru 
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